- Spesial untuk Zhalika a.k.a mama Ika. Karena 
namanya cerita ini ada dan terimakasih untuk 
semua pembaca yang selalu setia mendukungku 
pada semua tulisanku. Kuharap kalian tidak 
akan pernah merasa bosan dengan tulisan- 
tulisanku yang lainnya. Dan akhirnya,,, semoga 
kalian menyukai cerita ini seperti aku suka 
ketika merangkai setiap bait kalimatnya- 


CHAPTER 1 


A 


Aku pikir memiliki sebuah 
keluarga dalam hidupku akan 
membuat aku merasa bahagia dan 
yakin dengan apa yang akan terjadi 
ke depanku. Bahagia yang ingin aku 
raih juga derita yang ingin aku 
lenyapkan. Nyatanya dugaan 
semacam itu tidak ada dalam 
mimpi yang bagiku belum 
sepenuhnya terwujud. Aku diam mematung 
dalam khayalku pada dia sosok yang harusnya 
bisa menjadi kebanggaanku. Pada dia yang 
dengan nyata ingin aku rengkuh dalam bahagia, 
yang bersamanya ingin ku capai sebuah cinta dan 
kehangatan keluarga. 


Ayahku. Aku sampai detik terakhir ini 
masih bisa menyebutnya begitu. Dia adalah 
pondasi keluargaku. Dia tiang yang dibanggakan 
oleh seluruh isi di dalam rumahku. Aku sangat 
yakin kalau apapun tentang dirinya akan 
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membuat ibu tiriku membanggakan sosok yang 
sangat dicintainya. 


Pernahkah kalian mengalami di dalam 
keluarga saat kau memiliki seorang ibu tiri yang 
membawa dua putrinya masuk ke rumahmu, 
bukan mereka yang membuatmu ingin pergi 
malah ayahmu sendiri. Aku mengalami semua itu 
dan aku yakinkan pada diri kalian kalau rasanya 
tidak menyenangkan. Entah apa yang membuat 
ayahku begitu ingin mengusirku dari rumah atau 
apa yang membuatnya mengirim pembunuh 
bayaran untuk menghilangkan putrinya dari 
muka bumi ini. Ya, ayahku seperti itu. 


Mungkin sebuah kebencian masih bisa 
dikatakan wajar tapi saat ayahku mengirim 
pembunuh untuk membunuhku? Apa itu masih 
bisa dikatakan wajar? 


Apa yang telah aku lakukan hingga ayah 
begitu marah? 


Apa yang aku tahu hingga ayah ingin 
membungkamku? Aku tidak tahu, karena apapun 
itu, aku tidak mengingatnya. Aku mengalami hal 
buruk dan berakhir tidak mengingat dua bulan 
dalam hidupku. Aku bangun dengan kondisi ayah 
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yang sudah berbeda. Aku berusaha mengingat 
apa sebenarnya yang berlaku di dalam lingkar 
hidupku dua bulan belakangan ini dan aku tidak 
menemukan jawabannya. 


Hanya ada kabut asap dalam ingatanku dan 
itu tampaknya berlaku selamanya. Otakku seolah 
menolak untuk mengingat hal itu. Ada luka di 
sana dan aku tahu kalau aku tidak akan bisa 
menanggungnya jika aku mengingatnya. Jadi aku 
tidak lagi mencoba. 


"Bunga anggreknya cantik sekali, Nona 
Muda." 


Aku berbalik dan tersenyum lebar. "Bibi 
suka?" 


Asisten rumah tanggaku mengangguk 
dengan ceria. "Nona merawatnya dengan baik, 
bunga itu tumbuh dengan cantik dan sangat 
mempesona. Saya pikir, semua yang melihatnya 
akan menyukainya." 


Aku menatap bunga yang sejak tadi aku 
sirami. Melihat keelokan warnanya yang 
memang cukup membuai mata. Bunga itu sangat 
indah dan sangat cantik. Kurawat dengan kasih 
sayang dan cinta. Kini aku bisa melihat hasilnya. 
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"Tuan Besar meminta saya mengantarkan 
pada anda kotak itu, Nona?" 


Aku mengerut. Memutar tubuhku kembali, 
kali ini tidak menatap pada bibi melainkan ke 
ranjang besar milikku. Kotak segi empat dengan 
warna ungu gelap itu membuat aku menatap 
dengan penasaran. Aku tidak yakin apa itu tapi 
tanganku telah terasa gatal untuk membukanya 
dan melihat isinya. 


Apa ayah menaruh ular di sana? Atau ada 
bom? Kupikir jika dia ingin membunuhku 
dengan terang-terangan, dia sudah akan bisa 
melakukannya sejak dulu. Jadi kenapa dia harus 
memilih hari ini untuk melakukannya? Tidak ada 
yang spesial hari ini. 


"Ayahku yang memintamu?" 


Bibi mengiyakan dengan segurat senyum 
tua di wajahnya. Aku menatap padanya bingung. 
"Apa ada pesannya?" 


"Tidak ada, Nona. Saya pikir isinya adalah 
gaun." 


"Gaun?" 
Bibi mengangguk. 
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"Apakah kami memiliki acara malam ini?" 
"Anda lupa?" 


Aku memainkan bola mataku dengan 
bingung. Coba mengingat apa yang aku lupakan. 
Tampaknya aku memiliki kehebatan dalam 
melupakan banyak hal. Seperti perlakuan kejam 
ayahku juga. Aku bisa melupakannya dengan 
mudah dan mengangap ayahku hanya seekor lalat 
yang ada di makanan. Di mana aku tidak akan 
pernah memakan makanan itu. 


Kadang aku heran dengan diriku, 
bagaimana bisa dengan mudah aku lupa dengan 
kejahatan tersembunyi ayahku. Aku tentu saja 
tidak memaafkannya, hanya saja aku tidak pernah 
memikirkannya dengan sungguh-sungguh. 
Caranya tampak seperti angin lalu bagiku. 


Aku menggeleng pada bibi. Tanda kalau 
aku memang lupa. 


Bibi menggeleng dengan helaan nafas. 
Tapi senyum menghias bibir tuanya yang masih 
dipoles pewarna. "Anda ini... dua hari yang lalu 
Tuan Besar mengatakan kalau dia akan 
kedatangan tamu istimewa. Seorang gubenur." 


Suami Untuk Zhalika - 6 


Aku melebarkan bibirku dengan 
anggukan, ingatanku telah kembali. Ayah 
memang mengatakan itu beberap hari yang lalu 
dan dia bahkan setengah mengancam kalau kami 
tidak boleh membuat masalah. Tamu itu sangat 
penting baginya. Entah mungkin orang itu adalah 
pertnernya dalam toko emasnya. Atau malah 
lebih tinggi dari itu. Aku tidak memiliki waktu 
untuk menebaknya. 


Kotak itu kembali menjadi objek mataku. 
Tidak ingin terkurung dalam rasa penasaranku, 
aku beranjak ke arah ranjang dan melihat kotak 
yang tadinya kupikir kecil tapi ternyata sangat 
besar. Selimutku yang masih berantakan 
membuatnya terlihat kecil kerena tertutup. 
Melihat nama tokonya membuat mulutku 
menganga. Apa yang membuat pria tua itu 
membelikan aku baju semewah ini? Rasanya aku 
tidak yakin kalau dia melakukan ini karena dia 
mulai sadar kalau aku adalah putrinya. Dia bukan 
tipe orang yang akan berubah dalam sekejap 
mata. 


Tidak tahan dengan tanda tanya di kepala, 
segera aku membuka kotak itu dan 
keterkejutanku pada apa yang dilakukan ayahku, 
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tidak bisa dibandingkan dengan betapa hebatnya 
aku terpana pada gaun yang dia belikan untukku. 
Jika aku bodoh maka sekarang aku sudah berlari 
ke luar kamar dan menemui ayahku, hanya untuk 
mengatakan terimakasih padanya. Pada 
kebaikannya yang mau membelikan gaun seindah 
ini. Sayangnya aku tidak bodoh. 


Aku tahu pastilah gaun ini memiliki arti 
yang lain. Entah apa itu, aku akan mencari 
tahunya. Dan aku akan menemukan jawabannya 
pada makan malam kami nanti. 
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CHAPTER 2 


P 


Gaun berwarna merah 
marun itu jatuh indah di tubuhnya 
dan make up tipis yang natural 
yang tergores di wajahnya, 
menambah murni dirinya. Hebat 
betapa cantiknya dia terlihat namun 
tiada bahagia di sana. Awan 
mendung mengelilinginya. 
Membuat kecantikan itu tidak lagi 
enak dipandang mata. Dia masih duduk dengan 
tenang di kursi dengan kaca di depannya. 
Memandang dirinya dengan pantulan indah yang 
balas menatapnya. Kesedihan yang sama tergores 
di keduanya. 


Sosok itu adalah aku. Aku dan 
bayanganku. Cermin indah di depanku 
memantulkan bayangan hebat di sana. 
Menceritakan tentang hidup seorang gadis yang 
cukup akan membuat banyak pencerita 
mendengar takjub dengan kisahnya. Mungkin 
aku memang harus membagikan kisahku pada 
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siapapun yang berminat untuk menjadikannya 
tulisan sempurna. Aku dan lukaku. Aku dan 
sakitku. Lalu aku dan bahagiaku, yang entah 
kapan akan terjadi. 


Pintu terbuka. Tanpa ketukan dan bahkan 
aku tidak perlu melihat ke sana untuk tahu siapa 
dia. Hanya dia yang bisa masuk ke kamarku tanpa 
bersuara. Hanya dia yang bisa membuat 
langkahnya tidak terdengar oleh telinga. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanyaku 
dengan dingin. Jelas dia akan tahu kemarahan apa 
yang aku miliki terhadapnya. Dia sangat mengerti 
dan tentu saja dia pantas mendapatkan 
kemarahan itu dariku. 


"Nona..." 


Aku bangun dengan mata menatap dia 
bagai lesatan anak panah. "Jangan pernah bicara 
padaku, Diego. Kau tidak memiliki hak." 


Diego hendak maju dan aku menatap 
langkah itu dengan mata melotot. Dia 
menghentikan langkahnya, dia tahu aku bukan 
orang yang terkendali. Dia bisa membuktikannya 
dengan masuk ke area di mana aku tidak 
menyukainya. 
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"Apa ayahku memutuskan memakaimu 
lagi untuk membunuhku? Seperti yang kau 
lakukan tempo hari." 


"Nona, sudah saya katakan, saya dipihak 
anda." 


Aku mendengus. "Apa aku bisa percaya 
padamu? Setelah kau hampir menggorok 
leherku!?" 


Diego diam dengan sikap frustasi. Dia 
sudah menyuarakan maafnya, mungkin sebanyak 
seribu kali dalam beberapa hari ini. Sayangnya 
trauma yang aku miliki saat dia hendak menjadi 
malaikat mautku tidak bisa disembuhkan dengan 
mudah. Dia membuat aku melihat sisi lain dari 
betapa tampannya dia. 


Mungkin bisa dikatakan aku memiliki 
perasaan yang cukup istimewa pada pengawal 
ayahku ini. Dia membuat jantungku berdegup 
sejak pertama aku malihatnya. Sayang sekali 
karena dia mencoreng perasaanku dengan 
menempelkan pisau di leherku dan siap 
menggerakkannya untuk mengalirkan darahku. 


Malam itu aku sangat ketakutan. 
Kutemukan hal lain dalam pandangan Diego. 
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Rasanya seperti dipaksa menyaksikan sendiri 
lukamu. 


Aku tidak tahu apa yang membuat dia 
menghentikan aksinya di detik terakhir. Pisau di 
tangannya begitu saja terlepas dan dia hanya 
menatap aku tak bersuara. Saat tahu itu 
kesempatanku untuk lari, aku tidak 
menyiakannya. Aku meninggalkan dia dengan 
ketakutan yang bahkan sampai sekarang masih 
bisa kurasakan. Saat melihatnya, aku seperti 
melihat dia malam itu. 


Jika aku mengingatnya saja, aku seolah 
masih bisa merasakan pisau itu di 
leherku. 


"Itu kali pertama dan terakhir saya 
menyakiti anda, Nona." 


Aku bersedekap. "Aku tidak percaya 
padamu, Diego. Kau adalah anak buah ayahku, 
kau bergerak atas perintahnya dan kau diam juga 
dengan perintahnya. Jadi aku tidak akan pernah 
percaya padamu. Kau bisa menusukku saat aku 
lengah." 


"Apa yang harus saya lakukan agar anda 
percaya, Nona?" 
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Aku melihatnya dan meyakinkan diriku 
tentang kesungguhannya. Di ruangan ini kami 
hanya berdua dan jelas tidak akan ada yang 
masuk dalam waktu dekat. Jika dia mau, dia bisa 
melukai aku detik ini juga. Tapi dia tidak 
melakukannya. 


Dia dengan entengnya malah menawarkan 
hal yang bisa membuat aku percaya padanya. 
Tawaran yang menarik dan pastinya itu sangat 
sayang untuk dilewatkan. Aku pikir akan 
menyenangkan jika aku bermain-main 
dengannya sedikit. 


"Kau sungguh akan melakukan apa yang 
aku minta?" 


Diego mengangguk dengan keyakinan di 
matanya. Mata coklatnya melembut setiap dia 
memandang mataku. Itu mengganggu dan 
membuat aku memiliki seribu tanya dalam diriku. 
Tentang apa yang dia rasakan. 


"Apapun itu?" tanyaku lagi lebih 
meyakinkan diriku. 
“Apapun, Nona." 


Aku berjalan mengitarinya, dengan tangan 
masih bersedekap. Melihat dia layaknya aku 
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adalah seorang pembeli yang hendak melihat 
barang yang akan dibelinya. 


"Bunuh ayahku." 


Diego menatap padaku dengan cepat. 
Padahal aku ada di belakangnya tapi dengan 
mudah kami berhadapan. Mata coklatnya yang 
tadi lembut, kini mengeras. Aku tidak kuasa 
menahan air ludahku sendiri. Dia tampak sedikit 
mengancam. Apa aku meminta dengan 
keterlaluan? Tapi dia yang menyetujui saat aku 
mengatakan apapun. Sekarang kalau dia marah, 
siapa yang salah? 


Apa dia memutuskan akan membunuhku 
saja? Tampaknya 1tu menjadi pilihan yang baik 
baginya. Aku sudah hendak mundur dan 
memutuskan lari saja. Andai suaranya tidak 
mencegahku. 


"Anda benar-benar menginginkan hal 1tu?" 
" Ya? " 


Dia diam dan aku menatapnya layaknya 
orang bodoh. Pertanyaan itu disuarakan dengan 
sungguh-sungguh. Jadi karena aku tidak 
menduga dia akan menanyakan itu, aku hanya 


Suami Untuk Zhalika - 14 


bisa melongo saja tanpa tahu pasti apa jawaban 
yang bisa aku lontarkan. 


"Jika anda ingin dia mati maka saya akan 
membunuhnya. Hanya berjanji pada saya, kalau 
anda tidak akan sedih setelah dia mati. Bisakah 
anda berjanji?" 


Aku tadi sangat yakin, dalam hati 
terdalamku, aku menginginkan kematian ada 
pada ayahku. Dia bukan ayah yang baik jadi 
sebagai anak, bukankah aku berhak hanya 
berharap dia mati saja. 


Tapi saat Diego bersungguh-sungguh 
dengan menawarkan nyawa ayahku sebagai jalan 
mendapatkan kepercayaan dariku, aku tidak bisa 
memikirkan pasti apa yang aku inginkan. Aku 
tidak yakin bahkan pada hati hitamku kalau itulah 
yang aku inginkan. 


“Pikirkan lagi, Nona. Jika anda sudah 
mendapatkan jawabannya maka datang pada 
saya." 


Aku hanya bisa mengerjap saat Diego 
melewati aku. Dia meninggalkan aku dalam 
lubang perasaan yang tidak tentu. Aku hanya bisa 
menghela nafasku saja. Kenapa aku tidak bisa 
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dengan mudah memutuskan nyawa ayahku, 
seperti dia dengan mudah ingin mengakhiri 
keberadaanku di dunia ini? 


Karena aku masih saja manusia biasa. 
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CHAPTER 3 


"Nona, apa yang anda 
pikirkan?" 


Aku berbalik dan melihat 
bibi di sana. Tersenyum padaku 
dengan gurat tuanya. Kuangkat 
sedikit gaunku dan berjalan 
padanya. 


"Apa tamunya sudah 
datang?" tanyaku tidak menjawab tanya bibi. 


Aku mengabaikan pertanyaan bibi. Dia 
pasti melihat Diego keluar dari kamarku. Waktu 
bibi datang hanya sepersekian detik sejak Diego 
keluar. Mereka mungkin saja berpapasan. Tapi 
bibi memang bukan orang yang akan ikut 
campur. Dia masuk saja, dia tidak menanyakan 
apa yang Diego lakukan di kamarku. Dia malah 
bertanya apa yang aku pikirkan. 


Pertanyaan itu juga bukan hal yang 
diharuskan bagiku untuk menjawabnya. Bibi 
tampak hanya berbasa-basi. 
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"Belum, Nona. Tapi Tuan Besar ingin anda 
turun sekarang. Semua sudah ada di meja makan. 
Hanya tinggal anda." 


Aku mengangguk dan segera berjalan 
melewati bibi untuk keluar dari kamar. Aku 
harap, siapapun tamu itu, dia tidak akan ada 
hubungannya denganku. Gaunku mengatakan 
banyak hal yang tidak ingin aku yakini sama 
sekali. 


Langkahku terpacu dengan normal. Walau 
kepalaku memikirkan banyak hal, tapi aku bisa 
mengatasinya. Aku hanya harus tahu skenario 
seperti apa yang akan dimainkan oleh ayahku kali 
ini. Luka seperti apa yang tengah akan dia 
ciptakan. Jelas gaun ini hanya bayaran untuk 
memasukkan aku ke lubang hitam miliknya. 


Aku sampai di meja makan. Melihat 
bagaimana pengaturan mejanya sedikit dirubah 
dengan beberapa kursi yang biasanya kosong 
tampak ditempati. Tiga kursi berderet kosong di 
sana. Aku bertanya-tanya, apa tamu ini memang 
sangat penting. Ayahku bukan orang yang akan 
melakukan semua ini. 


"Zhalika, kau sudah turun sayang?" 
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Aku mengerjap dan melihat 1bu tiriku telah 
tersenyum dengan hangat padaku. Wanita yang 
sayang padaku itu bergerak bangun dan meraih 
bahuku. Lembut sentuhannya membuat aku 
memilih membalas senyumannya. Tentu dengan 
selipan rasa penasaran yang belum terjawabkan. 


"Ibu..." 


"Ayo duduk di sini, ibu sudah siapkan 
tempat terbaik ini untukmu." 


Aku melihat pada kursi yang dimaksud ibu 
tiriku. Dekat dengan ayahku. Tidak ada jarak 
satupun, kursi kami berdampingan. Aku tidak 
sudi berdekatan dengannya tapi ibu segera 
membuat aku ada di kursi itu, bahkan tanpa 
sebuah persetujuan dariku. Ayahku juga hanya 
diam menatap padaku. Tidak ada senyum namun 
juga tidak kutemukan sebuah penolakan. 


"Kamu cantik sayang," puji 1bu tiriku. 
Aku diam. 
"Kau akan senang kakak, dia tampan." 


Kepalaku melesat menatap pada suara itu. 
Melihat ke arah salah satu saudari tiriku. "Dia? 
Siapa dia?" 
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Kedua saudariku yang duduk berdekatan 
terkikik dengan tidak jelas. Ibu mereka 
menempelkan telunjuknya di belahan bibirnya. 
Meminta mereka diam. 


"Ibu, apa yang..." 


"Jangan banyak tanya. Kau tunggu saja 
dan lihat sendiri," sela ayah dengan dingin 
suaranya. 


Aku sendiri merasa aneh dengan 
kebencian yang terlayang padaku. Bagaimana 
ayahku dengan mudah mengatakan hal-hal yang 
kadang bisa membuatku menggali lubang di 
dadaku. Keceriaan yang aku miliki dulu lenyap 
tidak bersisa. Segala akal sehat kadang terasa 
kosong di kepalaku. Ayahku sendiri membuat 
aku seperti cangkang kosong. 


Tidak ingin memulai perdebatan yang 
akan berakhir dengan aku sendiri yang terluka 
dengan kata-katanya, aku memilih diam. 
Memainkan jemariku di bawah meja. Perasaanku 
tidak tenang, entah kenapa. Aku seperti ingin 
berlari tapi aku tidak memiliki tujuan. 


"Lewat sini, sir." 
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Aku mengangkat kepala. Mataku 
bersitumbuk dengan mata coklat milik Diego. 
Dia tadinya tampak mengulas senyum pada tamu 
yang dia antar ke ruangan ini, tapi saat matanya 
bertemu denganku, tiada senyum di sana. 
Matanya selalu mengatakan lebih banyak hal 
ketimbang mulutnya. Dia tampak meminta aku 
berhati-hati dan itu membuat aku semakin yakin 
kalau aku harusnya lari. Itu adalah suara akal 
sehatku. 


Sentuhan di bahuku membuat aku sadar 
dan kontak mataku terputus dengan Diego. Pria 
itu sudah memilih tempat paling sudut, untuk 
dipakainya sebagai tempat berdiri sampai kami 
akan selesai makan nantinya. Aku berusaha tidak 
lagi melirik padanya, tidak  kuinginkan 
kecurigaan terlayang pada Diego nantinya. 
Ayahku memiliki intuisi yang sangat bagus 
dalam melayangkan kecurigaannya. 


Ibu tiriku meminta aku berdiri dalam 
sentuhannya. Aku sendiri baru sadar kalau semua 
orang berdiri menyambut tiga tamu yang baru 
saja bergabung dengan kami. Tiga orang yang 
aku sadari baru saja keberadaannya. 


Enniyy - 21 


Mereka adalah satu keluarga. Bisa kulihat 
dengan jelas. Seorang putra yang seusia dengan 
Diego ada di antara mereka. Dia tidak menatap 
padaku dan tampak sibuk dengan dunianya 
sendiri. Sepertinya dia sama denganku, tidak 
menginginkan keberadaannya di tempat ini. 
Bagus, setidaknya aku tidak sendiri. 


Lalu pria seusia ayahku dengan istrinya 
yang lebih muda dibandingkan ibu tiriku. Jelas 
mereka memang satu keluarga yang tampak 
harmonis. 


Ayah menyambut mereka dengan sukacita. 
Bahkan ayah memberikan pelukan hangat kepada 
pria yang seusia dengannya. Ayah tidak pernah 
begitu bahagia dengan hadirnya seseorang. 


Kuangkat pandangan ke arah Diego. Dia 
tidak bergeming dan tidak menatap padaku. Aku 
tahu kalau dia tahu aku sedang menatapnya, tapi 
dia memilih tidak membalasnya. Jadi aku 
kembali fokus dengan apa yang ada di depanku. 
Tadinya ku harap bisa mendapatkan jawaban 
darinya. Tapi dia bungkam. Bahkan matanya dia 
buat bungkam. 
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CHAPTER 4 


P 


Kami makan dalam diam 
dan aku tidak lagi melirik ke 
tamuku. Walau aku bisa merasakan 
di ruangan ini tampaknya aku 
menjadi begitu kasat mata. Semua 
mata menatap padaku. Beberapa 
lirikan dan tatapan terang- 
terangan. Bahkan dari keluargaku 
sendiri bisa dikatakan mereka 
melihatku hampir setiap waktu. 


Hanya pria itu, hanya dia yang tidak 
memandang padaku dan lebih memilih fokus 
dengan makanannya. Aku tidak penasaran 
dengannya, sungguh. Aku hanya penasaran 
dengan alasan apa yang membuat dia berada di 
tempat ini. 


Dia tidak suka di sini. Tapi dia di sini. Jadi 
apa alasannya? Apa alasan yang membuat dia 
berada di tempat yang tidak dia inginkan. 
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Apa dia seperti kami. Menurut pada setiap 
perkataan kepala keluarga? Tapi dia bukan orang 
yang akan melakukan sesuatu atas keinginan 
orang lain. 


Sekali lihat saja bisa disimpulkan kalau dia 
bukan tipe orang yang bisa di anggap remeh. 


Namanya Benjamin Firdaus. Begitu ayah 
mengenalkannya tadi. Nama yang cukup mudah 
untuk diingat. Juga postur dan wajah yang unik. 
Khas sekali dengan mata hazel yang bisa diintip 
dari bola matanya yang redup. Dia tidak 
menikmati hidupnya. Itu yang aku tangkap. 


Aku merasakan tatapan dari jauh, Diego 
tertangkap basah menatap padaku dan pria itu 
tampak tidak cukup hebat dalam menolak 
pandanganku. Dia terpaku dan butuh banyak 
waktu untuk membuat dirinya sadar akan mata 
hipnotis yang aku berikan. 


Tidak ada senyum dalam diri Diego. Pria 
itu memang begitu, tapi kali ini lebih mendung 
dari biasanya. 


Aku menggeleng dengan melanjutkan 
makanan. 
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Beberapa saat setelah kami selesai dan tiga 
pelayan yang kami punya telah membereskan 
semua bekas piring lalu membawanya pergi, ayah 
berdiri dan mendentingkan sendok di gelas kaca. 
Dia membuat dirinya menjadi pusat mata semua 
orang. 


Aku diam di tempat menunggu. Bomnya 
tampaknya akan segera muncul. 


"Ini adalah pengumuman yang sangat 
hebat. Aku sendiri tidak menyangka kalau 
perjodohan yang kita niatkan saat remaja dulu, 
akan terlaksana sekarang Firdaus." 


Perjodohan? Siapa? 


Sosok Firdaus yang seusia dengan ayah 
berdiri. Dia mengangkat gelasnya dengan santai 
dan tersenyum hangat. Pertama senyum itu 
terlayang padaku, hanya sepersekian detik. Tapi 
mampu membuat tubuhku terasa merinding. Lalu 
setelahnya senyumnya berakhir di ayahku. 
Kesenangan itu tidak dibuat-buat. 


"Aku juga sangat senang, Jorge. Putrimu, 
aku menyukainya dan putraku tampaknya juga 
begitu. Bukankah begitu, Ben?" 
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Pria yang sejak tadi hanya diam 
memandang gelasnya. Menatap ayahnya. Hanya 
tatapan sekilas dengan tidak berminat. 


"Katakan sesuatu, Ben." Nada Firdaus 
setengahnya mengancam. 


Kini aku tahu alasan apa yang membuat 
pria itu ada di sini. Ayahnya. Pastilah seberkuasa 
apapun dia, ayahnya masih menjadi yang lebih 
baik darinya. Ayahnya memegang kendali atas 
semua hal dan dia harus ikut atau ayahnya akan 
berbuat sesuatu yang tidak dia inginkan. Kami 
sama-sama tidak berdaya di sini. Sayangnya dia 
tidak memiliki riwayat akan dibunuh oleh 
ayahnya. 


Ben, begitu dia dipanggil, telah berdiri. 
Dia mengangkat gelasnya dengan setengah hati. 
Menatap pada ayahku dan berakhir aku. Juga 
tatapan sekilas. Orang-orang sangat senang 
menatap aku sekilas malam ini. 


"Aku tidak bisa mengatakan apa-apa selain 
terimakasih. Perjodohan ini, sangat 
menyenangkan aku." 


Aku berdecih, tidak kuasa kutahan diriku. 
Apa kami sedang berada di panggung drama 
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sekarang? Dia jelas tidak senang dan semua 
orang bisa melihat itu. Atau hanya aku yang tidak 
buta di sini. Karena sekarang orang-orang sudah 
melihat padaku. 


Ayahku melotot dengan siap 
mengeluarkan laser pembunuh di matanya. Aku 
hanya berdehem dengan agak canggung. Kurasa 
aku kelewatan, walau nyatanya harus ada yang 
mengatakan pada mereka kalau sandiwara yang 
mereka lakukan sangat tidak natural. 


Terutama Ben. Dia tidak pandai 
melakukan hal yang tidak dia sukai dengan 
berpura-pura menyukainya. 


Aku menunduk saja dengan sikap 
permintaan maaf. Setidaknya aku tidak akan 
merusak apa yang tampaknya telah rusak. Semua 
orang di ruangan ini memainkan sandiwara 
mereka dengan baik. Tampaknya hanya aku yang 
tidak memiliki peran. 


"Aku juga sangat senang, Benjamin. 
Anakku beruntung akan menikah denganmu. Kau 
yang paling cocok dengannya." 


"Tidak, Paman. Akulah yang harus 
berterimakasih. Kau membesarkan Zhalika 
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dengan sangat baik. Apalah aku yang hanya 
datang mengambilnya darimu saat kau telah 
memberikan dia kasih sayang yang sangat 
banyak." 


Aku mengangkat pandanganku. Menatap 
pada pria bernama Ben itu. Dia mengatakan apa 
tadi? Zhalika? Itu namaku. Sial, apa ini? 


Mataku melihat ayahku, dia tidak bisa 
diharapkan pada banyak hal. Sekarang dia 
melempar lelucon yang sangat tidak lucu padaku. 
Aku rasanya ingin membuat dia mengakui apa 
yang sudah 1a lakukan di kantor polisi. Itu akan 
lebih baik dari pada dia didiamkan. Tampaknya 
dia melunjak. Tapi sialan, aku tidak memiliki 
kuasa atas itu. 


Ben memberikan aku pandangan 
dinginnya. Aku tidak peduli dengan pandangan 
sialan itu, yang mereka harus katakan adalah 
kenapa aku tersebutkan di bibir pria itu. 


Aku sudah akan angkat suara, tentu saja 
dengan keberatan yang sangat keras. Aku akan 
melawan siapapun yang dengan mudahnya 
mengatur hidupku. Aku tidak suka ada yang 
meminta aku melakukan sesuatu yang tidak aku 
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sukai. Apalagi dia adalah Jorge Dena, sosok ayah 
yang ingin membunuhku. 


Namun aku harus terdiam. Aku tidak bisa 
bergerak saat mataku bertemu dengan mata 
Diego. Dia meminta aku tidak melakukan 
apapun. Aku bisa melihat ketakutan di mata itu 
dan itu melemahkan aku. Sial. 


Aku pikir kalau aku sendirian tidak 
memiliki peran dalam pertemuan ini, tapi 
rupanya salah besar. Akulah bintang utamanya. 
Kini gaun yang aku pakai terasa membakar 
tubuhku. 
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CHAPTER 5 


A 


Dengan keras kututup 
pintu. Aku bungkam dan bagai 
serigala tidak berotak, hanya bisa 
diam melihat bagaimana 
ketidakadilan ada di depan mataku. 
Perjodohan itu untukku, untuk 
kebahagiaanku. Aku tidak pernah 
melihat betapa hebatnya seorang 
penjahat bersikap seperti malaikat. 
Dia adalah ayahku. 


Setelah mencoba membunuhku di 
beberapa kesempatan, dan gagal tentu saja. Kini 
dia berpikir bisa membuat aku masuk ke kandang 
singa, di mana aku akan dibantai habis-habisan di 
sana dan dia tidak perlu lagi memakai tangannya 
sendiri untuk menyingkirkan aku. Dengan 
mudahnya dia memakai tangan orang lain untuk 
melakukannya. 


Menikah dengan pria yang bahkan terlihat 
tidak seperti manusia? Ayahku memang 
sebercanda itu dalam berpikir kalau aku tidak 
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akan pernah melakukan apapun yang 
bertentangan dengan maunya. Salah besar, aku 
tidak akan diam saja. Tidak akan pernah aku 
biarkan diriku dikendalikan. 


Aku tersentak. Menatap ke jendelaku saat 
bayangan terlihat di sana. Aku sudah akan 
berteriak andai saja wajahnya tidak segera 
memunculkan diri di sana. Diego. 


Kuelus dada. "Kau gila dengan tiba-tiba 
muncul di sana? Ingin memberitahu ayahku kalau 
kau bisa masuk ke sana dan membunuh aku 
dengan mudah?" 


Diego tidak menanggapi aku. Mungkin dia 
sadar kalau karena dialah aku jadi tidak berdaya 
tadi. Kalau bukan dia yang mencegahku, maka 
sekarang mungkin aku sudah menang dalam 
perdebatan. Aku akan bisa bebas. Tapi pria ini 
membuat aku terkurung dengan jeruji besi yang 
tidak bisa aku lawan. Dialah yang membuat aku 
begini. Aku bisa marah padanya karena dia 
pantas mendapatkan amarahku. 


"Pria yang akan anda nikahi tidak 
bahagia." 
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Aku mendengus. Dia masih bisa berpikir 
soal kebahagiaan pria itu? Apa dia homoseksual 
dan berakhir dengan jatuh cinta pada sosok yang 
menjadi calon suamiku? Kalau benar begitu 
maka harusnya dia katakan sejak awal, aku bisa 
memberikannya kalung bunga untuk dia pakai 
menyuarakan kegelisahan cintanya. 


"Kau mengkhawatirkannya, terimakasih." 


"Pria yang akan kau nikahi tidak bahagia. 
Maka artinya dia tidak bisa membuat kau 
bahagia. Itu artinya, aku khawatir padamu." 


Aku diam menatapnya. Pertama kalinya 
dia memakai bahasa tidak formal padaku. 
Dengan mata menatap menggebu. Dia seolah 
ingin menyembunyikan aku dari mata dunia. Dari 
segala luka hati. Juga dari kejahatan ayahku 
sendiri. 

Kenapa dia harus memberikan kalimat 
seperti itu? Kenapa dia harus khawatir? Aku 
masih ingat kalau dialah yang ditugaskan ayahku 
untuk membunuhku. 


"Dengar, nona. Saya akan dengan senang 
hati melakukan apapun untuk anda. Apapun itu. 
Saya harap anda memiliki jalan yang baik bagi 
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anda. Bisa mengeluarkan anda dari neraka ini 
adalah tujuan saya, tapi menolak pernikahan itu, 
sebuah kesalahan." 


Aku mengerut. Tidak mengerti. "Apa 
maksudmu?" 


"Ayah anda sudah membuat jebakan. Anda 
akan terbunuh, harusnya beberapa hari lagi. Tapi 
lamaran itu datang, pria itu menginginkan 
pernikahan yang diatur oleh ayahnya. Secara 
garis besarnya, mereka menyelamatkan nyawa 
anda." 


Aku terhenyak. "Dia masih ingin 
mencobanya?" 


"Tidak akan pernah berakhir sampai anda 
meninggalkan dunia ini." 


Kupandang Diego dengan bibir bergetar. 
Kupikir aku telah terbiasa, rupanya tidak. Aku 
masih saja terluka dengan apa yang menjadi 
takdirku. Di mana ayahku menjadi musuh 
terbesarku dalam dunia ini. 


Diego jelas tidak bermaksud membuat aku 
semakin paham kalau nyawaku memang 
setidakberharga itu untuk ayahku. Dia hanya 


ingin membuat aku paham, kalau aku harus 
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mengerti, aku dalam bahaya. Aku tidak bisa tetap 
di sini dengan musuh yang menjadi rajanya. 


Tapi menikah dengan pria seperti 
Benjamin Firdaus? Bahkan Diego saja tahu kalau 
pria itu tidak akan bisa membuat aku bahagia. 
Sama saja dengan keluar dari kandang buaya dan 
masuk ke kandang singa. Bahkan siapa yang tahu 
seberapa buruk aku akan hidup di sana nanti. 
Dengan segala asing dari sosok yang bahkan 
seperti suamiku sendiri. 


Kebahagiaan tidak akan pernah ada di 
diriku. Itu memang mungkin telah ditakdirkan 
sang pemberi takdir. 


"Saya memiliki rencana, Nona." 


Aku mengangkat pandangan. Melihat pada 
Diego. "Rencana?" 


"Setujui pernikahan itu." 
"Apa? Tapi..." 
"Saya akan membawa anda lari." 


Aku beku. Apa ini? Aku tidak pernah 
menyangka akan ada yang mengatakan hal 
semacam itu padaku. 


"Maukah anda lari bersamaku?" 
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Otakku berputar dengan keras. Mencari 
jawaban atas apa yang bisa aku berikan. Lari 
dengan Diego? Apa itu buruk? Tampaknya tidak, 
mengingat keburukan apa yang ada di depan 
mataku. 


"Nona, saya akan melakukan apapun untuk 
anda. Akan saya buat anda bahagia, hanya saja 
saya tidak bisa melakukan ini di kota ini. Di 
negara ini. Jika anda ingin, maka kita harus lari. 
Hanya itu pilihannya. Anda pergi bersamaku atau 
diam di sini dengan segala apa yang menjadi 
rencana ayah anda. Jikapun anda memilih 
tinggal, maka saya akan tinggal dengan anda. 
Sampai tetes terakhir. Saya akan menjaga anda 
dengan nyawa saya." 


Aku hanya bisa terdiam mendengarnya. 
Lari dengannya? Itu memang tidak akan buruk. 
Itu sekenario terbaik yang saat ini aku punya. 
Tampaknya hanya Diego tempatku bisa 
bergantung. Hanya dia yang tidak menginginkan 
nyawaku. Miris sekali hidupku. 
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CHAPTER 6 


Aku sudah hendak 
bersuara untuk menjawab ajakan 
Diego. Itu adalah ajakan yang 


sangat sempurna, akan sangat 
sayang jika kutolak bukan. 
Setidaknya bersama dengan Diego 
akan membuat aku lebih baik. 
Bebas dan jauh dari pembunuhan 
yang ingin dilakukan ayahku yang gila. 


Tapi sebelum suaraku muncul, tangan 
Diego sudah lebih dulu bertindak. Dia maju dan 
membekap mulutku. Membuat aku melotot 
padanya dengan marah. Dia tidak memiliki hak 
untuk melakukan hal semacam itu padaku. Dia... 


Diego menempelkan satu tangannya yang 
bebas di belahan bibirnya. Dia tahu aku akan 
berontak makanya dia segera melakukan hal itu. 


Diego menunjuk ke belakang tubuhku. Ke 
pintu. Dibalik pintu. Aku diam menunggu, 
tampaknya itu yang diinginkan Diego untuk 
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kulakukan. Lalu aku terperanjat beberapa saat 
setelah aku mendengar suara ketukan. Diego 
melepaskan tangannya dari mulutku dan aku 
menatap antara dirinya dan pintu di belakangku. 
Bertanya padanya tanpa suara tentang apa yang 
harus aku lakukan pada pintu itu. 


Diego mempersilahkan tapi dengan hati- 
hati. Dia tidak menginginkan seseorang tahu 
dirinya ada di kamar ini. Ya, jika ada yang tahu, 
bahkan asisten rumah tangga saja maka itu akan 
terlihat tidak normal. 


"Siapa?" 


Beberapa saat hening setelah pertanyaanku 
terlayang. Aku pikir pengetuk itu telah pergi. 


"Aku." 


Aku diam mendengarnya. Sepertinya aku 
asing dengan suaranya. Lalu nada dingin 
menusuk tulang itu tiba-tiba mengingatkanku 
pada satu sosok yang serta-merta membuat aku 
melotot tidak percaya. Dia Benjamin Firdaus. 
Apa yang dia lakukan di kamarku saat dia 
harusnya ada di bawah sana tanpa 
menggangguku? 
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Aku tadi permisi dengan pura-pura sakit 
kepala. Jadi dia tidak mungkin dengan sangat 
baik hatinya datang ke kamarku, mengetuk 
pintuku, hanya untuk sekedar melihat bagaimana 
keadaanku. Itu mungkin akan dilakukan oleh pria 
yang lain tapi pria seperti Benjamin Firdaus, 
sangat jauh dari kategori orang yang akan peduli 
terhadapmu. Dia tampak egois dan cukup arogan. 


"Ada yang ingin aku bicarakan denganmu, 
keluar." 


Suara langkah menjauh. Aku menatap 
kembali pada Diego dengan kerutan samar. 
Yakin kalau sosok itu telah menghilang entah ke 
mana, aku bicara pada Diego. 


"Kenapa dia ingin bicara?" 
Diego mengangkat bahunya. "Tidak tahu, 
Nona. Tapi sebaiknya anda pergi." 


"Kau yakin dia tidak akan membunuhku?" 


Diego memegang bahuku. Sentuhannya 
terasa hangat di sana dan menjalar ke seluruh 
tubuhku. Aku menatap dia yang juga tengah 
menatap aku dengan lembut. 
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"Tidak akan kubiarkan siapapun melukai 
anda. Saya akan ada di sana, anda tidak akan 
melihat saya tapi saya ada." 


Aku tidak kuasa menahan senyumku 
mendengar Diego. Dia benar-benar membuat 
perasaanku tenang. Dia akan melindungi aku dan 
itu cukup bagiku. Dia menjadi sandaran yang 
tepat. 


Aku mengangguk. Tidak berkata-kata, 
segera aku keluar dari kamar. Berjalan 
meninggalkan area dekat kamarku dan mencari 
keberadaan pria itu. Tidak akan sulit 
menemukannya, sekarang dia ada di balkon. 
Segelas minuman pekat ada di tangannya. Dia 
sibuk menatap ke depan sana seolah di depan ada 
objek yang sangat indah untuk matanya. Tapi 
jelas, 111 malam hari dan pusat pandangannya 
pastilah gelap. Tidak ada apa-apa di sana. Hanya 
kepekatan malam. 


Aku berdehem saat sudah ada di dekatnya. 
Dia bahkan tidak berbalik untuk memastikan apa 
aku nyata, dia hanya terus menatap ke depan. 
Mengabaikan aku. Diakah pria yang tadi berkata 
1ngin bicara denganku? 
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"Kau ingin bicara denganku?" 


Tidak ingin mati beku dalam kebingungan 
akan diamnya, aku menyuarakan tanya. 
Setidaknya jika dia berharap aku memulai 
percakapan lebih dulu, dia mendapatkannya 
tanpa susah payah. Aku bukan orang yang 
memiliki gengsi tinggi jadi aku tidak akan 
mempertahankan egoku hanya demi bisa 
melawan dia berdinginan. 


"Pernikahan itu, aku dan kau tampaknya 
memiliki pemikiran yang sama." 


Aku tentu saja tahu itu. "Kau ingin aku 
mengatakan pada mereka kalau aku tidak setuju 
menikah denganmu?" tebakku. Itu sepertinya 
akan mengarah ke sana. Dia tidak berani 
melawan ayahnya, maka dia memakai aku 
sebagai senjatanya. Jika benar begitu, aku tentu 
saja akan dengan senang hati menolaknya. 


Aku tidak akan mau bermasalah untuknya. 
Sebenci apapun aku pada pernikahan yang 
diusung ayahku, aku tidak akan berkubang dalam 
darahku sendiri hanya demi menyelamatkan dia. 
Jika dia mau, bisa dia lakukan sendiri tanpa aku. 


"Sebaliknya." 
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"Ya?" 
"Jangan menolak pernikahan ini." 


Aku diam dan mata hazel itu berhasil 
membungkam aku dalam detik cepat. Tatapan 
kami yang bertemu seperti menciptakan percikan 
api besar yang siap berkobar. Aku menelan 
ludahku sendiri dengan susah payah. Ingin 
mengalihkan pandangan, tapi aku tidak memiliki 
kuasa. 


"Jangan berpikir aku melakukan ini karena 
aku menginginkannya," katanya setengah sinis. 
"Aku hanya tidak ingin ayahku akan 
menyodorkan wanita lain untukku. Di mana 
pastinya mereka semua sama saja. Mengincar 
kedudukan dan gelap mata pada kekayaan kami." 


Rahangku rasanya akan terjatuh 
mendengar dia berkata demikian. Bukankah dia 
baru saja menaruh cap padaku. Dengan halus 
memutuskan kalau aku adalah perempuan gelap 
mata yang mengincar kekayaan mereka? Hebat 
sekali. Aku bahkan ingin membunuhnya 
sekarang juga. 


"Lakukan saja dan terima itu. Kita akan 
diskusikan pengaturannya nanti." 
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Pria itu berlalu pergi begitu saja setelah dia 
menyuarakan sebuah kebenaran dalam dirinya 
tentang aku. Aku hanya bisa melihat padanya 
dengan dendam kesumat yang tidak bisa aku 
lampiaskan. Ku kepalkan tanganku dengan 
kebencian yang menyala di mataku. Aku tidak 
akan pernah menikahi pria itu. Bajingan 
sepertinya lebih cocok hidup tanpa pasangan 
seumur hidupnya. 


Dasar kulkas! 
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CHAPTER / 


P 


Aku benci harus 
menghadapi semua ini. Telah 
hampir dua minggu keluarga itu 
ada di sini, dengan sikap dingin 
tidak tersentuh yang masih sama 
yang dimiliki putra mereka. 


Ben akan selalu naik ke 
lantai atas di mana kamarku 
berada. Tapi jelas bukan ke kamarku, dia akan 
berdiam diri di balkon seorang diri. Sangat aku 
yakini kalau dia melakukan itu untuk menipu 
ayahnya dan semua orang. Berpura-pura 
bersamaku tapi nyatanya dia sibuk dengan 
dunianya sendiri. Aku bahkan tidak bisa menahan 
decihanku dengan apa yang dia lakukan. 


Kini aku hanya bisa menenangkan diriku 
di bawah pohon besar yang tepat ada di belakang 
rumah. Aku menatap ke depan sana dan 
tersenyum lembut pada seseorang yang 
belakangan mulai dekat denganku. Diego. Dia 
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berjalan dengan langkah pelan. Berdiri di 
depanku hingga aku harus mendongak padanya. 


"Apa kabar anda hari ini?" 


Aku menatap diriku dan tidak kurasakan 
kurang apapun. Setidaknya itu juga pasti dilihat 
oleh Diego. Pertanyaan itu setengahnya pastilah 
sebuah basa-basi. Setengahnya lagi karena dia 
memang peduli. 


"Baik, sangat baik." 


"Pernikahannya, anda sudah 
mendengarnya?" 


Aku mengangguk dengan sendu. Tidak 
kuinginkan sedih ada di dalam diriku. Hanya saja 
1tu tetap terjadi juga. Aku tidak bisa menahannya. 


"Dia siap membuat aku pergi." 


Diego tampak ingin mendekat tapi dia 
urungkan di detik terakhirnya. "Ini yang terbaik." 


"Tapi siapa yang menikah hanya dalam 
waktu dua minggu sejak pertemuan. Aku dan dia 
tidak cocok, kami tidak menginginkan 
pernikahan ini. Apa tidak ada yang mau mengerti 
itu?" 


Suami Untuk Zhalika - 44 


"Anda tidak akan sampai di rumahnya, 
Nona. Saya akan membawa anda pergi." 


"Aku tahu, hanya saja pernikahannya akan 
tetap di lakukan. Hanya tinggal beberapa hari." 


"Apa saya perlu untuk..." 


Aku menggeleng, mencoba 
mengenyahkan sendu pada wajahku. Aku 
memandang Diego kembali dengan ceria. 
Memberikan dia wajah tenangku, setidaknya itu 
juga akan menenangkan dirinya. Aku tidak ingin 
dia berpikir macam-macam dan bertindak yang 
tidak-tidak. 


Rencananya harus dijalankan. Dia sudah 
memberitahuku bagaimana rencananya dan aku 
menyukainya. Itu adalah rencana yang hebat. Jadi 
aku tidak ingin membuat dia bertindak gegabah, 
hanya karena melihat kesedihanku yang tidak 
perlu. 


"Aku baik-baik saja sampai harinya." 
"Anda yakin?" 


"Aku sangat yakin, Diego. Aku tidak akan 
apa-apa. Percaya padaku." 
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Suara langkah mendekat, aku memutar 
kepalaku untuk melihat. Ben di sana, tengah 
menatap kami dalam tatapan yang tidak terbaca. 
Mata hazel dari Ben sangat sulit untuk dibaca. 
Dia seperti menyimpan seribu misteri dalam 
pandangannya. 


"Kalau begitu saya permisi, Nona." 


Aku hanya mengangguk dan segera Diego 
berlalu pergi. Dia memberikan tundukan sopan 
pada Ben ketika mereka berpapasan. 


Kembali aku menfokuskan diriku ke depan 
sana. Tidak terlalu peduli dengan hadirnya calon 
suamiku, yang sebentar lagi akan menjadi 
suamiku. Hanya tinggal hitungan hari. 


Orangtua kami yang hebat sangat tahu cara 
membuat anaknya menjadi setengah gila. Dua 
minggu yang lalu, kami diperkenalkan. Kini 
hanya tinggal beberapa hari, dia akan membuat 
kami menjadi pasangan suami istri. Tidakkah itu 
sangat luar biasa? 


"Kalian cukup dekat." 
Aku melihat Ben telah berdiri di depanku. 
Menggantikan posisi Diego tadi. 
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"Dia pengawalku." 
"Tampak lebih dari itu." 


Aku berdecak. "Apa sebenarnya yang 
ingin kau katakan?" 


Ben bersedekap, matanya menantang aku 
dalam tatapnya yang kelam. "Hanya penasaran, 
apa calon istriku sungguh-sungguh akan 
melakukan pernikahan ini?" 


Aku bangun dengan kesal, berdiri di 
depannya. "Kita akan menikah. Itu dalam 
beberapa hari. Kau masih mempertanyakan hal 
semacam ini?" 


"Apa salahnya bertanya bukan?" 
"Salah, karena kau yang menanyakannya." 


Dia tersenyum dengan dingin. Segala hal 
di dalam dirinya tampak membuat beku. "Aku 
hanya tidak mau menikah dengan gadis yang 
sudah menyerahkan hatinya pada pria lain. Aku 
benci perselingkuhan." 


"Kalau begitu selamat, Tuan. Kau baru saja 
mendapatkan istri yang mencintai pria lain. 
Tanpa kau sadari selama kau di sini, aku telah 
berselingkuh. Jadi terima saja itu atau katakan 
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pada orangtuamu kalau aku bukan pengantin 
yang kau inginkan." 


"Jangan menantang aku, Zhalika." 


Aku bersedekap menatap padanya tanpa 
gentar. "Aku menantangmu. Apa yang akan kau 
lakukan?" 


Matanya melesat tajam padaku, dia seperti 
memiliki seribu hal untuk dia katakan. Tapi jelas 
dia tidak tahu cara yang benar untuk 
mengatakannya. Juga dia tidak bisa mengurutkan 
kalimat mana yang lebih dulu akan dia suarakan. 


"Kau tidak akan berani melakukan apapun, 
Benjamin. Kau sama pengecutnya denganku. Jadi 
terima saja itu dan jangan pilih-pilih siapa yang 
menjadi istrimu. Kau tidak memiliki kuasa untuk 
memilihnya." 


Setelah mengatakan itu, aku berjalan 
meninggalkannya. Berusaha tidak menatap lagi 
ke belakang dan melihat dia yang menyebalkan. 
Tuduhannya tidak berdasar dan jawabanku lebih 
tidak masuk akal. Mana bisa aku mengakui 
begitu saja kalau aku berselingkuh? Harusnya 
aku membantahnya. 
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Tapi aku sangat kesal dengan apa yang dia 
lakukan beberapa hari terakhir ini, jadi aku ingin 
membalasnya dengan cara kekanakan. 


Setidaknya dia tahu rasanya kesal. 
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CHAPTER 8 


A 


Aku berjalan dengan 
cepat, di ruang tengah kutemukan 
para orangtua itu tengah 
berkumpul dan panggilan ibu tiriku 
membuat aku berhenti. Aku 
menatap pada mereka dengan 
ayahku yang tidak menatap 
padaku, dia sibuk dengan tehnya. 


"Zhalika, kau sudah melihat dekorasi 
acaranya?" 


Aku menggeleng. "Akan aku lihat nanti." 


"Ajak saja adik-adikmu untuk 
melihatnya." 


"Dia akan pergi denganku, Tante." 


Aku menatap ke belakang. Benjamin di 
sana dan sedang menatap pada keluarga kami. 
Aku rasanya ingin memutar bola mataku, dia 
benar-benar pandai sekali berakting. Tidak ada 
yang bisa curiga dengannya. Andai dia juga tidak 
menunjukkan dirinya yang sebenarnya padaku, 
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maka sudah pasti aku juga akan menjadi 
korbannya. 


Aku merinding dengan pria ini. Dia sangat 
hebat dalam membuat orang lain 
menyalahpahami kami. Orang-orang akan 
berpikir kalau akulah yang menolaknya dengan 
telak. 


Tidak akan ada yang curiga kalau 
pernikahan ini, mendapatkan penolakan dari 
kami berdua. 


"Benarkah, Benjamin?" 


Dia mengangguk. "Tentu, kami harus lebih 
dekat, Tante. Setidaknya aku ingin mengenalnya 
lebih banyak." 


Aku tidak mengada-ada merasakan ada 
sesuatu yang ingin keluar dari perutku. Dia 
membuat aku mual. Aku bahkan tidak bisa 
berlama-lama di sana, tubuhku terasa di sengat 
lebah. 


Segera ku pacu langkahku meninggalkan 
tempat itu. Setidaknya pria itu ada di sana 
menjadi pusat tatap semua mata, jadi aku bisa 
pergi. Tanpa terlihat kentara. 
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Aku masuk ke kamarku. Menutup pintu di 
belakangku. Siap akan memasukkan tubuhku ke 
dalam selimut dan tidur saja. Aku lebih suka 
bergumul dengan mimpiku. Nyataku sedang 
sangat menyakiti aku. Jadi aku siap masuk ke 
dunia mimpi. 


Tapi aku berhenti saat pintuku terbuka dan 
tertutup. Dengan pria itu ada di dalam kamarku, 
bersama denganku di ruangan yang sama. Dia 
melihat sekitarnya. Ah ini baru pertama dia 
masuk ke kamarku. Selama ini dia hanya sibuk 
bersandiwara. 


"Kamarmu benar-benar buruk." 


Aku melongo. Dia baru saja menghina 
kamarku? Mulut iblisnya itu. 


"Kupikir kau adalah kesayangan ayahmu. 
Tidak kusangka dia menempatkanmu di tempat 
seburuk ini. Sedang saudaramu yang lain 
memiliki tempat mewah mereka." 


"Sudah selesai dengan hinaanmu, Tuan?" 


Dia menatap aku dengan tersinggung. 
Entah apa yang sangat membuat dia tersinggung. 
Jika itu cara aku memanggilnya, maka dia harus 


mengingat lagi kalau aku dan dia adalah dua 
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orang asing. Tidak ada yang membuat kami 
terhubung. Bahkan basa-basi bodoh saja tidak. 


"Apa yang kau lakukan di kamarku?" 
tanyaku. Aku coba menahan diriku datang 
padanya dan mencakar dia, aku sungguh ingin 
melakukannya agar aku bisa melihat bagaimana 
wajah dingin itu berubah. 


Ingin kusobek topeng di wajahnya. 
"Percakapan kita belum selesai." 


“Kupikir sudah, bukankah telah kukatakan 
padamu kebenarannya. Jadi pilihanmu adalah 
tetap menikah denganku atau mengatakan 
kebenarannya pada  orangtuamu. Sangat 
sederhana." 


Dia memberikan  tatapannya yang 
menggigilkan tubuh. "Kau membuat aku tidak 
memiliki kesabaran yang tersisa." 


Aku mengangkat bahu tidak terlalu peduli. 
"Kau yang membuat aku mengakuinya, jadi... 
Apa yang kau lakukan?" 


Dia berbalik setelah kudengar suara pintu 
yang terkunci. Dia baru saja menguncinya 
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dengan kuncinya telah dia masukkan ke saku 
celananya. Aku melototi dia. 


"Jangan pikir kau bisa membuat aku sakit 
hati dan bisa bebas begitu saja. kau sangat kurang 
dalam mengenalku." 


"Apa maksudmu?" 


Aku tidak ingin merasa terintimidasi. Tapi 
dia memiliki keahlian dalam melakukan itu. 
Apalagi dengan tatapannya dibarengi dengan 
langkahnya yang mendekat. Dia bergerak 
perlahan layaknya sang predator yang mengintai 
mangsanya. Aku menelan ludahku karenanya. 


"Ben, hentikan sekarang." 


Dia menyeringai. Dia tahu kini kalau dia 
telah berhasil membuat aku tidak berkutik. Tapi 
jelas dia tidak akan pernah berhenti. Tampaknya 
dia memiliki hobi menyiksa orang lain. 


Sebelum aku sempat bersuara lagi, dia 
telah meraih pinggangku. Aku berontak dan 
berakhir dengan kami jatuh ke ranjangku. Aku 
ada di bawah dan dia ada di atasku. Suara deru 
nafasku berkejaran, berhasil kubuat tanganku 
berada di atas tubuh. Hingga tanganku menjadi 
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penghalang untuknya membuat tubuh kami 
menempel. 


Rambutnya yang agak panjang jatuh ke 
dahinya. Dia terlihat begitu... Aku tidak bisa 
menjabarkannya. Hanya saja butuh beberapa saat 
bagiku untuk sadar kalau posisi ini sangat tidak 
wajar untuk kami. Aku dan dia tidak sedang 
berada dalam sebuah hubungan yang akan 
membuat aku dengan sukarela berada di 
bawahnya. Aku menatap dia dengan marah. 


"Menyingkir dariku, Ben. Apa maumu?" 


Ben mengerjap. Apa dia baru saja 
kehilangan akal sehatnya. Walau ia, tampaknya 
telah kembali. Dia kini kembali ke mode 
membekukan. Aku mencoba membuat dia 
menyingkir tapi tubuhnya bahkan tidak bergerak. 
Tenagaku tidak cukup mampu membuat dia 
sedikit saja bergeser. 


"Jauhi pria 1tu dan aku akan membuatnya 
berjalan baik-baik saja. Untukmu juga 
untuknya." 


"Kau mengancamku?" tanyaku tidak 
percaya. 
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"Tidak, Zhalika. — Ancaman yang 
sesungguhnya adalah, aku bisa membuat pria itu 
dalam bahaya jika kau masih mengujiku dengan 
membiarkan dia keluar masuk kamarmu sesuka 
hatinya. Sekali saja kulihat kau membiarkan dia 
melakukannya, maka dengan senang hati akan 
kubuat dia hanya tinggal nama. Jika kau sungguh 
peduli pada keselamatannya, lakukan mauku. 
Mengerti?" 


Aku diam membeku. Tidak percaya kalau 
dia tahu. Selama ini dia diam tapi tampaknya dia 
mengamati segalanya dengan sangat cermat. Pria 
ini memang bukan orang yang bisa diremehkan. 


Dia bangun dari tubuhku dan aku masih 
saja hanya bisa diam di sana. Kini tidak hanya 
ayahku yang harus aku waspadai tapi bahkan pria 
yang akan menjadi suamiku. 
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CHAPTER 9 


D 


"Anda akan terus 
menghindari saya, Nona?" 


Aku berhenti saat kudengar 
suaranya. Tidak perlu berbalik 
untuk mencari tahu siapa dia. Hanya 
satu orang yang aku hindari dan 
tahu kalau itu suara orang yang 
hindari. 


aku 
aku 


Langkahku kembali akan aku pacu. Hari 
ini aku harus melihat gedung tempat aku dan Ben 
akan menikah. Pria itu menunggu aku di mobil 
dan aku harus segera bertemu dengannya. 
Sebelum dia menyusul kemari dan melihat aku 
dan Diego. 


Aku tahu siapa yang harus ditakuti dan 
siapa yang hanya bisa mengancam. Ben, adalah 
pria yang tidak terprediksi. Dia membuat aku 
takut. Takut kalau Diego akan mengalami 
masalah karena aku, setidaknya aku tidak mau 
menyeret orang lain masuk ke lembah 
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masalahku. Apalagi orang itu adalah Diego. 
Sosok yang menjadi satu-satunya orang yang 
peduli. 


Kembali aku terhenti, kali ini bukan karena 
suara Diageo. Melainkan pria itu berjalan 
melewati aku dan berdiri di depanku. Menatap 
padaku dengan lembut dan juga penasaran. 


"Apa ada sesuatu yang terjadi tanpa 
sepengetahuan saya, Nona?" 


Aku menatap dia pelan dan sedikit senyum 
lembut kurentang di sana. "Tidak, tidak ada." 


"Anda membuat jendela anda terkunci. 
Bahkan setiap saya mendekat, anda akan 
menjauh. Apa im salah saya, Nona? Tolong 
katakan pada saya agar saya paham." 


"Diego, aku hanya lelah dan banyak 
pikiran. Aku butuh ruang untuk diriku sendiri. 
Maafkan aku, jika itu membuatmu tidak 
nyaman." 


Diego menghela nafasnya. "Nona, apapun 
yang anda lakukan dengan saya, saya tidak 
pernah bermasalah. Tapi anda menjauh dari saya 
malah terlihat seperti anda tertekan. Makanya 
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saya mendatangi anda dan ingin mendengar 
langsung dari anda apa yang salah." 


"Aku benar-benar tidak apa-apa, Diego." 
"Nona, saya..." 
"Aku yang meminta dia menjauh darimu." 


Aku mengangkat kepala dan meringis 
perlahan. Menatap ke arah depan sana dan Ben di 
sana menantang mata Diego yang sudah berbalik 
dan menatap pada Ben. Dua pasang mata itu 
berbenturan, aku rasanya tidak bisa bertahan di 
sini. Tapi apa yang harus aku lakukan? 


"Anda yang memintanya? Kenapa?" 


Ben tersenyum dingin. "Aku tidak suka 
calon 1striku terlalu dekat dengan pria yang 
terobsesi." 


"Apa? Obsesi?" 


"Kau tidak sadar kalau Nonamu sebentar 
lagi akan menikah. Kau tentu mengerti jarak itu 
seperti apa. Sebaiknya jaga sikapmu sebelum aku 
memberitahu Jorge hal yang sangat 
menggangguku ini. Sekarang." 


Diego diam. Dua tangannya terkepal, dia 


siap melawan dan memberikan pelajaran pada 
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Ben. Pria itu memangg menyebalkan, aku saja 
tidak suka dengannya. Tapi jika Diego 
melawannya maka tamatlah dia, Ben akan 
dengan mudah membuat Diego mendapat 
masalah. Tampaknya itulah yang direncanakan 
pria itu. Memberikan masalah pada Diego dan 
meraih kemenangan untuk dirinya sendiri. 


Jadi sebelum Diego menghantam 
tangannya ke wajah Ben, aku harus 
menghentikannya. Aku tidak mau Ben 
melakukan hal yang tidak dia pikirkan dengan 
matang. 


Tanganku meraih tangan Diego. Membuat 
langkahnya yang ingin mendekat terhenti. Pria itu 
menurunkan pandangannya ke tanganku. Lalu 
berakhir di wajahku. Memperhatikan aku. 


Aku menggeleng padanya. Tanda kalau dia 
tidak kuizinkan sejauh ini dalam melangkah. Satu 
pukulan kecil darinya akan merusak segala 
rencana yang telah kami buat. Jadi Diego hanya 
harus menahan dirinya saja. Sedikit saja. 


Tapi begitu saja tanganku lepas dari Diego. 
Ben sudah maju ternyata dan meraih pergelangan 
tanganku lalu menarik aku dengan kasar ke 
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arahnya. Aku berakhir menubruk dadanya dan 
masuk ke lingkup lengannya. Dia memelukku 
erat, tidak memberikan aku celah sama sekali 
untuk melawannya. Aku hanya bisa menatap dia 
dengan kesal. 


"Jaga jarakmu, Zhalika. Kau sungguh 
menguji batas sabarku." 


Aku hanya diam dengan helaan nafas. 


"Dan kau, Pengawal. Ingat posisimu. Satu 
langkah kau mendekat pada gadis ini, maka 
tamatlah riwayatmu. Aku bukan orang yang akan 
membalas orang lain dengan setengah-setengah. 
Aku suka balas dendam." 


Diego menatap aku. Aku memberikan 
permohonan agar dia pergi saja dulu. Sudah jelas 
sekali kalau Ben tidak main-main dan Diego 
lebih tahu dari aku. 


"Saya permisi, Nona." 


Diego akhirnya memutar tubuhnya dan 
pergi. Aku hanya menatap kepergian itu dengan 
sakit di dadaku. Tidak bisa berbuat apapun untuk 
orang yang peduli padaku, rasanya sangat tidak 
nyaman. Diego, maafkan aku. 
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"Sudah puas melihat selingkuhanmu yang 
tidak berguna itu?" 


Aku berontak dengan kasar. Dia 
melepaskan aku secara tiba-tiba. Bahkan jika aku 
tidak menahan sendiri tubuhku, aku pasti akan 
berakhir jatuh ke lantai. 


"Sekarang pergi denganku, secara baik- 
baik. Sebelum kau melihat monster di dalam 
diriku." 

Dia meninggalkan aku pergi. Kuhentakkan 
kakiku ke lantai. Aku sangat tidak sabar untuk 
meninggalkan dia. Kapan waktu itu terjadi? 
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CHAPTER 10 


P 


Setelah hampir beberapa 
jam kami mengelilingi gedung 
mewah yang sangat tidak berminat 
aku lihat tersebut, pada akhirnya 
Ben berhenti. Dia menghentikan 
langkahnya mengelilingi gedung 
sementara aku yang sudah 
kelelahan segera menjatuhkan diri 
ke lantai. Duduk di sana dengan hela 
lega. 

Setidaknya hari ini berakhir dan aku tidak 
pernah menyangka kalau tempat kami akan 
menikah sangat besar. Mewah dan luar biasa. 
Seolah segalanya diputuskan sejak lama dan 
bukannya hanya beberapa minggu. Aku sendiri 
awalnya merasa sangat takjub namun pelan-pelan 
rasa takjub itu menguap digantikan dengan rasa 
lelah. 

Benjamin adalah pria egois yang tidak 
akan pernah peduli dengan teman berjalannya. 
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Aku sudah tahu hal itu jadi aku tidak merasa 
kaget dengan apa yang dia lakukan saat ini. 

Dia berjalan di tempat ini. Tempat yang 
sangat luas dengan beberapa lantai di atasnya 
seolah dia hanya sendiri. Dia berpikir aku bisa 
menyamainya dalam berjalan. Itu membuat aku 
berakhir duduk di lantai ini tanpa bisa mengeluh 
sama sekali. 

Aku memijit betisku. Beberapa kali harus 
merasakan sedikit sakit di area yang pegal. 

"Harusnya kau katakan kalau kau lelah." 

Aku mendongak menatapnya. "Harusnya 
kau tahu kalau aku tidak memiliki kaki sepanjang 
dirimu." 

"Salahmu pendek." 

Aku ternganga tidak percaya. "Pendek?" 

Dia diam menatapku. Beberapa kali 
pandangannya jatuh ke kakiku dan mataku. 

"Aku tidak pendek, Ben! Kau yang terlalu 
tinggi." 

Pria itu mendengus. "Kata-katamu lebih 
terdengar seperti kau akan selalu menyalahkan 
semua orang di sekelilingmu. Padahal kau sendiri 
yang memiliki salah itu." 

"Terserah.” 
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Aku sungguh sangat benci berdebat 
dengannya. Dia membuat seluruh sel dalam 
darahku terbakar api amarah. Jadi percuma saja 
meladeninya, aku tidak akan bisa menandingi dia 
dalam membenarkan diri. 

Tapi aku harus dibuat terkejut olehnya, 
saat dengan mudah dia berlutut di depanku dan 
menggantikan tanganku memijit betis. Aku 
menahan tangannya agar dia tidak melakukannya 
tapi matanya melesat menatapku. Peringatan 
kalau aku harus diam saja ada di sana. Membuat 
aku menarik kembali tanganku dari mencegahnya 
memijit betisku. 

Aku meringis beberapa kali saat dia 
menekan-nekan bagian pegalnya. Tapi apa yang 
dia lakukan membantu aku lebih baik, setidaknya 
dia cukup bertanggungjawab pada calon istrinya 
yang dia buat seperti ini. Aku akan 
memaafkannya kali ini. 

"Bagaimana?" 

Aku mengangguk. "Sudah baikan." 

Dia berdiri dan mengulurkan tangannya. 
Aku menatap dia dan kupikir tidak ada salahnya. 

Aku meraih uluran tangan itu dan dia 
membantu aku bangun. Aku harus terkejut saat 


Enniyy - 65 


lemahku bertemu dengan gesitnya. Membuat aku 
malah berakhir menabrak dadanya dengan 
dadaku. Segera aku memundurkan diri, canggung 
menatap padanya. Apa yang sudah aku lakukan. 
Kecerobohan yang sangat tidak perlu. 

"Kau masih bisa berjalan?" tanyanya tidak 
terganggu dengan insiden kami yang tadi. 

Aku menatap kakiku dan 
menggerakkannya. Kupikir bisa. Lagi pula aku 
tidak akan memiliki seseorang untuk membantu 
aku berjalan di sini kan? Aku tidak mau 
merepotkan Ben lebih banyak dari ini. Aku tidak 
suka bergantung pada orang lain karena nyatanya 
selama ini aku harus hidup seorang diri. Tanpa 
pria di sisiku, ayahku telah membuatnya menjadi 
demikian. 

Aku meraih anak rambutku, merapikannya 
ke belakang telinga. Menatap Ben dan kuberikan 
anggukan. Jalan ke parkiran cukup jauh dan pasti 
aku bisa berjalan ke sana kalau Ben lebih 
pengertian lagi. 

"Sepertinya tidak." 

"Ya?" 

Secepat itu kulihat Ben melepaskan jaket 
hitamnya dan mendekat padaku. Aku sudah akan 
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mundur tapi jaket itu dia buat menahan tubuhku. 
Dia mengikat lengan jaket di pinggangku, hingga 
menjadi rok keduaku. Menutup dress putih 
setengah paha yang aku kenakan. Setelah selesai, 
Ben memutar tubuhnya memunggungi aku. Dia 
menepuk bahunya. 

"Apa?" 

"Naik, Zhalika. Pikirmu apa?" 

Aku menggeleng dengan tegas. Tidak akan 
pernah kulakukan hal semacam itu. "Tidak, Ben. 
Tidak perlu seperti ini, kau..." 

"Ada yang harus aku kerjakan dengan 
secepatnya kembali. Jika aku menunggumu 
dengan langkah kecil seperti itu, maka aku akan 
terlambat dan itu akan membuat masalah yang 
tidak perlu. Jadi jangan berpikir aku melakukan 
ini untukmu. Aku hanya ingin tidak membuang 
waktuku dengan percuma." 

Aku ternganga tidak percaya mendengar 
pengakuannya. Dia baru saja menyatakan padaku, 
kalau aku tidak penting sekali baginya. Aku juga 
bahkan tidak berpikir demikian, aku hanya tidak 
mau dia lelah dengan menggendongku tapi 
tampaknya itu tidak perlu. Dia bisa mengurus 
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dirinya sendiri tanpa membutuhkan kekhwatiran 
tidak perlu dariku. Bodohnya aku. 

Akhirnya aku naik ke punggungnya. 
Membuat lenganku melingkar di lehernya. 
Dadaku ada di punggungnya. Aku harus menahan 
ringisan dengan keadaan kami saat ini. Ini juga 
yang tidak aku inginkan dengan naik ke 
punggungnya. Kami terlalu dekat dan itu 
membuat aku tidak nyaman. 

Aku terhenyak saat tangannya ada di 
pahaku. Membuat tangannya memegang bagian 
itu dengan lembut yang seolah menggali jiwaku 
keluar. Jika tidak berlebihan maka sekarang aku 
pasti sudah berontak dan lebih memilih 
menjatuhkan diri. Tapi dia menahan aku dengan 
baik dan di tempat ini ada beberapa orang yang 
pasti akan merasa aneh jika aku berontak dengan 
tidak karuan. 

Aku hanya berdoa jalan ke parkiran, tidak 
sejauh yang aku perkirakan dan semoga Ben 
berjalan dengan cepat. 
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CHAPTER 11 


Aku mengucek mataku 
dan segera duduk dengan tegak, 
menggeliat untuk menatap objek 
apa yang akan ditangkap pertama 
pengelihatanku. Aku mencoba 
menelaah apa ini tapi sadar kalau 
memang tidak di kamarku cukup 
mengejutkan aku. 

Seketika aku menatap 
sekeliling. Aku ada di dalam mobil yang terparkir 
apik di garasi rumah. Aku ingat dengan area ini. 
Ingatan juga datang di otakku yang mengatakan 
kalau aku pergi dengan pria dingin itu ke tempat 
di mana kami akan melangsungkan acara 


aku 


pernikahan. 

Lalu pria itu menggendong aku kembali ke 
mobilnya. Di dalam mobil kami hanya saling 
mendiamkan. Aku menyandarkan sejenak 
kepalaku ke kaca mobil. Setelahnya aku 
terbangun di sini. Masih di dalam mobil. Dengan 
jaket pria itu menutup bagian depan tubuhku. 
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Membuat aku mendengus, harusnya pria itu 
membangunkan aku saja. Apa susahnya? Kalau 
aku sampai tidur tengah malam di sini, apa dia 
mau tanggung jawab? Rasanya tidak akan. 

Aku keluar dari mobil dengan jas yang 
kubawa. Berjalan masuk ke rumah saat aku 
bertemu dengan Diego di sana. Dia membawa 
sesuatu di tangannya. Aku berjalan mendekat 
setelah yakin kalau kami hanya berdua saja di sini. 

"Kau mau ke mana?" 

"Dua hari lagi saya kembali. Ayah anda 
menugaskan saya ke luar daerah, ada yang harus 
dilakukan. Jika semuanya selesai saya baru bisa 
kembali." 

"Dua hari? Itu hari pernikahanku, Diego. 
Kau lupa dengan janjimu?" 

Diego menggeleng. "Tentu tidak, Nona. 
Sudah saya katakan kalau saya akan kembali hari 
itu. Saya sudah merencanakan semuanya. Anda 
hanya perlu bersiap-siap saja." 

"Bagaimana kalau kau tidak datang? 
Bagaimana kalau tugas dari ayahku 
membutuhkan waktu lebih lama dari itu?" 

"Nona, anda harus percaya pada saya..." 
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"Aku bahkan tidak percaya pada diriku, 
Diego. Jadi aku tidak bisa percaya pada orang 
lain saat ini. Kau akan pergi dan meninggalkan 
aku sendiri." 

"Nona..." 

"Pergilah, aku tidak akan 
mengharapkanmu lagi. Aku bisa mengurus diriku 
sendiri." 

Aku berjalan melewatinya. Diego tampak 
tidak bisa berkata apa-apa untuk membela dirinya. 
Aku sendiri sedang kenapa, aku juga tidak tahu. 
Harusnya aku tidak mengatakan hal demikian 
pada Diego. Dia mengorbankan dirinya untukku, 
tapi aku malah seperti tidak memiliki malu 
dengan menyalahkan dia. 

Aku sudah menghentikan langkahku saat 
aku sadar kalau aku tidak bisa berpisah 
dengannya seperti ini. Aku tidak ingin dia 
kenapa-kenapa. Tapi sebelum aku bahkan sempat 
melihatnya, ayahku sudah lebih dulu muncul. 
Membuat aku tidak lagi menemukan Diego, 
melainkan ayahku di sana. Sedang memandang 
aku dalam dingin tatapannya. 
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Diego telah pergi. Kalimat tidak tahu 
diriku, menemani perjalannya. Aku sungguh 
jahat. 

"Kau menikmati saat-saat akan pergi 
meninggalkan rumah ini, Anakku?" 

Aku menatap ayahku dengan tatapan datar. 
"Ayah telah membuat aku sampai ke sini, 
menikah dengan pria kaya dan lepas darimu. Aku 
tentu saja tidak bisa, lebih tidak bersyukur lagi 
atas jasamu ayah. Kau membuat Ben akan 
menjadi suamiku, dia akan menjadi tameng yang 
baik untukku." 

"Kau berpikir bisa membuat pria itu berdiri 
di sisimu?" 

"Aku tidak perlu melakukan hal itu, ayah. 
Dia sudah ada di dalam genggamanku. Cinta 
palsu yang akan aku berikan bisa membuat dia 
masuk ke dalam pelukanku. Dia akan 
membantuku melawanmu. Kau dan aku 
sepertinya akan menjadi saingan yang cukup 
berarti." 

Kulihat ayahku mengepalkan tangannya. 
Harusnya dia tidak memancing aku. Aku terlalu 
lama dianggap remeh olehnya dan pastinya dia 
sangat tahu, orang lemah sekali pun akan 
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menggigit jika terus disudutkan. Dia ayahku tapi 
dia memang bukan ayahku. Aku tidak pernah 
merasa benar-benar memilikinya selama ini. 

"Ah jangan berpikir karena berhasil 
menguasai anaknya, lalu ayahnya juga akan 
mudah kau genggam. Kau belum tahu seperti apa 
masuk ke keluarga itu. Aku sangat menantikan 
segala kabar darimu, Anakku. Kuharap tidak 
separah yang aku dugakan." 

Aku mengepalkan tanganku dengan 
tatapan meredup. Rasanya ingin sekali kukatakan 
pada dunia, separah apa pria ini sanggup 
bertindak. Dia bahkan membuat aku yang sebagai 
anaknya tidak bisa berkata-kata. Aku adalah 
anaknya tapi dia seperti menginginkan segala 
kesengsaraan dunia dapat menimpaku. 

Aku sungguh ingin tahu saat ini, apa aku 
memang bukan anak pria ini? Mungkin ada 
kesalahan di masalalu yang tidak banyak orang 
mengetahuinya. Apa aku adalah anak orang lain? 
Itu akan tampak sangat masuk akal, mengingat 
kebencian pria itu padaku. Aku harus mencari 
tahunya. Setidaknya setelah aku tahu, aku bisa 
bertindak sesuai dengan keadaan. 
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"Itu tidak akan separah dugaanmu, ayah. 
Aku akan bisa datang lagi ke rumah ini dengan 
kabar baik yang bisa aku berikan. Tunggu saja." 

"Kau sangat sombong, aku tidak sabar 
menantikannya." 

Hanya kuberikan seringaan dan aku 
berjalan meninggalkannya. Aku tidak lagi bisa 
beranggapan dia ayahku karena dia memang 
bukan ayahku. Aku tahu itu. 
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CHAPTER 12 


P 


Aku berjalan melewati 
lorong. Tengah malam buta 
dengan jam di pergelangan 
tanganku yang menunjukkan pukul 
satu dini hari. Aku harus menahan 
kantuk hanya untuk membuat 
diriku tetap terjaga di malam buta 
Untuk menemui seseorang yang 
sepertinya sangat tahu kisah 
keluarga ini. Dia lama bekerja di sini jadi pastilah 
dia tahu. 

Aku membelokkan langkahku ke kanan di 
mana kamar pelayan berada. Aku berdiri di pintu 
kedua dan mengetuknya. Tidak ada sahutan dan 
pastilah dia sedang tidur saat ini. Tapi aku sedang 
tidak memiliki rasa bersalah saat ini. Aku hanya 


ini. 


harus mendengar kisahku darinya agar aku bisa 
keluar dari rumah ini dengan tenang. 

Ketukan kedua. Sedikit lebih aku keraskan. 
Aku mendengar suara sahutan dari dalam, 
meminta sebuah penungguan dan aku harus 
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sedikit lega karena ternyata aku bisa membuat dia 
bangun tanpa harus masuk dengan paksa ke sana. 
Setidaknya itu yang aku rencanakan tadinya. 

Beberapa saat langkah terdengar mendekat 
dan pintu terayun terbuka. Mata tuanya menatap 
aku dengan bingung dan butuh lebih banyak detik 
untuk membuat dia sadar kalau benar aku yang 
tengah berdiri di depannya. Dan bukan hanya 
khayalannya semata. 

"Nona Muda..." 

"Bibi, apa aku bisa masuk?" 

Bibi melebarkan pintunya terbuka untukku. 
Aku masuk ke dalam dan dengan sigap bibi sudah 
menutupnya. Tampaknya dia sadar kalau aku di 
sini tidak hanya datang berkunjung. Juga siapa 
memangnya yang akan datang berkunjung di jam 
sedini hari ini, kalau tidak ada pentingnya. 

Bibi berbalik dan berjalan ke arahku. Dia 
meraih bahuku dan meminta aku duduk di 
ranjangnya. Aku duduk dengan patuh, lalu dia 
sendiri menarik kursi untuk dirinya. Tepat di 
depanku hingga kami berhadapan. 

"Ada apa, Nona? Apa ada yang anda 
butuhkan? Anda baik-baik saja?" 
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Aku tersenyum. Selalu saja lupa kalau di 
dunia ini aku masih memiliki wanita tua ini di 
sisiku. Walau tidak bisa berbuat apa-apa tapi jelas 
dia akan selalu ada untukku, kapanpun aku 
membutuhkannya. 

"Ada yang ingin aku tanyakan, Bibi." 

"Apa, Nona? Apa sangat penting sampai 
tidak bisa menunggu pagi menjelang? Anda 
butuh istirahat. Besok adalah hari penting untuk 
anda. Saya melihat beberapa hari ini anda tidak 
tenang, apa karena Diego pergi?" 

Aku mengerut. "Diego?" 

Bibi berdehem dengan canggung. Aku 
seperti melihat rasa malu dalam diri bibi yang 
tidak bisa aku mengerti. "Maafkan saya, Nona. 
Saya melihat anda dan Diego sangat dekat dan 
terlihat memiliki perasaan yang dalam. Apakah 
anda mencintainya?" 

Aku melongo tidak yakin. Apa bibi 
berpikir kalau dua hari ini aku gelisah karena 
kepergian Diego? Rasanya jika tidak diingatkan 
maka aku akan lupa kalau pria itu pergi dan 
belum kembali juga. Aku harusnya menghubungi 
Diego untuk meminta maaf pada kalimat 
terakhirku padanya. Sayangnya aku terlalu sibuk 
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untuk memikirkannya. Aku tidak memiliki 
tempat untuk memikirkan Diego. 

Cinta? Aku sendiri tidak mengerti. Jelas 
aku peduli dan lebih dari itu aku tidak ingin 
Diego terluka. Hanya saja terlalu dini 
mengartikan semua itu dengan cinta. Perasaanku 
pada pria itu tidak sedalam itu. 

"Aku di sini tidak untuk membahas Diego, 
Bibi." 

Bibi memperbaiki duduknya. Menatap aku 
dengan serius. "Lalu apa, Nona? Apa anda baik- 
baik saja?" 

"Ini tentang ayahku." 

"Tuan Besar? Kenapa dengannya?" 

Aku meraih tangan bibi dengan lembut 
namun tegas. Menatap matanya dengan janji 
kalau bibi harus mengatakan kebenarannya 

"Bibi yang paling lama bekerja di sini, 
bukan? Bahkan sebelum aku lahir." 

Bibi diam mendengarku. Dia tampaknya 
mulai yakin ke mana arah percakapan ini tertuju. 
Ada ketidakcocokan pada mata dan gestur 
tubuhnya yang coba dia buat sebaik mungkin. 
Aku tahu kalau dia tahu. Terlihat seperti itu. 
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"Bibi katakan semuanya padaku. Jujurlah 
padaku. Masalaluku, ada apa di sana? Apa yang 
disembunyikan pria itu dariku?" 

"Nona, apa maksud anda?" 

Aku berdiri dengan cepat, bahkan 
mengalahkan detik. Mencoba menahan getaran di 
dadaku. Aku sudah melihat gerakan bibi yang 
tampak dipurakan. Membuat aku yakin kalau 
dugaanku memang benar adanya. Apapun yang 
ada di belakang sana, semuanya adalah alasan 
aku menjadi target pembunuh ayahku. 

"Bibi, aku bukan anak ayahku. Aku tahu 
itu. Jadi katakan padaku, siapa ayahku yang 
sebenarnya? Di mana dia sekarang?" 

Mataku dan bibi bertemu. Dia terlihat 
membungkam mulutnya dengan kedua tangan. 
Nanar mata itu menatap padaku seolah aku telah 
memberikan kejutan yang tidak dia sangka- 
sangka. 

Tapi harusnya jika mereka memang ingin 
menyembunyikan rahasia dariku, mereka 
lakukan dengan sungguh-sungguh. Namun jelas, 
Jorge sangat ingin aku tahu segalanya. Bukan 
melalui mulutnya sendiri tapi mulut orang lain. 
Itulah alasannya dia bertingkah sedemikan rupa. 
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Membuat aku dengan terang-terangan tahu kalau 
dia ingin membunuhku. Menatap aku dengan 
tatapan membenciku. 

Sikap semacam itu hanya dilakukan oleh 
orang yang ceroboh. Jelas Jorge bukan orang 
yang ceroboh. Jadi jawabannya adalah dia 
memang sengaja melakukannya. Dia ingin aku 
menjadi musuh nyatanya. Dan kini dia 
mendapatkannya. 
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CHAPTER 13 


P 


Siapa di dunia ini yang 
sedih di hari bahagianya? 
Jawabannya adalah aku. 

Siapa di dunia ini yang tidak 
bahagia dengan hidupnya? 
Jawabannya adalah aku. 

Siapa di dunia ini yang 
menginginkan sebuah kematian di 
gaun putihnya? Jawabannya masih sama. 
Aku. Orang itu adalah aku. Akulah yang 
menginginkan segala keburukan untuk mereka 
semua yang menyakiti aku. Membuat aku 
tumbuh menjadi monster perlahan-lahan. 

Aku sedang duduk di depan meja rias. 
Segalanya telah siap. Gaun sempurna yang aku 
kenakan. Make-up indah yang mempercantik 
wajahku. Rambut panjang yang digulung dengan 
baik hingga membuat wajahku terbingkai 
sempurna. Aku terlihat begitu indah dan cantik, 
tapi jelas tidak bahagia. 
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Segala keindahan dalam diri wanita akan 
sangat kurang saat kebahagiaan tidak menyertai 
keindahannya. Aku bisa melihat betapa buruknya 
aku terlihat sekarang. Cermin itu memantulkan 
bayangan sempurna dalam diriku. 

Mataku terangkat dengan cepat ke cermin. 
Melihat siapa yang berdiri di sana, aku berbalik 
dan melihat. Dia tampak bergegas dan tergesa- 
gesa. Tidak kusangka kalau pada akhirnya aku 
akan berakhir dengan menyedihkan pada 
matanya. Aku berdiri dan melihat dia tampak 
mengerti perasaanku saat ini. 

"Anda mengetahuinya?" 

Pertanyannya membuat aku mengangguk. 
Ya, selain bibi, orang yang tahu faktanya adalah 
Diego. Dia adalah salah satu orang kepercayaan 
Jorge jadi sangat mudah bagi Jorge 
memberitahunya. Dia menyembunyikan dariku 
tampaknya untuk membuat aku baik-baik saja, 
karena nyatanya aku hanya anak yang tidak 
diinginkan. Aku adalah anak yang terlahir diluar 
pernikahan. 

Ibuku membuat Jorge menjadi ayahku, 
karena ayah kandungku entah ada di mana. 
Hanya Jorge pilihannya dan ibu membayar pria 
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itu dengan harga yang sangat luar biasa. Seluruh 
kekayaan yang dimiliki Jorge adalah milik 
keluarga ibuku. Itu tampak seperti bayaran yang 
setimpal. Tapi siapa sangka pada akhirnya, aku 
sebagai anaknya malah berakhir seperti ini. Ibuku 
yang malang. 

Aku berjalan ke arah Diego dan masuk ke 
dalam pelukannya. Mungkinkah bibi mengatakan 
segalanya pada Diego, itu yang membuat Diego 
bergegas datang padaku? Dia sangat khawatir 
dan aku berterimakasih untuk itu. 

"Jangan bersedih, Nona. Anda masih 
memiliki saya." 

"Rasanya lebih menyakitkan dari pada saat 
aku tidak tahu apa-apa, Diego. Aku tidak yakin 
apa aku bisa bertahan ke depannya." 

Diego mengelus kepalaku dengan lembut. 
Memberikan tekanan pada sentuhannya yang 
hangat. 

"Saya akan menjaga anda, Nona. Dia 
bukan orang yang patut membuat anda seperti ini 
jadi jangan memikirkan dia sebanyak ini. Dia 
hanya kerikil kecil di langkah anda. Bahkan dia 
tidak berhak mendapatkan satu persen pun 
tempat di kepala dan hati anda. Mengerti?" 
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Aku mengangguk. "Terimakasih, Diego. 
Kau ada untukku." 

"Itu tugas saya, Nona." 

Aku masih merasakan nyaman karena 
pada akhirnya, segala resah dan gundahku bisa 
menjadi baik-baik saja karena hadirnya 
pengawalku ini, saat itulah kudengar suara pintu 
terdobrak terbuka. Pintu itu jelas tidak di kunci, 
tapi siapapun yang membukanya sangat ingin 
memperdengarkan kemarahannya lewat pintu 
tersebut. 

Aku dan Diego memisahkan diri dengan 
terkejut. Kami berdiri bersisian, melihat pada 
siapa yang tengah melayangkan genderang 
perang pada kami. Dugaanku tepat, Ben di sana 
dengan mata hazel yang menyala siap mencabik 
habis kami berdua. 

"Keterlaluan juga ada batasnya, kalian 
sangat hebat." 

Aku menelan ludahku, tangan Diego telah 
ada di depan tubuhku. Bersikap melindungi aku 
dan itu membuat aku menatapnya dengan takut. 
Aku tidak menginginkan ayahku melihat semua 
ini dan tahu kalau Diego ada di sisiku. Itu akan 
membuat Diego berada dalam kesulitan. Aku 
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tidak ingin kehilangan Diego, apalagi di tangan 
Jorge. 

Tanganku meraih lengan Diego. Membuat 
pria itu memutar tubuhnya untuk menatap 
padaku. 

Pandangan itu terjadi cukup lama dan 
seolah mata kami saling berbicara. Jelas Diego 
sangat paham seperti apa aku, entah sejak kapan 
dia terlihat begitu mengenalku seperti ini. Apa 
juga yang membuat Diego begitu bertahan di 
sisiku. Dia adalah anak buah Jorge jadi tidak 
pantas baginya berlaku demikian. Itu aneh karena 
jelas aku tidak menemukan tatapan cinta di sana. 
Dia tidak pernah membuat dirinya menjadi pria 
yang jatuh cinta. 

Aku juga tidak bisa merasakan diriku jatuh 
cinta padanya. Aku menyayanginya dan aku 
peduli padanya, cinta, aku tidak memilikinya. Itu 
cukup mengganggu dan aku sangat ingin tahu 
jawabannya untuk segala hal ini. Tapi waktu 
tidak mendukung kami, calon suamiku yang 
cukup sialan telah masuk campur di dalamnya. 
Jadi aku harus melindungi Diego. Itu tugasku. 

Tarikanku kuat dan memaksa. Meminta 
tanpa kata agar Diego berdiri di belakangku. Pria 
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itu jelas tidak menginginkan hal semacam itu, 
tapi aku keras kepala. 

“Ini salahku, Ben. Aku yang memeluknya. 
Jangan bawa dia ke dalam kemarahanmu." 

Ben mendengus dengan kekesalan yang 
tidak disembunyikan. "Bawa gadis itu dari 
bajingan itu. Aku sungguh tidak sabar melihat 
apa yang akan mereka lakukan nanti saat 
berjarak." 

Aku melotot. Diego sudah siap melawan 
orang-orang Ben yang berjumlah tiga orang 
tersebut. Tapi langkah Diego terhenti saat pistol 
terarah padanya. Aku hanya bisa membeku, 
sampai harusnya Ben membawa senjata ke sini. 
Dia sangat berengsek memang. Pada akhirnya 
aku hanya mengangguk pada Diego. Mengatakan 
padanya kalau aku baik-baik saja. 

Aku tidak ingin segalanya lebih rumit lagi. 
Apalagi sampai Jorge ikut campur dan pastinya 
Diego juga tahu apa yang aku takutkan. Jadi dia 
hanya diam saja saat aku diseret keluar oleh Ben 
dengan tangan Ben mencekal lenganku. 

Aku hanya bisa menatap Diego dengan 
sendu. Apapun caranya, aku akan berusaha 
menyelamatkan Diego dari cengkraman Ben. 
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CHAPTER 14 


Aku adalah pengantin 
yang tidak bahagia. Itulah yang 
aku tangkap dalam diriku malam 


ini, segalanya palsu semata. Aku 
tidak bisa bahkan untuk sekedar 
merasakan bagaimana rasanya 
tanganku bergerak. Segalanya 
terlalu mengejutkan. 

Satu detik yang lalu aku 
masih menjadi seorang gadis yang bersedih 
dengan fakta kalau ayahnya memang bukan 
ayahnya. Tapi detik berikutnya, aku telah 
menjadi istri dari orang yang sepertinya akan 
memberikan neraka padaku. Mata Ben 
menjanjikan hal seperti itu. Aku melihat 
bagaimana caranya menatap padaku. Aku siap 
dengan segala resiko masuk ke ranah hidup pria 
misterius itu. 

Apapun yang akan dia lakukan padaku, 
silahkan saja. Karena sepertinya aku menjadi 
begitu pasrah saat ini. Mengingat kalau Diego 
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ada padanya, dalam genggamannya dengan tidak 
kutahu apa yang akan diperbuatnya. 

Lalu juga aku ingin segera enyah dari 
hadapan Jorge. Aku ingin pergi sejauh mungkin, 
bila perlu aku ingin berbeda dunia dengannya. 

"Masih memikirkan priamu?" 

Aku tidak perlu melihatnya untuk mencari 
tahu siapa dia. Jelas dalam hal membangkitkan 
rasa kesal orang lain, dia ahlinya. Suamiku 
tercinta yang kini telah berdiri di sisiku, setelah 
dia sibuk dengan para tamunya yang sangat 
banyak itu, dia ingat kalau di sini ada istrinya 
yang sedang menyedihkan diri dan meratapi 
keadaan. 

"Kau sudah berjanji tidak akan melakukan 
hal buruk padanya. Akan aku lakukan apapun 
yang kau inginkan, jadi jangan sentuh dia." 

Dia berdecak dengan berlebihan. "Tidak 
kusangka kalau aku akan berdiri di bawah 
bayang-bayang pria lain. Aku mendapatkan istri 
yang hebat." 

"Sudah kuminta kau mencari yang lain, 
Ben. Kau menolaknya jadi harusnya kau terima 
dengan keadaan kita saat ini dan aku tidak main- 
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main dengan meminta kau jangan 
menyentuhnya." 

Dia meraih tanganku dan menarik aku 
masuk ke pelukannnya. "Semakin kau 
mengatakannya, semakin aku ingin membuat dia 
tahu rasanya perasaanku saat ini. Kau tahu, rasa 
cemburu kadang bisa membutakan mata." 

"Kau sudah berjanji, sialan!" 

"Ssstttt... jaga bicaramu, istriku. Di sini 
kita tidak sendiri. Suara kasarmu hanya akan 
membuat semuanya bertambah buruk. Apa yang 
akan dilakukan oleh ayahmu saat aku 
mengadukan perbuatan nakalmu dan priamu?" 

Aku melotot padanya. "Jangan pernah 
membawa dia ke dalam masalah ini, Ben. Kau 
tidak bisa berbuat hal seperti 1tu." 

"Ah, ketakutanmu menarikku dengan 
sangat hebat. Di mana calon mertuaku?" 

Dia menatap sekitar kami dengan mata 
sialannya yang penuh tantangan di sana. Aku 
menarik kerah jasnya dengan kasar, membuat 
tatapnya kembali padaku. Semua mata menatap 
kami, memberikan rasa penasaran di sana. 
Namun jika Ben terus mengujiku, maka 
segalanya akan memburuk. Aku bisa-bisa 
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membuat malu kami berdua di sini. Jelas aku 
cukup tidak bisa menahan diri jika sudah di 
provokasi. Dia bisa mencobanya. 

"Sangat agresif." 

"Pegang kata-katamu dan aku lakukan 
bagianku, Ben. Mengerti?" 

"Baik." 

"Bagus." 

Aku sudah akan melepaskan tanganku. 
Tapi dia menarik pinggangku dengan cukup kuat, 
membuat aku berakhir menempel di tubuhnya. 
Dia menatap dengan menyeringai. 

"Kau sangat menggodaku, kau tahu itu kan? 
Apa ini salah satu taktikmu?" 

Aku mendengus. "Kau tidak waras? 
Lepaskan aku." 

"Kau akan membuat semuanya berlalu 
begitu saja? Setelah kau tampak seperti siap 
menerkamku, di hadapan semua orang?" 

Aku mengalihkan pandanganku. Melihat 
semua mata memang menatap kami dengan 
menunggu. Aku menelan ludah, apa yang mereka 
tunggu? Apa yang mereka harapkan dariku atau 
kami? 

"Lakukan bagianmu sekarang, istriku." 
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Tatapanku melesat pada Ben. “Apa 
maksudmu?" 

"Ah jangan berpura-pura lugu seperti ini, 
kau menggemaskan." 

"Aku tidak mengerti. Apa yang kau 
inginkan aku untuk lakukan?" Aku siap 
memberikan gigitan padanya, pria ini memang 
menyebalkan. Aku tidak salah menduganya 
diawal pertemuan kami. Dia dan aku tidak akan 
pernah bisa satu jalur. 

"Cium aku," pintanya. 

Aku meradang. "Kau gila! Aku tidak akan 
pernah melakukannya." 

"Baik, akan aku lepaskan dirimu dan siap- 
siap melihat pria itu berada di bawah hukuman 
ayahmu. Aku bahkan tidak sabar melihat apa 
yang akan di katakan Jorge, mengingat dia sangat 
membutuhkan aku untuk membantunya dalam 
usaha emasnya. Saat dia tahu kalau anaknya 
berkhianat dengan orang kepercayaannya..." Dia 
menatap aku dengan tertarik. "Aku tidak sabar 
menunggunya." 

"Kau benar-benar bajingan terkutuk, 
bisamu hanya mengancam saja." 
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"Itu pilihanmu, Istriku. Kau tampaknya 
cukup pintar untuk memutuskan yang baik 
bagimu. Atau bagi pria itu." 

"Aku membencimu, Benjamin Firdaus." 

Dia menekan tangannya di punggungku. 
Meraba di sana. "Perasaan kita sama. Jadi 
lakukan." 

Aku rasanya ingin berteriak frustasi. Aku 
benar-benar benci menjadi tidak berdaya seperti 
ini. Pria 1tu memiliki kapasitas yang sangat luar 
biasa untuk membuat aku seperti demikian. 

Semua mata masih saja menjadikan kami 
sumber pandangan mereka. Apa mereka tidak 
bisa mengurus sendiri masalah mereka? Kenapa 
harus memperhatikan kami. 

Aku memang tidak memiliki pilihan lain, 
akhirnya dengan segenap keberanian kudekati dia. 
Hanya ciuman saja, kecupan lebih tepatnya. 
Segalanya akan berlalu dan orang-orang akan 
berhenti melihat pada kami. Kami suami-istri 
sekarang, tidak akan jadi aneh menciumnya. 

Segalanya harusnya sempurna dan menjadi 
kecupan. Sayangnya, bibirnya yang bak candu, 
dan kusadari terlambat telah memerangkap 
bibirku. Melumatku hingga membuat aku tidak 
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sadar lagi dengan apa yang aku lakukan. Juga aku 

tidak lagi peduli siapa yang melihat pada kami. 

Semuanya seolah menghilang dan menyisakan 

kami berdua. Rasanya seperti mendapatkan lotere. 
Aku terbuai dan terlena. 
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CHAPTER 15 


"Kau memang magnet 

yang membuat aku menjadi 

bodoh, Zhalika. Harusnya aku 
tidak mencobanya. Kau 
menaburkan candu ke dalam dirimu 
dan segala senti tubuhmu. Jangan 
menyalahkan aku yang mulai 

bersikap kasar padamu." 

Aku berdiri dengan kedua 
kakiku. Tangan Ben masih memegangku dan 
beruntung pria itu cukup mengerti. Dia tidak 
segera melepaskan aku dan membuat aku terjatuh, 
akan sangat memalukan saat semua mata masih 
menatap padaku. 


Kami bahkan mendapatkan tepuk tangan 
meriah dari mereka. Hebat sekali, saat aku 
mencium dengan terpaksa dan terbuai oleh 
segalanya. Mereka semua memberikan dukungan 
dengan kebahagiaan di dalam diri mereka yang 
penuh bangga melihat pada apa yang aku lakukan. 
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Aku sendiri tidak merasa bangga dengan 
diriku, malah aku malu. Bagaimana bisa aku 
dengan gampangnya terbuai begitu saja. Aku gila 
atau apa sih. Semanis apapun bibir bajingan itu, 
harusnya aku bisa sedikit saja menolak. Tapi aku 
malah menikmatinya dengan sepenuh hati. Aneh. 

"Apa katamu?" Aku menatapnya saat aku 
sudah bisa mengendalikan diriku, dari rasa 
maluku sendiri. "Berbuat kasar?" 

Tangannya mengusap bibirku, bekas 
ciumannya. Pewarna di bibirku tampaknya 
sepenuhnya hilang, terlihat dari bagaimana bibir 
Ben lebih cerah dari yang tadi. Warna di bibirku 
berpindah padanya. Kami seperti tidak bisa 
menahan diri, ini memalukan, aku ingin 
mengubur diri. 

"Kau akan lihat nanti." 

Aku bahkan tidak bisa berkomentar 
sekarang. Tidak juga bisa kusuarakan umpatanku, 
aku terlalu tercengang dengan diriku. Diriku yang 
tidak pernah kutemukan, pernah aku miliki. 
Rasanya pria di depanku, menggali hal-hal aneh 
di dalam diriku. 

"Kau baik-baik saja? Apa kau ingin aku 
terus memegangmu?" 
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Aku berusaha bergerak sedikit untuk 
melepaskan diri. Mencoba berdiri tanpa bantuan, 
Ben. Aku sudah cukup malu dengan ciuman itu 
jadi aku tidak mau menambahnya dengan hal 
lainnya. 

"Aku harus ke toilet." 

Aku berdehem dengan gerakan hendak 
pergi. Tapi satu suara menghentikan aku, 
membuat aku memutar tubuhku lagi untuk 
berhadapan dengan satu gadis cantik bermake up 
sempurna di wajahnya. Dia tampil bak ratu di 
karpet merah. Menatap pada kami berdua, lebih 
banyak pada Ben. Karena sepertinya gadis itu ada 
di sini dengan Ben sebagai alasannya. 

"Perempuan seperti ini pada akhirnya, 
Benjamin?" 

Kalimat lainnya, tadi dia hanya menyapa 
dengan mengatakan Zhalika Firdaus itulah yang 
membuat aku berhenti dan melihat padanya. 
Untuk pertama kalinya aku begitu senang 
mendengar namaku tidak tersanding lagi dengan 
nama bajingan terkutuk yang berpura-pura 
menjadi ayahku. 
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Walau nama Ben di sana, tapi aku tidak 
masalah. Asal aku lepas dari nama belakang 
Jorge. 

Tapi sepertinya rasa syukurku hanya 
sampai di sini saja. Karena jelas perempuan di 
depan kami, tidak datang dengan maksud 
memberikan ucapan selamat. Atau mungkin 
berbahagia untuk kami. Dia memperlihatkan 
wajah penuh permusuhan dan jelas, segala 
kemarahan itu lebih tertuju padaku dari pada 
sosok yang berdiri di sampingku. Perempuan itu 
lebih kesal karena hadirku, dibandingkan dengan 
entah apa yang dilakukan pria yang adalah 
suamiku itu padanya. 

"Ya, Cara. Perempuan seperti ini." Ben 
meraih lenganku perlahan, aku kembali masuk 
dalam rengkuhannya. Tadinya ingin kutolak dia 
dan kubuat saja Ben menghadapi dramanya 
sendiri. Aku tidak suka ikut campur urusan orang 
lain. Tapi tatapan Ben yang penuh peringatan 
membuat aku tidak berkutik. "Istri yang aku 
butuhkan dan aku inginkan, bukankah begitu, 
Istriku?" Mata pria itu mengedip padaku. Aku 
harus menahan decihanku. 
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Hanya senyum yang aku berikan pada 
perempuan itu. Lagipula aku juga tidak tahu 
harus bersikap seperti apa saat permusuhan tepat 
ada di depan mata. Padahal aku sendiri tidak 
mengenalnya, dan tampak sebaliknya juga. 

"Kau membuangku hanya karena dia?" 
Cara, begitu Ben tadi memanggilnya, menunjuk 
padaku dengan dendam kesumatnya. 

"Aku tidak pernah membuangmu, Cara. 
Aku hanya tidak pernah memungutmu. Kau 
bukan tipe yang aku inginkan berada di sisiku. 
Tidak seperti, Istriku." 

Aku rasanya ingin memukul tangan Ben. 
Dia terus saja mengelus punggungku, seolah aku 
bayi kecil yang membutuhkan elusan itu. Dia bisa 
saja bicara tanpa menyentuhku seperti itu, apa dia 
memang tidak bisa mendiamkan tangannya. 

Mata Cara berkaca-kaca. Dia tadi datang 
dengan penuh percaya diri, mempertontonkan 
pada semua orang kalau aku adalah pilihan salah. 
Tapi sekarang dia tampak rapuh dan tentu saja 
dalangnya adalah suamiku dengan mulut 
berbisanya yang bak ular. 

Dia bisa mengacaukan kepercayaan orang 
lain hanya dengan kata-katanya. Aku sendiri jika 
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menjadi Cara, akan merasa malu sekarang. Akan 
bagus jika aku pergi tapi Cara berbeda. Dia 
tampaknya sudah terlalu lama mengenal Ben dan 
cukup mengerti dengan sikap juga kata-kata pria 
ini. 

Cara mengusap satu tetes air matanya yang 
jatuh ke pipi. "Kita akan lihat dengan siapa kau 
berakhir, Benjamin. Aku akan merebutmu lagi 
darinya. Dia tidak bisa memiliki apa yang 
menjadi milikku." 

Bendera permusuhan telah ada di depan 
mataku. Aku tidak sadar kalau aku memiliki 
keahlian untuk menarik orang-orang menjadikan 
aku musuh mereka. Kini tidak hanya harus 
melawan Ben dalam melindungi Diego. Aku juga 
harus menahan perasaanku dengan apapun yang 
hendak diperbuat oleh mantan kekasih suamiku 
yang tampaknya hanya memiliki setengah 
kewarasannya. 

Cara meninggalkan kami dalam decakanku 
yang panjang. 

"Terimakasih telah membuat aku 
mendapatkan musuh baru. Dia tampak siap 
membunuhku." 
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Ben mendekat, aku harus mundur agar dia 
tidak menempelkan bibirnya di pipiku. 
Tampaknya itu yang dia rencanakan. "Tidak akan 
kubiarkan, tenang." 

Aku melepaskan diri darinya dan berjalan 
meninggalkan dia. Aku harus ke kamar mandi. 
Udara di sekitarku terasa lebih panas dari 
biasanya. 
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CHAPTER 16 


P 


Aku memeluk tasku 
dengan bibir mengerucut tidak 
senang, bisa-bisanya aku berakhir 
dengan seperti ini. Bajingan 
terkutuk yang adalah suamiku, 
menjadi dalang atas segalanya. Dia 
membuat aku menjadi pelayan di 
rumah pribadinya. Tidakkah itu 
buruk? Tidak, karena pada akhirnya 
yang lebih buruk adalah mendapatkan tatapan 
kebencian dari semua pelayan yang ada di sini. 
Mereka semua entah bagaimana 
memberikan sambutan yang tidak menyenangkan. 
Dari mulai bermuka masam, juga pembicaraan di 
belakang tubuhku dengan terang-terangan. Aku 
tidak pernah yakin akan berakhir dengan seburuk 
ini, tapi aku masih bisa menahannya. Aku bisa 
melewati semua ini dan memutuskan 
hubunganku dengan pria terkutuk itu. Menjadi 
perempuan bebas dan aku tidak perlu lagi melihat 
ke belakang. 
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Aku menghela nafas, entah untuk yang 
keberapa kalinya hari ini. 

Tanganku memegang selang air dan aku 
tengah menyiram bagian depan halaman rumah. 
Melihat ke jauh sana dan menemukan 
pekerjaanku bahkan belum mencapai tahap 
setengahnya. Masih terlalu banyak yang harus 
aku kerjakan dan aku terlalu lelah lebih dulu. 

Aku diminta bangun pagi buta. 
Mengerjakan banyak hal yang bahkan pastinya 
bukan pekerjaanku. Mereka seperti tengah balas 
dendam padaku, entah dendam apa yang telah 
aku kobarkan pada mereka. Aku sendiri tidak 
mengerti. Yang lebih buruk dari itu adalah, 
suamiku menjadi dalang segala siksaan ini terjadi. 
Hanya karena sebuah penolakan. 

Bajingan tidak bermoral itu menginginkan 
aku bercinta dengannya di malam pertama 
setelah pernikahan kami. Aku yang tentu saja 
tidak menginginkan semua itu terjadi 
memberontak. Pada akhirnya, aku mencakar 
wajahnya, tanpa disengaja. Dia menyerah dan 
mundur dengan kebencian hakiki yang terlayang 
padaku. Lalu di sinilah aku. Menjadi pelayan 
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rendahan di hari pertama sopir mengantar aku ke 
rumah pribadi pria itu. 

Aku bahkan tidak ingin mengingatnya lagi. 
Mungkinkah akan ada pangeran baik hati yang 
datang kepadaku? Menolongku, setidaknya untuk 
menyiram halaman ini. Bahuku merosot turun. 

"Kau terlihat tidak senang dengan 
pekerjaanmu?" 

Aku berbalik dengan terkejut dan yang 
lebih mengejutkan lagi adalah selang air itu 
menyemprot ke arahnya. Segera kubuang selang 
itu, tapi tentu saja terlambat menghindari yang 
terburuk. Dia basah kuyup dan terlihat seperti 
kucing kampung yang butuh dikasihani. Aku 
meringis. Mendekat dan berdiri di depannya. 

"Maafkan aku, aku tidak sengaja." 

Dia mendesah dengan kesal. Bajunya 
tampak cukup berharga baginya dan pastinya 
menjadi basah tidak ada dalam agenda 
kehadirannya. "Kau harus hati-hati dengan apa 
yang ada di tanganmu, Perempuan." 

"Aku sungguh minta maaf." 

Aku membersihkan air yang ada di 
kemejanya. Dia memakai kemeja putih dan itu 
membuat tubuhnya sedikitnya terlihat. Aku 


Enniyy - 103 


mengusap-usap dadanya dengan ringisan rasa 
bersalah. Tidak kukira akan menambah daftar 
baru pada kesialanku di rumah ini. 

"Akan kucucikan untukmu, Tuan. 
Bagaimana?" 

Aku mengangkat pandanganku setelah 
yakin kalau aku tidak memiliki cara membuat 
baju itu terlihat baik-baik saja. Mata hitam di 
depanku menatap aku tanpa kedipan sama sekali. 
Aku harus mengerut dan mendekat untuk 
mencari tahu apa yang terjadi padanya. Dia 
seperti manusia beku yang tidak bisa bergerak 
sama sekali. 

Kugoyangkan tanganku di depan wajahnya. 
Aku tidak yakin, tapi apa dia sungguh terkejut 
dengan bajunya sendiri hingga dia tidak bereaksi? 
Apapun itu, aku tidak ingin menambah masalah. 

"Tuan, anda mendengar?" 

Dia mengerjap. Menggeleng. Berdehem 
dengan segala sikap canggung. Mengalihkan 
pandangan dariku yang membuat aku hanya 
mundur satu langkah. Menjaga jarak darinya 
yang terlihat bisa menguasai dirinya. 

"Aku tidak pernah melihatmu di sini, kau 
pelayan baru?" 
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Dia mulai menatap aku lagi. Kali ini tidak 
dengan cara yang tadi. Dia bisa mengendalikan 
dirinya dan dia juga berakhir dengan membuka 
satu per satu kancing bajunya. 

Aku bergerak lebih mundur. Kubentang 
jarak seluas mungkin. "Apa yang anda lakukan?" 

Dia memberikan tatapan aneh. "Kau bilang 
akan mencucinya. Kau lupa?" 

Aku ber-oh saja. Kukira itu hanya tawaran 
yang tidak benar-benar aku inginkan. Tapi 
tampaknya dia berpikir aku sungguh 
menawarkan. Dan aku juga tidak memiliki cara 
untuk menolaknya. Setidaknya, aku harus 
memiliki rasa tanggungjawab. Aku yang telah 
membuat kacau penampilannya, walau tentu saja 
dengan turut andilnya dia pada ucapannya yang 
datang secara tiba-tiba. Tapi tetap aku pelaku 
utamanya dan tidak ada salahnya mengalah. 

"Kau belum menjawabku, Perempuan?" 

"Ya?" 

Dia memutar bola matanya. Mata hitam itu 
sedikit mengandung humor di sana. Aku bisa 
merasakannya. "Apa kau pelayan baru? Aku 
belum pernah melihatmu." 
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Oh jadi pertanyaan yang itu. Aku istri 
pemilik rumah ini tapi penampilanku tidak akan 
membuat yang lain percaya. Apalagi orang asing 
seperti pria di depanku 1ni, entah apa 
hubungannya dia dan suamiku. Tapi sepertinya 
Ben memang tidak mengenalkan aku pada pria 
ini, jadi aku tidak akan menjadi orang yang 
mengenalkan diriku. 

"Ya. Aku pelayan baru." 

"Pantas saja. Baiklah, cucikan ini untukku 
dan antar ke kamarku setelahnya. Tanya pada 
yang lain di mana kamarku berada, aku 
menunggu. Aku tidak mau memakai pakaian 
orang lain untuk pulang." 

Aku menangkap baju basah yang dia 
lemparkan. Dia hanya memberikan aku tatapan 
dengan kedipan. Membuat aku hanya bisa 
menahan dengusan saja, dia tampak seperti 
penggoda di sana. Aku tidak suka penggoda. 

Setelahnya dia berlalu meninggikan aku. 
Aku menatap pada baju basah itu dan halaman, 
aku harus mendahulukan yang penting. Jadi aku 
meninggalkan halaman itu dan berjalan ke arah 
mesin cuci. Aku akan menyelesaikan pakaian ini 
dan setelahnya halaman. Tidak akan kubiarkan 
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mereka semua mengintimidasi aku. Apalagi 
suamiku yang tidak berotak. 
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CHAPTER 1/ 


A 


Aku sudah berhasil 
menyelesaikan cucianku, aku 
akan menggantungnya sebentar 
dan akan segera menyerahkannya 
pada pria itu. Aku bahkan tidak tahu 
namanya. Tapi dia bilang aku 
hanya harus bertanya pada pelayan 
lain, mereka akan tahu. Jadi 
gampang saja. Apa hubungan pria 
itu dengan suamiku? Itu masih tanda tanya di 
kepala. 

"Kau dipanggil." 

Aku melihat satu pelayan yang datang 
padaku. Dia tampak tidak senang. Kenapa semua 
orang yang ada di tempat ini tidak senang? Apa 
mereka benar-benar merasa perlu mengikuti 
wajah majikannya. Cukup saja Ben yang terlihat 
tidak pernah senang, tidak perlu ada 
ketidaksenangan massal. Itu menjengkelkan. 


yang 
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Walau tentu saja aku tahu alasan 
ketidaksenangan suamiku adalah karena aku. 
Karena penolakanku. 

Aku menjemur baju itu dan hendak 
berjalan pergi sebelum pelayan menghentikan 
aku. Dia menatap pada kemeja. 

"Milik siapa yang kau cuci? Itu sepertinya 
bukan punya tuan." 

Aku menatap kemeja putih itu dengan 
bingung. "Aku juga tidak tahu." 

"Tidak tahu?" tanyanya dengan kesal. 
"Kalau tidak tahu kenapa mencucinya? Kau pikir 
pekerjaan kita main-main di sini?" 

Aku ingat sekali nama wanita di depanku 
ini. Sella, begitu dia dipanggil. 

Sebanyak orang di rumah besar ini, hanya 
Sella yang tampak paling terdepan memberikan 
kebenciannya padaku. Membuat tatapannya 
seolah dibaluti dengan segenggam angkara dan 
juga jika dia melihatku, dia memberikan aku 
segudang kemarahan di sana. Aku tidak paham, 
apa yang membuat dia merasa begitu harus 
membenciku. Apa salahku padanya? Apa Ben 
memang meminta mereka semua membenciku? 
Kalau begitu kenapa pria itu menikah denganku? 


Enniyy - 109 


Apa yang di dapatkannya dari pernikahan ini? 
Dia membuat aku tidak habis pikir. 

"Aku yang membuat baju itu basah dan dia 
meminta aku mencucinya. Kami bahkan tidak 
berkenalan jadi mana bisa aku tahu namanya." 

Sella mendengus. Dia mendekat ke baju itu 
dan melihatnya dengan teliti. Setelah dia 
menemukan apapun yang dia temukan di sana, 
dia memutar tubuhnya untuk berhadapan 
denganku. Matanya yang menatap aku dengan 
benci, bertambah menjadi berkali-kali lipat. 

"Kau sengaja melakukannya kan?" 
tuduhnya tanpa dasar. 

Aku mengernyitkan dahi dengan drama di 
depanku. "Apa maksudmu?" 

"Kau sengaja membuat Tuan Allen basah 
agar dia melihatmu. Apa tujuanmu? Membuat 
Tuan Allen membantumu memohon maaf pada, 
Tuan Benjamin. Jangan harap. Mereka 
bersahabat sejak kecil, jadi dia tidak akan pernah 
dengan sudi memihak padamu. Apalagi dengan 
cara licik seperti ini." 

Aku tidak habis pikir apa yang ada di otak 
kecil si pelayan ini. Dia berkata padaku dengan 
kasar. Menatap aku dengan benci. Juga seolah 
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aku adalah benalu di hidupnya, sehina itu dia 
memperlakukan aku. Andai aku tidak ingat kalau 
aku butuh tempat dulu untuk sementara ini, maka 
sudah pasti aku tidak akan tinggal diam saja. Aku 
rasanya tidak berlebih-lebihan saat keinginan 
menjambak rambutnya menjadi meletup di 
dadaku. 

Aku ingin menampar mulutnya yang 
kurang ajar. Juga mencekiknya sekalian, biar dia 
tahu rasa. Tapi aku tidak bisa, aku tidak ingin 
berbuat masalah yang bisa menyebabkan si Ben 
itu kesal lagi. Dia bisa saja membuat Diego dalam 
bahaya kalau aku bertingkah. Jadi sejak awal aku 
berusaha untuk bersabar. 

Tapi sabar orang ada batasnya. Kuharap 
Sella tahu batasan itu. Dia tidak bisa 
mengharapkan aku akan bertingkah terus menjadi 
pecundang seperti ini. 

"Aku bahkan tidak tahu siapa Tuan Allen 
mu itu, Sella. Dan untuk meminta bantuan orang 
lain demi mendapatkan maaf dari Ben, maka kau 
salah besar. Karena aku tidak memerlukannya. 
Kalian semua tidak tahu yang dia inginkan, aku 
tidak butuh orang lain karena aku bisa 
mendapatkan maafnya jika aku ingin. Jadi 
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berhenti membuat aku seperti pengemis maaf di 
mata kalian." 

Dia tertawa dengan humor yang tidak ada 
dalam tawa itu. Hanya picingan mata yang 
memberikan aku tanda kalau tawanya hanyalah 
sebuah kepalsuan semata. 

"Kau sangat sombong dan arogan. Kau 
harusnya sadar kalau pernikahan itu tidak pernah 
diinginkan oleh Tuan kami. Dia hanya merasa 
kasihan pada ayahmu itu, dia datang memohon 
agar Tuan membantunya. Kau tidak paham juga 
kenapa Tuan memperlakukanmu seperti sekarang 
ini?" 

Aku memutar bola mataku. “Ayahku 
memang bajingan terkutuk. Tapi aku tidak sama 
dengannya. Dan tenang saja, jangan menjadikan 
aku musuhmu, Sella. Kau tidak akan pernah tahu 
pada siapa kau akan membutuhkan bantuan nanti. 
Kau dan aku tidak sama, ingat itu." 

"Kau..." 

Aku sudah akan pergi tapi aku berbalik lagi. 
"Berikan baju itu pada Tuan Allen mu dan bilang 
padanya, maaf dariku. Setidaknya aku sudah 
memberikan tanggungjawab penuh padanya. 
Selamat tinggal, Sella." 
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Aku berlalu meninggalkan dia dalam 
kesalku yang tidak bisa aku bendung. Rasanya 
jika aku kasih lama berada di sana, aku benar- 
benar akan menganiaya dirinya. Bayangan 
menyakitinya terasa sangat nyata di pelupuk mata 
dan aku tidak mau kehilangan kendali atas diriku. 

Sella mengatakan kalau aku di panggil. 
Aku bahkan tidak sempat bertanya siapa yang 
memanggilku. Dasar Sella sialan itu, harusnya 
dia katakan siapa yang memanggil sebelum 
membangkitkan singa di dalam diriku. 

Tapi sepertinya aku tidak perlu mencari 
tahu siapa. Hanya satu orang yang bisa 
memberikan perintah padaku seenak hatinya. 
Siapa lagi kalau bukan suamiku tersayang. Aku 
harus menemuinya, sebelum dia kembali 
memberikan ancaman tidak masuk akalnya. 

Namanya Benjamin dan hobinya adalah 


mengancam orang lain. Sangat sempurna bukan? 
kkk 
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CHAPTER 18 


Aku berdiri di sampingnya 

dengan kesal. Setelah tidak bisa 
menemukannya di kamar dan di 
mana saja dia berada, pada akhirnya 
dia di sini. Ruang makan, tengah 
menikmati makan siangnya 
seorang diri. Dia layaknya orang 
asing di bumi hingga makan saja 
harus dia lakukan sendiri seperti ini. 
Sella tadi berkata kalau pria yang aku 
siram adalah teman pria ini. Kenapa tidak 
mengundang pria itu untuk makan bersama. 
Mengingat bagaimana Sella menjabarkan 
pertemanan dua orang itu, pastinya Allen itu 
adalah teman baik Ben. Tapi terasa aneh jika 
melihat suamiku yang egois lebih memilih makan 


sendiri dari pada bersama dengan temannya itu. 
Dia menatapku. Sadar akan hadirku yang 
memilih berdiri di sisinya. Tidak layaknya 
pelayan yang lain. Seperti saat ini aku lihat, ada 
tiga pelayan wanita di ruangan ini. Menunggu dia 
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dalam makannya yang hening. Aku tidak paham 
kenapa dia tidak terganggu dengan orang lain di 
sini, saat dia makan. Aneh. 

Aku bersedekap. "Kau mencariku." 

Dia mengerutkan keningnya. Sendoknya 
telah diletakkan di atas piringnya. Fokusnya 
masuk padaku, dengan tatapan mata hazel yang 
kadang membuat aku bertanya, apa arti dari 
setiap pandangannya. Banyak hal aneh yang ada 
di dalam diri Ben. Itu membuat aku ingin mencari 
tahunya walau nyatanya aku tidak akan 
mendapatkan apapun dari rasa ingin tahuku. 
Pernikahan ini memang hanya main-main 
baginya dan lebih lagi bagiku. 

"Kau ingin aku memanggilmu?" 

"Ya?" 

"Kau datang dengan tampak sedikit 
menginginkannya. Jika kau ingin, aku bisa 
memanggilmu. Agar kau memiliki alasan untuk 
datang padaku, mungkin egomu menghalangimu 
untuk datang." 

"Kau..." Aku melihat ke bagian belakang. 
Dasar, aku tertipu. Sella sialan itu telah 
membohongi aku dan bisa-bisanya aku percaya. 
Aku tahu wanita itu jalang terkutuk. Aku 
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harusnya tidak langsung datang, tapi tadi aku 
harus menghindar dari keinginanku untuk 
menjambaknya. Jadi aku tidak memikirkan kalau 
aku ditipu. "Aku tidak ingin, jadi aku pergi." 

"Ke mana?" 

"Aku ingin menyelesaikan tugasku sebagai 
pelayan." kuberikan nada sindiran di sana. Dia 
harusnya ingat kalau dia membuat aku menjadi 
pelayan rumahnya sejak pertama aku menginjak 
kaki di rumahnya. 

Langkahku sudah terpacu tapi aku berhenti. 
Dia memegang lenganku, menghentikan aku 
berjalan. Aku menatap dia tidak mengerti. 

"Temani aku di sini." Itu bukan permintaan 
melainkan perintah. 

"Tidak bisa. Ada banyak hal.. Ben!" 

Aku melotot tajam pada pria itu. Dia sudah 
menarikku dan membuat aku berakhir duduk di 
atas pangkuannya. Aku yang tidak ingin berakhir 
seperti ini mencoba mengubahnya, tapi seperti 
biasa dia bukan tandinganku. Segala sikap arogan 
dan pemaksanya muncul di saat ini. Mata kami 
saling menatap dalam tantangan nyata. Aku 
mendengus dengan segala arogansinya. 
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"Kukatakan temani aku, menurut saja. Kau 
tidak ingin berakhir dengan lebih buruk dari ini 
bukan?" 

Aku memegang kedua tangannya yang ada 
di pinggangku. Berusaha melepaskan diri darinya. 
"Ini sudah yang terburuk, Ben. Sekarang lepas!" 

"Kau ingin mencobanya?" Dia 
menyeringai. Dengan alis terangkat. 

Aku diam dan tidak peduli dengan apa 
yang akan dia lakukan. Aku hanya ingin lepas 
darinya, apalagi dengan banyak mata yang 
menatap pada kami. Rasanya tidak nyaman sekali. 

Tapi harusnya aku belajar dari pengalaman. 
Selama aku mengenal Ben, dia sangat pandai 
membuat hal yang buruk menjadi lebih buruk. 
Seperti apa yang dia lakukan sekarang. Dengan 
begitu mudahnya dia meraih tungkaiku, dia 
membuat kakiku berada di antara kedua sisi 
pahanya. Aku hanya bisa tercengang dengan apa 
yang dia lakukan. Jantungku terasa akan meledak 
saat aku berhadapan dengannya. Apalagi dengan 
bagian bawah tubuhnya yang terasa menggilakan. 
Jelas pria ini memang ingin menyiksaku. 
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Aku bahkan harus menahan malu pada 
diriku sendiri, juga pada semua mata yang tengah 
menatap ke arah kami. Pria ini jelas gila. 

"Kalian semua boleh pergi, aku ingin 
berduaan dengan istriku." 

Kudengar banyak kaki melangkah 
meninggalkan tempat ini. Aku menunduk saja, 
tidak berani berpapasan mata dengan mata-mata 
itu. Sudah cukup dengan rasa maluku yang 
sekarang, tanpa harus di tambah-tambah dengan 
yang lainnya. 

"Ini memalukan." 

Kurasakan jarinya ada di daguku. 
Mengangkat dagu itu dengan perlahan hingga 
mata hazelnya ada di jarak pandang ku. Aku tidak 
memiliki selera lagi dengan melawannya karena 
pada akhirnya dia hanya akan keluar sebagai 
pemenangnya. Itu pengalaman lain yang harus 
aku pelajari. 

"Kenapa harus malu saat kau seperti ini 
denganku?" 

"Kau tidak melihat bagaimana mereka 
menatap kita. Aku pasti akan menjadi bahan 
perbincangan mereka lagi, terimakasih 
untukmu?" 
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Aku yang mau menunduk kembali 
menatap padanya. Paksaan dari tangannya. 
Membuat aku ingin menepis saja tangan itu. 

"Mereka sering membicarakanmu?" 

Aku mencebik. "Berpura-pura tidak tahu?" 

"Mereka benar-benar melakukannya?" 
Mata hazel itu berkilat tidak senang. 

Aku membungkam mulutku. Dia benar- 
benar tidak tahu? Sungguh? Tapi bagaimana dia 
tidak tahu saat kami tinggal di satu atap yang 
sama. Itu aneh sekali. Orang-orang itu sangat 
pandai membuat Ben tidak mendengar gosip 
yang mereka perbincangkan. Sekarang aku 
membuat keadaan berubah, Ben mengetahuinya. 

"Hari ini terakhir kalinya mereka bisa 
membicarakan istriku tanpa ada tindakan dariku. 
Aku tidak akan pernah mengizinkan siapapun 
membuat kau terluka bahkan walau itu diriku 
sendiri." 

Aku ternganga. Tidak yakin apa itu sebuah 
janji atau apa. Yang pasti jantungku yang selama 
ini  kuabaikan  degupannya pada setiap 
pertemuanku dengan Ben mulai menggila. 
Rasanya aku seperti masuk ke dalam dunia 
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fantasi hebat, di mana aku bertemu dengan sang 
pemberi hati. 

Aku tidak pernah merasakan hal 
semenggetarkan ini. Ini pertama kalinya. 
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CHAPTER 19 


Aku memejamkan mata 
dengan sentuhan di belahan 
bibirku. Lembut dan hati-hati, 
sentuhan itu terasa amat nyata dan 
siap membuat aku menyerahkan 
segalanya. Aku tidak mampu 
menjabarkan sentuhannya, tapi 
tampaknya tangannya diciptakan 
untuk menyentuhku. Aku tidak 


mengerti. 

"Kau ingin mencoba kembali? Rasanya 
begitu menyiksa jauh darimu, Zhalika. Sudah 
kukatakan kau candu yang menggilakan. Aku 
tidak bisa lagi jauh dari, Istriku. Aku akan gila 
sepertinya." 

Aku membuka mata. Benar saja dugaanku, 
pantas saja suara Ben terdengar amat dekat, 
rupanya dia berbicara di sisi wajahku. Sangat 
dekat hingga dadaku menyapu dadanya yang 
keras. 
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"Ben," panggilku dengan setengah 
kesadaran yang masih terasa. 

"Hm?" 

"Kita sedang di ruang makan." 

Ben menatap sekitarnya dengan mata 
cerah. "Aku tidak menemukan siapapun di sini?" 

"Bagaimana kalau ada yang melihat kita?" 

Ben memegang tanganku dan 
mengangkatnya. Aku hanya bisa melihat apa 
yang sedang dia lakukan dan begitu saja tanganku 
menempel di bibirnya. Lembut sentuhan bibirnya 
membuat aku bisa merasakan pipiku yang 
memanas karenanya. Dia begitu hebat membuat 
aku seperti ini. Dia sangat ahli membungkam 
bibirku tentang sebuah protes. 

Entah sejak kapan perasaan ini 
berkembang, aku saja tidak yakin. 

“Biarkan mereka melihat. Semua mata 
yang ada di sini harus tahu bagaimana aku 
memujamu, Zhalika." 

"Ben..." 

"Bolehkah aku menyentuhmu?" 

Apa yang harus aku katakan? Lidahku 
rasanya kelu dan sepertinya sesuatu mencuri 
lidahku dengan sangat baiknya. Aku merasakan 
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kepalaku begitu saja mengangguk, hingga aku 
sendiri terkejut dengan betapa hebatnya dia 
mampu membuat aku bergerak dengan cara 
senormal itu. 

Jemari Ben ada di wajahku. Mengelus 
dengan lembut di sana. Kupikir dia akan 
mencium bibirku lagi, tapi dia malah 
memasukkan wajahnya di ceruk leherku. Bisa 
kurasakan panas lidahnya di sana menjelajahi 
kulitku yang sensitif. Aku segera merasakan 
terpaan gairah yang sangat kencang. Memberikan 
tekanan pada bahunya di mana aku berpegangan. 

Pusaran gairah itu melilit kami. Membuat 
aku dan dirinya seolah masuk ke sana dan tiada 
yang mampu membuat kami keluar lagi. Aku 
memejam dengan hati teredam. Memberikan 
seluruh kendali diriku pada dia dan hadirnya. 

Hingga pada akhirnya, di mana kupikir 
akan ada puncak di sentuhannya, dia malah 
berhenti. Begitu saja menghentikan cumbuannya. 
Aku membuka mata dan menatapnya. Dia 
tersenyum dan memasukkan aku ke dalam 
pelukan. Caranya seolah ingin menyembunyikan 
aku. 
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"Tidakkah kau pernah belajar sopan santun, 
Benjamin?" 

Ben mendengus. Aku tidak asing dengan 
suara itu, entah di mana aku pernah 
mendengarnya. 

"Aku hanya bersikap sopan pada dia yang 
sopan padaku. Bukan pengintai sepertimu, Allen. 
Harusnya saat kau melihat bagaimana intimnya 
kami disini, kau sudah menyingkirkan dirimu. 
Tidakkah bagimu terlalu kurang ajar dengan 
diam dan melihat?" 

Ada kekesalan di nada suara suamiku, tapi 
dia tampak tidak marah. Allen, kini aku tahu di 
mana aku pernah mendengar suaranya. Tadi pagi 
kami bertemu dan aku membuatnya basah. 
Insiden yang sangat menarik. 

"Oh jangan salahkan aku. Kumohon 
jangan. Aku hanya penasaran perempuan seperti 
apa yang pada akhirnya bersama dengan 
sahabatku. Aku tidak bisa datang ke acara 
pernikahanmu jadi maafkan aku, jadi biarkan aku 
menebusnya kali ini. Biarkan aku mengintip 
kecantikan istrimu." 

Ben meraih pipiku dan mengelusnya 
lembut. Dia perlahan meminta aku mengangkat 
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kepala untuk melihatnya. "Kau ingin bertemu 
dengan teman suamimu, Istriku?" 

Aku mengangkat wajah dan menatap pada 
Ben. Tersenyum, aku mengangguk untuk 
memberikan persetujuanku. Aku juga harus 
memberikan permintaan maaf yang layak pada 
Allen atas apa yang aku lakukan padanya tadi 
pagi. 

"Harusnya kau katakan tidak. Kita masih 
memiliki hal yang lebih penting untuk kita 
lakukan." 

"Dasar kau pria dingin, hai..." 

Allen sudah berdiri di samping meja dekat 
dengan tempat duduk kami. Aku mengangkat 
wajahku dan bertemu pandang dengan mata 
hitamnya. Dia sangat kentara dengan 
keterkejutan. Aku sendiri jelas tidak 
mengharapkan pertemuan semacam 1ni 
dengannya, aku seperti berbohong padanya 
walau aku tidak melakukannya dengan sengaja. 

Pertemuan kami memang terjadi dengan 
sebuah insiden jadi aku dan dia bertemu dengan 
pemahaman yang salah. 

"Kau... pelayan itu..." 

"Kalian sudah bertemu, Allen?" 
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"Di mana istrimu, Benjamin. Kenapa kau 
berhubungan dengan pelayan?" 

Aku tidak tahu kenapa Allen harus 
menyangkal apa yang ada di depannya. Dia jelas 
tahu aku adalah istri dari Ben. Dia pintar 
tampaknya dan pakaian pelayan ini tidak bisa 
membuat dia menilai dengan salah. Tapi seolah 
dia tidak menginginkan jawaban yang sudah ada 
di depan matanya. Aku tidak mengerti. 

"Dia istriku, Allen Travis." 

"Apa?" Allen menatap aku lamat-lamat 
dalam diam. "Tapi kenapa dia menjadi pelayan?" 

Ben tersenyum mendengar kalimat tanya 
temannya. Dia meraih anak rambutku yang 
keluar dari ikatannya. Menyelipkan anak rambut 
itu di belakang telinga. “Terjadi sedikit 
pertengkaran dalam rumah tangga kami. Jadi 
berakhir seperti ini, namun sekarang, tidak lagi. 
Dia adalah istriku yang sah dan satu-satunya 
1striku." 

Aku memberikan senyumanku padanya. 
Pada pengakuannya untukku di depan temannya. 
Rasanya kebencian yang selama ini aku tanam 
untuknya terkubur dalam-dalam dan sangat apik 
telah menghilang tidak berjejak. 
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"Kau juga suamiku, Ben. Satu-satunya." 

Ben kembali memasukkan aku ke dalam 
pelukannya. Sepenuhnya mengabaikan kalau di 
tempat ini kami tidak hanya berdua saja. Aku 
juga tahu kalau Allen pastinya akan mengerti. 
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CHAPTER 20 


Aku masuk ke kamar dan 
menutup pintu di belakangku. Ben 
meminta aku ke kamar karena dia 
mau membicarakan sesuatu dengan 
Allen. Aku yang tidak ingin tahu, 
tentu saja tidak membantah. Aku 
juga butuh waktu sendiri setelah 
sempat beradegan mesra dengan 
suamiku sendiri dan malah 
tertangkap basah oleh sahabatnya. 

Itu cukup memalukan bagiku. Walau tentu 
saja aku menyembunyikan rasa malu itu. 
Setidaknya, aku tidak perlu menambah 
kebingungan pada Allen, dia tampak sangat 
terkejut dengan apa yang dikatakan Ben. Juga 
aku tidak menyangka kalau pertemuan kami yang 
hanya sekejap itu membuat Allen akan 
bertingkah begitu. Aneh bagiku tapi tampaknya 
Ben tidak berpikir demikian. Dia terlihat biasa 
saja dengan respon Allen. Mungkin aku saja yang 
berlebihan. 


tadi 
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Aku menatap jendela kamarku di mana 
kacanya terbuka. Kupikir terakhir aku 
mengeceknya, jendela itu tertutup. Apa ada orang 
yang masuk ke sini? Tanpa sepengetahuanku? 

Aku berjalan ke arah jendela. Melihat ke 
sana dan tidak menemukan apapun di balkon. 
Kamarku sendiri tepat ada di samping kamar Ben. 

Pria itu kesal dengan penolakan yang aku 
berikan, tapi dia tetap membuat kamar kami 
dekat. Aku sendiri tentu saja bersyukur untuk itu, 
aku tidak mau tidur di kamar pelayan. Bukan 
karena isinya tapi aku tidak akan mau berbagi 
kamar dengan mereka yang membenciku. Aku 
lebih suka sendiri seperti saat ini. 

Aku berdiri di balkon dengan tatapan tepat 
ke depan sana. Ini masih siang dan tampaknya 
aku mendapatkan kiriman yang cukup berharga. 
Suara pecahan kaca terdengar sangat keras. Kaca 
di belakangku hancur  berkeping-keping. 
Membuat aku sempat menutup mataku sejenak 
dan berakhir dengan melihat kaca yang sudah 
berserakan di lantai. 

Jendelaku memang dipenuhi dengan kaca. 
Dua lemparan dan kedua kacanya telah jatuh 
berserakan di lantai. Aku kembali menatap ke 
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depan untuk memastikan siapa pelakunya, 
sayang aku tidak menemukannya. Apakah Diego? 
Tapi Diego ada di tangan Ben, tidak mungkin pria 
1tu dan kenapa Diego mau membahayakan aku? 
Lagi. 

"Zhalika?" 

Aku memutar tubuhku dan Ben di sana. 
Wajahnya tidak senang dan dia menatap kaca di 
antara kami. Aku tidak memakai sendal jadi aku 
tidak berani bergerak, kacanya sangat kecil dan 
tusukannya pasti menyakitkan. 

"Kau tidak apa-apa?" tanya Ben. Kini dia 
melihat sekitarnya dan mencari tahu sebab 
segalanya terjadi. Dia melihat dua batu besar ada 
di lantai. 

Batu-batu itu akan sangat melukai jika 
mengenaiku. Aku sendiri tidak bisa begitu saja 
merasa bersyukur karena batu itu tidak melayang 
ke arahku. Jelas, siapapun yang melempar batu 
itu, dia ingin aku tahu kalau dirinya ada. Siapapun 
itu, aku tahu pengirimnya. 

Aku mengangguk pada Ben. Tidak ingin 
dia merasa khawatir. "Tidak, hanya terkejut." 

"Apa yang terjadi?" Allen datang dan 
menatap aku dengan khawatir. 
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"Aku juga tidak tahu, tiba-tiba ada yang 
melempar batu saat aku berdiri di sini." 
Kuberitahu Allen. Dia tampak membutuhkan 
penjelasan dariku, ketimbang Ben. 

"Tunggu di sana, aku datang," ujar Ben. 

Aku mengangguk saja. Pria itu memakai 
sepatu. Terlihat tebal dan itu mudah membuatnya 
bergerak ke arah pecahan kaca. Dia berjalan di 
atas pecahan itu dengan santai dan tiba di 
hadapanku dengan pelukan erat. Kurasakan 
dagunya ada di atas kepala. 

"Ya Tuhan, kupikir terjadi sesuatu yang 
buruk padamu." 

Aku membalas pelukan Ben. 
Melingkarkan lenganku di seputaran tubuhnya. 
Balas mendekap dia dengan hangat. Kepalaku 
masih dipenuhi tanya, kenapa bukan aku? Siapa 
yang mengumumkan hal semacam ini? Ayah? 
Entah aku ragu sekarang kalau dia jawabannya. 

"Aku tidak apa-apa, Ben." 

Ben melepaskan pelukan kami. Dia dengan 
mudah menggendong aku dengan kedua 
tangannya, membawa aku berjalan melewati 
semua pecahan tersebut. Aku hanya bisa 
berpegangan padanya dan berakhir dengan 
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tubuhku di dudukkan di atas ranjang. Dia berlutut 
di hadapanku. 

"Ben, apa yang kau lakukan?" 

Dia mengejutkan aku dengan mudah 
berlutut seperti itu. Tapi dia keras kepala saat 
tanganku meminta dia untuk berdiri. Dia juga 
tidak sampai sana dalam memberikan aku 
tingkah penuh pemujaan semacam itu. Aku tidak 
pernah menyadarinya tapi sepertinya Ben 
memang memberikan aku seluruh dirinya untuk 
pemujaan. Dia menatap aku dengan hangat. 
Menyentuhku dengan lembut juga 
mengkhawatirkan aku sampai keterlaluan. 

Segalanya berawal sebelum kami menikah. 
Hingga pada akhirnya aku berakhir di rumah ini, 
menjadi pelayannya dan bagaimana dengan 
mudahnya dia tetap membuat aku di sisinya 
walau aku telah membuat dia marah atas 
penolakanku. Harusnya aku paham, tapi mataku 
tertutup dan yang bisa aku kibarkan hanyalah 
kesalahsangkaanku pada hadirnya. Aku bersalah, 
harusnya kutemukan dia lebih cepat. 

Pria 1tu meraih kakiku meletakkan di atas 
pahanya. Dia memeriksa kakiku dengan teliti, 
aku sendiri yang melihatnya merasa tidak 
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nyaman. Apalagi di kamar ini ada Allen yang 
menatap pada kami. Tampak tidak terlihat senang. 
Sahabatnya seperti orang yang jatuh gila pada 
istrinya, kurasa aku mengerti kenapa dia tidak 
senang. 

Atau ada alasan lain? 

"Kalau sampai kau terluka, aku bersumpah, 
tidak akan kubiarkan siapapun itu tenang di dunia 
ini." 

Ben berbisik dengan janji kematian. Aku 
tidak menahan diriku lagi jatuh padanya. Dia 
terkejut karena aku masuk ke dalam pelukannya, 
duduk di atas pangkuannya saat dia terduduk di 
lantai oleh doronganku. Aku memeluk dia erat, 
perasaan ini, aku baru kali ini merasakannya. 
Sangat menyenangkan dan seolah kesedihan 
lenyap dari dalam diriku. 

"Aku tidak apa-apa, Ben. Sungguh." 

Ben hanya mengelus kepalaku dengan 
lembut. Tampak tidak terlalu setuju dengan apa 
yang aku katakan, tapi memang itulah 


kebenarannya. Aku tidak apa-apa, untuk saat ini. 
KKK 
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CHAPTER 21 


m 


Aku berjalan ke arah 
taman di depan rumah, kulihat 
Ben sedang berbicara dengan 
beberapa orang. Tentang insiden 
dua hari yang lalu, Ben tidak 
menemukan pelakunya. Aku 
berpikir, mungkin orang dalam 
Ben berkata kalau tidak mungkin 
orang-orangnya. Dia percaya 
dengan siapapun yang bekerja untuknya. Aku 
yang tidak ingin bersikap menolak 
kepercayaannya, tidak menyuarakan pendapatku. 
Walau aku tahu siapa tersangka paling kuat 
didugaanku. 

Tidak ada bukti nyatanya. Bahkan mataku 
tidak melihat dalangnya jadi aku tidak akan 
menuduh orang sembarangan. Setidaknya sampai 
detik ini, aku masih bisa melihat wajah suamiku. 
Aku bersyukur untuk itu. 

Aku melihat ke belakang, kutemukan 
diriku telah menjadi pusat tatap satu orang. Allen, 


tapi 
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dia mengalihkan pandangannya, sejak kapan dia 
menatap aku seperti itu? Dia tampak tidak baik- 
baik saja. 

"Apa yang kau lihat, Istriku?" 

Mataku menemukan Ben sudah 
merangkulku. Aku tersenyum padanya dengan 
hangat, memberikan dia tekanan pada tubuh kami 
yang menempel. 

Sekarang kami sudah sekamar dan 
semakin dekat. Aku memiliki lebih banyak 
pemahaman tentang dirinya. Tentang bagaimana 
dia dan sifat dinginnya. Juga hangatnya yang 
kadang muncul setiap saat. Tapi aku tahu, segala 
itu memiliki kekelaman dibaliknya. Seperti ada 
hal yang disembunyikan Ben dariku, entah apa, 
aku juga tidak tahu. 

Aku tidak mau memaksa Ben bercerita hal 
yang tidak dia inginkan. Kuterima dia apa adanya 
dan aku tahu mungkin saja apa yang dia 
sembunyikan adalah hal yang baik. Jadi itu bukan 
masalah yang harus aku pikirkan. Nyawaku 
sedang terancam, tampaknya itu yang paling 
penting dibandingkan yang lainnya. 

"Tidak ada, kupikir tadi aku melihat 
Allen." 
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Aku memang melihatnya. Jelas mataku 
tidak menipuku, pria itu menatap padaku dengan 
segudang kata-kata di matanya di mana pastilah 
tidak akan dia suarakan di bibirnya. Tapi saat Ben 
datang padaku, Allen telah pergi. Dia membuat 
Ben tidak bisa melihatnya. 

"Benarkah, di mana?" 

"Mungkin aku hanya membayangkannya 
saja. Apa yang sedang kau lakukan dengan 
orang-orang itu?" 

Ben mengumpulkan banyak orang dengan 
arahan entah apa. Orang-orang itu telah dia 
bubarkan, hanya tinggal aku dan dirinya di sini. 
Berduaan dengan rangkulan hangat di tubuhku. 

"Menjaga tempat ini. Aku ingin 
memastikan semuanya aman." 

"Mungkinkah ada seseorang yang tidak 
sengaja saja melemparkannya ke kamarku. Dia 
takut kau marah, jadi dia memilih bungkam?" 

Ben mengangguk dengan perlahan. "Bisa 
Jadi juga. Tapi aku tetap tidak akan pernah 
melepaskannya, dua batu tampak bukan 
ketidaksengajaan. Dia harusnya hati-hati dengan 
apa yang dia lakukan, apalagi jika itu terarah pada 
melukaimu. Tapi dia juga semakin harus lebih 
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hati-hati jika incarannya sungguh dirimu. Aku 
tidak akan pernah melepaskannya." 

"Di mana Diego, Ben? Apa dia masih di 
bawah kuasamu? Kau mengurungnya?" 

“Kenapa tiba-tiba kau tanyakan pria itu, 
Zhalika. Kau tahu kalau aku tidak senang, entah 
apapun hubungan kalian dulu, aku menerimanya. 
Tapi sekarang kau milikku, jadi jangan coba-coba 
memikirkan pria lain." 

Aku menghela nafas akan kecemburuan 
suamiku yang tidak masuk akal. Kusentuh kedua 
lengannya dengan lembut. Menatap dia dengan 
senyuman coba menenangkannya. 

"Tidak akan ada pria yang bisa membuat 
aku merasakan apa yang aku rasakan padamu saat 
ini. Kau harus percaya padaku, Ben. Diego hanya 
orang yang peduli padaku, dia adakah 
pengawalku. Jadi kami tidak pernah ada 
hubungan lebih dari itu. Seperti dugaanmu." 

"Aku percaya padamu tapi tidak padanya." 

Aku tidak tahu bagaimana cara 
meyakinkannya. Ben membenci Diego, karena 
pria itu peduli padaku. Dia menuduh Diego 
memiliki perasaan lebih padaku. Tapi andai Ben 
menjadi aku, maka dia akan tahu kalau perasaan 
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semacam itu tidak ada di diri Diego. Dia lebih 
seperti kakak ketimbang pria yang mencintaiku. 

“Baiklah terserah kau tidak percaya 
padanya. Kau hanya harus percaya padaku. Jadi 
katakan padaku apa Diego masih di bawah 
pengawasanmu?" 

Ben terdiam sebentar. Aku menyipitkan 
mata. Mencari kebenaran lewat keterdiamannya, 
yang segera terjawab lewat suaranya. 

"Tidak, ayahmu sudah memberikan 
perintah. Aku tidak ingin ikut campur dan 
membuat ayahmu tahu tentang kalian. Jadi aku 
melepaskan dia. Tanpa sepengetahuan ayahmu 
kalau aku telah menahannya." 

Pupil mataku melebar. Kurasakan dingin 
pada tulang selangka ku. Aku tidak ingin percaya 
tapi kenapa tampak seperti sebuah kebetulan. 

"Kau kenapa? Wajahmu pucat?" 

Ben menekan punggung tangannya di 
pipiku. Aku berusaha tersenyum tapi ketakutan 
merajamku. Ketakutan pada apa yang aku 
dugakan. Aku tidak masalah ada orang yang 
ingin membunuhku, sungguh. Hanya saja akan 
jadi masalah kalau orang itu adalah Diego. Aku 
percaya pada pria itu. Aku peduli padanya. Jadi 
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aku akan sangat terluka jika sampai pelempar 
batunya adalah Diego sendiri. 

"Hentikan itu, Zhalika. Kau membuat aku 
berpikiran buruk." 

"Apa?" 

"Apa Diego? Kau menuduh dia 
melakukannya? Dia menjadi tersangkanya?" 

Aku ternganga. Aku bahkan lupa harusnya 
aku menyangkalnya, tapi aku sangat terkejut 
dengan apa yang dia dugakan. Hingga aku 
kehilangan kata-kata penyangkalanku. Kini 
sudah terlambat, walau menyangkal juga 
percuma. Ben tetap yakin kalau Diego masuk ke 
daftar tersangkanya. 

Bodoh sekali aku. 


KKK 
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CHAPTER 22 


Aku mondar-mandir di 
kamar. Sudah kukatakan pada Ben 
kalau Diego tidak mungkin 
melakukannya. Aku sudah 
meyakinkan dia, tapi entah apa yang 
memicu ketidakpercayaan Ben 
pada pengawal ayahku itu. Apa 
membuat Ben bersikeras kalau 
pelaku nya pastilah Diego. Padahal 
aku sendiri masih memiliki kepercayaan yang 
sangat besar kalau Diego tidak melakukannya. 
Pria itu malah ingin melindungi aku jadi dia tidak 
mungkin membuat aku terluka. 
Hanya saja menjelaskan pada Ben sama 


yang 


saja dengan membuat pria itu menduga-duga 
semakin banyak. Satu pembelaan yang aku 
berikan pada Diego mendatangkan seribu 
kecurigaan padanya. Dasar aneh memang. Dia 
bisa saja membenci Diego atas tuduhannya kalau 
pria itu memiliki perasaan padaku, tapi tidak 
begini bukan. 
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Aku berjalan ke arah meja bundar. Meraih 
ponselku dan akan mendial satu nomor saat bisa 
kurasakan seseorang datang. Aku berbalik dan 
segera menghembuskan nafas dengan lega. 
Kupikir siapa dan ternyata hanya Allen. 

"Kau mengejutkan aku, Allen." 

"Aku mencari Ben, ke mana dia? Dia tidak 
ada di semua tempat di rumah ini." 

Aku hanya menghela nafas. "Dia mencari 
seseorang, entah kapan dia akan kembali." 

"Seseorang, siapa?" 

"Tidak tahu. Dia tidak mengatakan banyak 
hal, hanya meminta aku menunggunya." 

Allen mengelus rahangnya dengan 
anggukan di sana. Aku diam memperhatikan, 
kupikir Allen akan keluar setelahnya tapi tidak. 
Dia masih berdiri, pandangan kami bertemu 
sesaat hanya saja dengan segera dia mengalihkan 
pandangannya seolah menatapku akan membuat 
rahasia tergelapnya terkuak. Memangnya aku 
pembaca pikiran apa. 

“Kau sedang sibuk?" tanya Allen. 

Aku menggeleng. "Tidak juga." 

"Kau tampak sedikit kesal." 
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Aku berjalan ke arah balkon kamar. Allen 
mengikuti dan segera berdiri di sampingku. 
Langit sudah akan menggelap dan sepertinya Ben 
butuh lebih banyak waktu lagi untuk mencari 
tahu kebenarannya. Dia sudah pergi cukup lama 
dan aku mulai khawatir kalau akan terjadi hal 
yang buruk nantinya. Tidak hanya pada 
keselamatan Diego tapi juga suamiku. 

Dia pergi ke sana akan membuat ayahku 
berengsek juga di sana. Kalau Ben tahu sesuatu 
yang tidak seharusnya dia tahu, akan sangat 
berbahaya baginya. Aku tidak mau kehilangan 
pria itu. Dia tidak hanya suami bagiku tapi dia 
adalah orang pertama yang membuat aku tahu, 
cinta 1tu memang ada. 

"Kau mengkhawatirkan, Benjamin?" 

Aku melirik ke arah Allen. Tidak ingat 
sejenak kalau pria ini sejak tadi ada di sampingku. 
Aku terlalu terlena dengan khayalanku sendiri 
pada bayangan tentang apa yang bisa terjadi. 

“Jangan khawatir, dia tidak seperti yang 
kau kenal." 

"Tidak seperti yang aku kenal?" 

Allen mengangguk. Dia menerawang dan 
tampak senyum di sana, apapun yang ada di 
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dalam bayangannya saat ini tentang Ben, itu pasti 
adalah ingatan yang cukup indah. Hingga seterbit 
senyum ada di bibirnya. 

"Kami dulu cukup nakal untuk ukuran 
kenakalan normal." 

Aku memposisikan diriku menatap 
padanya dengan fokus. Ben tidak mengatakan 
banyak hal tentang masalalunya jadi aku senang 
ada yang dengan sukarela mau menceritakannya. 
Aku akan menjadi pendengar yang baik. 

"Kami masuk ke dalam sebuah 
perkumpulan gangster. Di sana kami tahu banyak 
hal tentang senjata dan juga kejahatan. Aku 
masih ingat kalau suatu hari, saat Benjamin 
sedang menuju ke rumah pantai milik ibunya, dia 
diserang dan hampir terbunuh. Banyak hal 
berubah sejak saat itu, Benjamin tidak lagi 
menjadi Benjamin." 

Aku mengerut dengan tidak mengerti. 
Jariku mengetuk pagar besi balkon sebagai 
bentuk ketidakpuasan pada cerita itu. "Apa 
maksudnya Ben bukan Ben?" 

"Dalam penyerangan itu Benjamin 
memang selamat dan hanya memiliki luka serius 
di kepalanya tapi dia berhasil melewati ambang 
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kematian. Dokter berhasil menyelamatkan 
nyawanya. Hanya saja tidak dengan ibunya." 

Aku terkejut dan harus menjadikan kedua 
tanganku sebagai penutup mulut. Ibunya 
meninggal? 

"Serangan itu tertuju pada, Ben tapi ibunya 
di sana. Dia menyelamatkan putranya dan 
menjadi korban atas serangan itu. Tidak pernah 
ada yang menyalahkan dirinya atas insiden yang 
terjadi, tapi Benjamin menjadi satu-satunya 
orang yang menyalahkan diri. Malam itu menjadi 
malam terakhir dia menemukan ibunya bernafas. 
Sejak saat itu, Benjamin menjadi orang yang 
berbeda. Banyak hal rahasia dibalik sikapnya. 
Aku sendiri tidak mengenalnya dengan cukup 
baik." 

Aku diam dengan beku. Apa yang kau 
sembunyikan Ben? Malam itu apa hanya karena 
ibumu? Atau ada alasan lainnya? 

"Tapi sampai sekarang kalian masih 
berteman?" tanyaku. Kupikir Allen akan 
meninggalkan Ben kalau sahabatnya memang 
sudah tidak lagi ada. Tapi jelas tidak. Allen 
bertahan di sisi Ben dan itu cukup membuat aku 
takjub. 
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"Kami selalu berteman. Hanya aku 
temannya dan dia tidak bisa kehilangan aku. Aku 
tidak ingin dia kehilanganku." 

Aku kini yakin kalau Allen adalah teman 
yang baik. Ben beruntung memiliki Allen di 
sisinya. 

"Tapi sekarang dia juga menikah 
denganmu, Zhalika. Dia memilikimu dan itu 
sangat bagus. Aku turut bahagia untuk kalian." 

"Aku senang mendengarnya darimu. 
Senang dengan pernikahan kami, kupikir kau 
tidak senang denganku." 

Allen ikut menatap padaku dengan tidak 
yakin. "Bagaimana bisa kau berkata demikian?" 

“Pandanganmu mengatakan kalau kau 
tidak terlalu suka. Jadi kupikir ada masalah 
denganku." 

Allen menggeleng dengan senyumannya. 
“Astaga, tentu saja tidak, Zhalika. Aku senang, 
hanya saja sulit menerimanya dari awal. Ayahmu, 
aku mengenalnya dan aku tahu betapa 
ambisiusnya dia pada apa yang ingin dia miliki 
jadi kupikir... maaf, kau sama dengannya." 
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"Ayahku memang bajingan terkutuk tapi 
bisa kuyakinkan padamu, aku dan dia sangat 
berbeda." Karena dia bukan ayahku. 

"Senang mendengarnya kalau begitu. 
Berteman?" Allen mengulurkan tangannya. 

Aku menjabatnya. "Istri temanmu." 

Kami berdua tertawa atas sikap 


pengklaiman diriku sendiri. 
KKK 
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CHAPTER 23 


P 


Aku segera bangun dan 
melihat ke pintu. Dia sendiri 
menjadikan aku sebagai objeknya. 
Aku tidak menunggu dia bertindak, 
karena aku dengan inisiatif aku 
berjalan padanya dan masuk ke 
pelukannya. Mendesahkan nafas 
lega. 


"Ya Tuhan, aku sangat bersyukur kau baik- 
baik saja. Terimakasih karena sudah pulang, Ben. 
Terimakasih." 

Ben meraih kedua bahuku, dia melepaskan 
pelukan kami tapi tidak membuat aku lebih jauh 
dari itu. Aku masih ada di jangkau sentuhnya. 
Senyum membingkai wajahnya di mana lesu ada 
di sana. Tampaknya dia tidak puas dengan apa 
yang dia dapatkan. Wajahnya mengatakan itu. 
Tapi melihat dia mau senyum padaku, membuat 
aku sangat bahagia. Setidaknya dia tampak baik- 
baik saja. 
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"Tentu saja aku akan pulang, istriku. Kau 
adalah rumahku." 

Aku mengangguk dengan lega. Dia bisa 
mengatakan apapun yang dia inginkan, asal 
sekarang dia ada di depanku. Aku tidak henti 
mengujarkan syukurku. Jorge tidak melakukan 
hal yang buruk padanya jadi aku merasa baik- 
baik saja sekarang dengan kekhawatiranku yang 
berlebihan tadinya. 

"Jangan pernah pergi ke sana lagi. 
Mengerti? Kau tidak usah menginjakkan kakimu 
lagi di sana, Ben. Kumohon." 

Ben meraih daguku. Aku mencoba tidak 
menatapnya, tidak ingin dia tahu betapa takutnya 
aku melihat dia datang ke sana. Bayangan buruk 
berseliweran di kepalaku dan aku tidak bisa 
mengatakan alasan dari ketakutan tersebut 
padanya. Aku tidak ingin Ben tahu kalau pria itu 
bukan ayahku. Aku tidak ingin saja. 

“Kenapa, Zhalika? Kenapa aku tidak boleh 
ke sana? Di sana rumahmu, ayahmu. Dia tidak 
akan menyakiti aku." 

“Kumohon dengarkan saja aku tanpa 
bertanya, Ben. Jangan ke sana dan jangan 
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berhubungan lagi dengan pria itu. Dia 
mengerikan." 

Aku tetap menunduk. Keras kepala tidak 
ingin menatap pada Ben walau pria itu terus 
mendesak aku agar melihat ke arahnya. 

"Lihat aku dulu, Zhalika. Katakan apa 
maksud larangan ini, apa ini karena perdebatan 
kalian waktu itu?" 

"Pertengkaran?" Aku menatapnya. Seperti 
inginnya. Dia sanggup membuat aku melihat 
padanya, hanya sedikit pancingan. 

"Aku mendengarnya. Saat kita pulang dari 
melihat gedung pernikahan. Kau dan ayahmu 
bersitegang dan kau mengaku kalau aku telah 
memihak padamu. Kau berterimakasih padanya 
karena dia membuat aku menjadi suamimu. Ada 
apa dengan kalian? Kalian memiliki selisih 
paham?" 

Aku menelan ludahku. Dia mendengarku? 
Aku masih ingat hari itu. Hari di mana Diego 
meninggalkan aku. Aku hendak mengejar Diego 
tapi Jorge sudah membuat aku berhadapan 
dengannya dan setiap kalimat yang dia suarakan 
memancing amarahku berada di permukaan. Aku 
tidak bisa menahan diri dan bertingkah seolah 
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aku tidak membutuhkan Jorge lagi karena aku 
memiliki Ben. 

Aku sama sekali tidak bermaksud 
demikian. Tidak ada sedikit pun niatku 
menyombong pada keberadaan Ben di mana saat 
itu bahkan aku dan Ben masih sama-sama berada 
dalam situasi bersitegang. Itu hanya cara 
membungkam Jorge. Kini Ben malah mengaku 
mendengarnya sendiri. Sial sekali. 

Aku memanyunkan bibirku. Menatap 
padanya. Mataku berkaca-kaca mungkin, aku 
tidak bisa memastikan. 

“Apa pendapatmu padaku saat itu?" 
tanyaku. Tidak kuasa membayangkan betapa 
buruknya aku di mata Ben ketika itu. 

“Tidak banyak. Hanya sedikit arogan." 

Aku meletakkan kepalaku di dadanya. "Itu 
memalukan." 

"Ya, sedikit." 

"Dia membuat aku kesal jadi aku 
membalasnya, agar kesalnya lebih banyak dari 
kesalku." 

Kakiku menghentak lantai. Rasa malu 
membuat aku tidak bisa lagi bersikap biasa saja. 
Hingga kurasakan elusan lembut di kepalaku. 
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Tangannya menyentuh helai rambut, 
memasukkan jemarinya pada rambutku yang 
membuat aku bisa sedikit bernafas lega. 
Sentuhannya selalu membuat perubahan yang 
sangat besar di dalam diriku. 

"Tidak apa-apa. Aku tidak menganggap 
semuanya sangat buruk. Istriku hebat, bisa 
membungkam orang dengan suara semenarik itu. 
Aku bangga dan tidak menganggap buruk tentang 
itu." 

Aku diam saja. Masih tidak mau lepas 
darinya. 

"Walau mungkin saat ini aku sempat 
berpikir tentang. Tentang cinta palsu yang kau 
katakan, tapi sekarang aku paham. Tidak ada 
cinta palsu, tubuh istriku menyatakan segalanya 
nyata." 

"Apa kau membenciku saat itu?" 

Dia bergumam. Aku menutup mata. 
Padahal tubuhnya sudah menutup segala 
pandanganku tapi tetap saja aku merasa harus 
menutup mataku. Memalukan sekali rasanya 
tertangkap basah. 

"Tidak juga. Hanya menarik." 

"Kau sungguh-sungguh?" 
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Dia mengelus pipiku. Sengaja 
menelusupkan tangannya ke tempat 
persembunyianku. 

"Jangan bersembunyi dan lihat aku. Kau 
akan menemukan kesungguhan di mataku." 

"Aku malu." 

"Tidak ada rasa malu yang bisa kau 
rasakan saat bersamaku, istriku. Ayo, lihat 
padaku." 

Dia bisa saja memaksaku untuk 
melihatnya. Tenagaku dan dirinya tidak akan 
sebanding, aku akan kalah. Tapi dia malah 
memilih membujukku. Jadi aku tidak mungkin 
mengecewakan dia dalam bujukannya. 

Aku menjarakkan wajahku dari dadanya. 
Mendongak untuk melihat dia dan senyumnya 
hangat. Tiba-tiba saja atmosfer kamar berubah 
ketika senyumnya berubah menjadi garis lurus di 
bibirnya. Aku tidak menyadari yang dia lakukan, 
hanya saja kurasakan tubuhku melayang. 

Dia membawa aku dan menjatuhkan aku 
ke atas ranjang. Tubuhnya menindihku dan 
sebelum aku sempat bersuara akibat serangannya 
yang mendadak, bibirku sudah lebih dulu di 
bungkamnya. Dia melumat kasar bibirku. 
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Tangannya meraba bagian dadaku dan bagian 
bawah tubuhnya menggesekku. Gairah di dadaku 
meletup. Aku memejamkan mata menikmati dia 
dan  sentuhannya yang menghanyutkan. 
Kehilangan kendali atas diriku sendiri. 

Caranya membuat rasa malu di diriku 
menguap begitu saja. Aku senang dengan caranya 


membuat pikiranku teralihkan. 
KKK 
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CHAPTER 24 


m 


Tangan Ben menelusup ke 
pinggangku. Aku hanya 
tersenyum dan diam menunggu dia 
entah melakukan apa, lalu tangan 
itu segera menarikku hingga aku 
masuk ke antara pahanya. Kedua 
kakinya ada di sisi tubuhku. 
Punggungku menempel di 
dadanya. Lembut sentuhannya 
membuat aku semakin menyamankan diri dengan 
kepalaku terkulai lemas di dadanya. 
"Hangat," ujarku tanpa kuasa menahan diri. 
"Airnya?" tanyanya dengan suara 
terdengar sangat dekat. Dia bicara di dekat 
telingaku. Hembusan nafasnya menggelitik 
sesuatu di dalam diriku. 
"Tidak." Aku menggeleng. "Tubuhmu." 
Aku tidak mendengar dia menimpali tapi 
tampaknya dia tersenyum dibalik sentuhannya di 
kulitku. Bak mandi itu menjadi sedikit beriak 
oleh gerakan tangannya. Busa sabun telah 
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memenuhi bak mandi kami. Akhirnya kami 
mandi bersama setelah dia berhasil meyakinkan 
aku kalau aku akan menyukainya. 

"Apa yang terjadi di sana, Ben? D1 rumah 
ayahku?" 

Ben menjenguk wajahku. Dia memberikan 
aku kecupan dalam dan lembut. "Tidak banyak, 
aku hanya tahu kalau Diego bukan pelakunya. 
Aku tidak lagi bisa melayangkan tuduhan 
padanya, dia memiliki alibi yang kuat." 

"Siapa yang mengatakannya?" 

"Ayahmu. Katanya dia mengirim Diego ke 
tempat lain, dia tidak mungkin memiliki 
kesempatan untuk melakukannya." 

Aku menghela nafas. Apa sekarang 
saatnya kukatakan kalau Diego memang tidak 
seperti apa yang aku kenal? Pria itu dilindungi 
oleh ayahku jadi besar kemungkinan dialah 
pelakunya. Tapi aku tidak bisa mengatakan 
dugaan ini pada Ben. Terlalu banyak hal yang 
harus aku ceritakan jika aku mulai membongkar 
kebenarannya. 

"Jadi kau sudah tidak mencari pelakunya 
lagi?" 


Enniyy - 155 


"Tidak juga. Aku belum menemukannya 
dan aku harus menemukannya. Aku tidak akan 
berhenti walau itu dilakukan dengan 
ketidaksengajaan. Apa yang dia lakukan dengan 
tidak sengaja membuat Istriku dalam bahaya jadi 
aku tidak akan berhenti begitu saja di tengah jalan. 
Kau adalah prioritasku, keselamatanmu milikku. 
Tidak akan kubiarkan orang lain melakukannya 
lagi." 

Aku tahu terlalu banyak hal di dalam diri 
Ben yang gelap dan tidak terlihat. Ada sekubang 
rahasia yang tidak dia katakan, hanya saja tetap 
rasa tidak nyaman ini tidak mencegah aku 
merasakan kehangatan pada setiap kebersamaan 
kami. Aku seperti terhipnotis dan jatuh terlalu 
dalam. Tanpa bisa kembali lagi, walau dengan 
resiko yang cukup fantastis untuk didugakan. 

"Terimakasih," ucapku tulus. 

Tangannya menyentuh bahuku. Mengelus 
di sana dengan pelan, dia seolah membaca 
kulitku. Aku tidak bisa bersikap biasa saja 
dengan sentuhannya, karena tangannya seolah 
menjadi candu pribadiku. 

"Katakan padaku, Istriku, kau dan ayahmu. 
Seperti apa hubungan kalian?" 
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Aku mengintip pandang padanya. Melihat wajah 
datarnya. "Kenapa kau bertanya seperti itu?" 

Ben hanya mencebik dengan biasa tanpa 
terlihat ada yang menggangunya dalam tanya 
tersebut. "Dia tidak terlihat khawatir padamu 
bahkan saat aku bercerita padanya kalau kau 
hampir terluka. Tampaknya itu tidak terlihat 
normal bagiku." 

Aku hanya semakin menyamankan diri 
pada tubuh Ben. "Mungkin karena aku baik-baik 
saja? Dia juga percaya kau akan menjagaku, jadi 
dia tidak merasa perlu khawatir." 

"Begitukah?" 

"Pasti begitu." 

Kuberikan Ben senyuman palsuku. Dia 
tampak manggut-manggut dengan mengerti. Aku 
harus menahan desah nafas legaku. 

Tidak ada dalam ketakutanku bahwa aku 
akan menyembunyikan rahasia ini selama 
mungkin dari Ben. Atau bahkan selamanya, aku 
tidak meniatkan hal demikian. Tapi untuk saat ini 
biarkan saja seperti ini, biarkan Ben tidak tahu 
dulu. Sampai pada titik di mana aku tidak akan 
bisa lagi menyembunyikan kebenaran darinya 
dan pilihannya hanya menjujurkan diri. Saat itu, 
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akan kuberitahu dia dan aku akan sabar jika dia 
memang marah karena kebohonganku. 

"Ben..." 

Kudengar sahutan gumaman dari pria itu. 
Dia sibuk mencium leherku, jadi tiada jalan pada 
suaranya. 

"Kau tidak pernah cerita tentang ibumu." 

"Ibuku?" 

"Bukan yang datang ke rumah waktu itu. 
Aku ingin dengar tentang ibu kandungmu." 

Ben mengelus bagian dadaku dengan ibu 
jarinya. Harusnya kutepis tangannya agar aku 
bisa berkonsentrasi dengan apapun percakapan 
kami saat ini, setidaknya aku sungguh ingin tahu 
tentang wanita yang melahirkan pria sehebat ini. 

"Apa yang ingin kau dengar darinya? Aku 
tidak banyak ingat tentang dia." 

Aku mencoba memilah-milah pertanyaan 
yang benar-benar ingin aku tahu tanpa perlu 
menyenggol ketidaknyamanan dalam diri 
suamiku. "Apa dia wanita penyayang?" 

"Sangat. Ayahku mencintainya dan aku 
Juga. Dia wanita satu-satunya yang aku inginkan 
tetap ada di saat aku membuka mata dulu. Aku 
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membanggakannya lebih seperti ayah juga 
bangga padanya." 

Aku terhenyak mendengarnya. Ben sangat 
mencintai ibunya, pasti sulit baginya menerima 
kenyataan. Apalagi kenyataan itu 
mengikutsertakan dia di dalamnya. Dia pasti 
menyalahkan diri dengan keterlaluan. 

"Kau mencintainya." 

"Bukan hal yang bisa ditanyakan, istriku. 
Ibuku mencakup segala hal tentang cinta. Dia 
melebihi dari cinta itu sendiri." 

Aku memejamkan mata. Senyumku 
terangkai, aku membayangkan hal yang luar 
biasa. "Pasti menyenangkan bisa dicintai dengan 
sehebat itu, Ben." 

Ben memegang pinggangku. Dia 
mengangkat tubuhku hingga aku harus menahan 
pekikan karenanya. Aku kini berada di atasnya. 
Tidak lagi dengan normal karena bagian antara 
kakinya telah masuk ke kewanitaanku. Aku 
menggigit bibir bawahku dengan keras. Berusaha 
tidak berteriak nikmat di setiap gerakan lamat- 
lamat yang diciptakan Ben pada penyatuan kami. 

Hingga gerakan Ben menjadi membabi 
buta, aku tidak lagi bisa menahannya. 
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Payudaraku menampar permukaan air dengan 
suara riak air yang bertambah kencang. Suara 
desahan kami saling bersahutan. Kami berbagi 
kenikmatan dengan menggilakan. 

Aku hanya bisa menerimanya. Ben 
melakukan segalanya untuk kami. 

"Aku mencintaimu dengan sebesar itu, 
Istriku." 

Itulah kalimat yang dia ucapkan saat kami 
mencapai puncak bersama. Pengakuan manis 


yang membuat aku menggila. 
KKK 
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CHAPTER 25 


P 


Aku membuka mata 
dengan perlahan-lahan. Cahaya 
keemasan menembus retinaku 
hingga aku tidak memiliki pilihan 
selain bangun dan melihat apa yang 
bercahaya dengan begitu hebatnya. 
Aku menggeliat dan mencari 
teman tidurku, tidak ada. Ke mana 
Ben? 

Aku turun dari ranjang. Meraih kemeja 
Ben yang ada di bagian bawah ranjang. Memakai 
baju itu di tubuhku. Masih sangat pagi, jadi tidak 
mungkin Ben sudah pergi. Matahari baru saja 
muncul. 

Kakiku membawa aku keluar kamar. 
Mencari Ben di semua tempat di rumah ini. Tidak 
lama kutemukan dia ada di dapur, entah apa yang 
sedang dia lakukan. Aku tidak menemukan 
pelayan di manapun. 

"Ben?" 
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Dia memutar tubuhnya dan menatap aku 
dengan hangat. Berjalan dia meraih tubuhku 
dalam pelukannya yang erat dan hangat. Ada 
kebahagiaan di setiap deru nafasnya yang tenang. 
Aku sendiri tidak mengerti kenapa banyak 
kebahagiaan di sana. 

"Ben, ada apa?" 

Ben melepaskan pelukan. Dia mengelus 
perlahan pipiku. "Aku hanya senang melihatmu." 

Aku menggeleng dengan pukulan kecil ke 
dadanya. "Apa yang sedang kau lakukan di dapur? 
Aku mencarimu ke semua tempat." 

"Memasak." 

"Kau? Memasak?" 

Ben meraih tanganku. "Ikut aku." 

Aku diam saja saat Ben membawa aku 
berjalan ke bagian dapur lebih dalam. Aku sedikit 
terkejut melihat kalau di sana sudah ada masakan 
yang hampir matang. Jalanku mendekat untuk 
melihat lebih jelas tapi Ben menahanku. Aku 
melihat padanya dengan bingung pada 
pencegahannya untuk aku melihat hasil karya 
hebatnya di dapur. 
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"Jika kau melihatnya sekarang, maka 
kejutannya akan tidak sempurna. Bisa kau 
menahannya sebentar?" 

Aku mendongak menatapnya. Sedikit 
cemberut di sana karena rasa penasaranku 
terhalangi olehnya. "Berapa lama?" 

Dia mencium kepalaku. "Beberapa saat 
lagi. Jadi menunggu?" 

"Memang aku memiliki pilihan lain?" 

Dia memutar bola matanya ke atas. 
Menggeleng dengan mantap dan akhirnya 
menarik aku mundur satu langkah lagi. Kepastian 
mutlak kalau aku tidak bisa mendekat ke arah 
masakannya. Aku hanya menatap dengan sedikit 
kesal, tapi tidak urung aku mengikuti juga 
inginnya. Menjaga jarak dari sana supaya dia bisa 
melakukannya dengan benar. 

Kupandangi sekitar. Mencari tempat yang 
tepat untuk mengamati. Meja dapur menjadi 
pilihan yang tepat, berjalan ke sana segera aku 
mengambil tempat dengan nyaman. Menyatukan 
tangan di atas pangkuan dan memperhatikan 
suamiku memasak dengan lihai. 

Aku menahan tawa saat dia menatap 
padaku dan tangannya memasang celemek di 
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tubuhnya. Dia sangat menggemaskan, aku harus 
menahan diriku untuk datang padanya dan 
memberikan dia kecupan manis yang sepertinya 
adalah hal yang lumrah untuk hadiah 
kebahagiaan ini. Dia mengedip padaku, apakah 
itu godaan untuk membuat apa yang aku ingin 
terlaksanakan. 

Aku menahan diri. Sungguh-sungguh 
menahannya. Tidak mudah. 

"Kau sering melakukan 1ni, Ben? 
Memasak untuk wanita?" 

Ben yang sejak tadi sibuk dengan 
spatulanya berhenti. Aku menggigit bibirku 
ketika kutemukan dia dan keterkejutannya ketika 
menatap padaku. Ben tampak ingin mengatakan 
banyak hal, matanya meminta dia berkata 
demikian. Tapi dia menahannya. 

"Aku hanya pernah menikah satu kali 
sampai di detik ini. Hanya istriku yang bisa 
membuat aku melakukan hal ini, jadi tidak, ini 
pertama kalinya." 

Cerah kutatap dia. Membuat aku percaya 
kalau pria ini memang benar ada untukku. Tidak 
ada keraguan dibaliknya. 
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Aku tidak mengada-ada ketika aku 
sungguh ingin dia menyentuhku, detik ini juga. 
Tanpa keraguan sedikitpun. Segala hal dalam 
dirinya menarikku dan menggodaku dengan cara 
yang buruk, atau malah baik. 

"Apa normal jika aku menginginkan kau 
mencium aku sekarang, Ben?" 

Benjamin menatap aku sejenak. Kupikir 
dia hanya akan mengabaikan kalimatku, tapi 
ternyata dia meletakkan spatula itu dan datang 
padaku. Tanpa kata masuk ke antara kakiku 
hingga aku harus membuat kedua tungkaiku ada 
di tubuhnya. Lalu tanpa kata, dia melumat bibirku 
dengan buas. Ciuman yang terasa sangat 
sempurna di tengah badai gairah yang aku 
rasakan. Aku menikmati dirinya selayaknya 
secawan madu tanpa ragu. Dia membuat aku 
terbuai dan terlena oleh segalanya. 

Tanganku bermain di kepalaku. Mengelus 
rambutnya dan memasukkan jemariku di helai- 
helai halus rambutnya. Menjambak dia ketika 
tanpa sungkan giginya menggigit bagian bawah 
bibirku. Menciptakan sentakan gairah yang lebih 
kuat lagi. Tangannya yang tadi hanya diam saja 
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mulai menelusuri bagian depan kemeja miliknya 
yang aku pakai. 

Dia membuka tiga kancing kemeja dan dua 
tangannya menangkap kedua payudaraku. Aku 
membusungkan dada. Memberikan dia lebih 
banyak area untuk dia sentuh, lebih banyak 
kenikmatan untuk dia berikan. Tekanan 
tangannya terasa menggerogoti jiwaku. 

Sesapan panasnya bagai matahari. Dia 
menyinari keras tanpa menyakiti. Aku tidak lagi 
mengerti dengan segala gairah yang menari di 
sekitarku. 

Hingga sesuatu membuat dia berhenti. 
Tangannya tidak lagi menyentuh dadaku, aku 
merasa kehilangan. Bibirnya mengikuti jejak 
tangannya. Tertarik dariku hingga aku harus 
menatapnya dalam tanya besar. 

"Ada apa?" tanyaku dengan suara serak. 

Dia berbalik dan aku mendengar umpatan. 
Aku menatap ke mana matanya melihat, aku 
harus menahan tawaku ketika kutemukan maha 
karyanya telah kacau berantakan. Dia berlari ke 
sana untuk menyelamatkan masakannya tapi dia 
hanya menemukan kehitaman yang tampaknya 
cukup lama bagi kami menyadarinya. 


Suami Untuk Zhalika - 166 


Aku menggeleng. Dia menatap aku dengan 
cemberut. Aku mengulurkan tangan padanya 
agar dia datang, dia masuk ke dalam 
rengkuhanku dan tidur di dadaku ketika kompor 
telah dimatikannya. Kasihan sekali 

Aku menepuk-nepuk bahunya dengan 


lembut. Mengubur dia lewat sentuhanku. 
Kk% 
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CHAPTER 26 


A 


Aku sudah mengatakan 
kalau semuanya baik-baik saja, 
tapi tetap saja tidak kutemukan 
bahagia di wajahnya. Dia terlihat 
sangat merindukan masakan 
sempurnanya yang gosong hanya 
karena aku memulai godaan 
padanya. Harusnya aku tidak 
menyalahkan diri tapi tampaknya 
sikapnya membuat aku harus merasa salah. 

Walau tentu saja tidak ada sebait dari 
dirinya menyatakan salah pada diriku. Dia sudah 
menyiapkan semuanya untukku tapi segalanya 
kacau hanya karena aku yang ada di sana. Akulah 
dalangnya. Jadi sekarang aku harus memikirkan 
caranya menjadikan semuanya baik-baik saja. 
Aku tidak suka ada ketidakbahagiaan di 
wajahnya. 

Aku sedang berjalan ke arah lantai tiga. Di 
sana ada gaun indah yang akan aku pakai untuk 
malam ini di mana kami mengadakan makan 
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malam berdua saja. Itu rencana Ben, makanan itu 
memang telah tidak layak makan tapi Ben 
memesan makanan. Walau pria itu berpikir 
segalanya tidak akan sama, namun dia 
mengusahakannya dengan cukup baik hingga aku 
bahkan terharu karenanya. 

Aku masuk ke salah satu kamar. Mencari 
lemari besar milikku. Di atas sini hanya ada 
pakaian dan sangat jarang aku naik ke sini, tidak 
ada yang menarik untuk ditemukan di sini jadi 
aku tidak pernah berniat melihatnya. 

Hingga aku menemukannya. Satu wanita 
yang aku kenal. Cara? 

"Cara?" 

Dia berbalik dan terhenyak. Menatap 
padaku dengan pupil matanya membesar. 
Sepertinya dia tidak menemukan alasan yang 
tepat kenapa aku bisa berada di sini. Dia juga 
tidak menemukan jawaban atas kenapa dia bisa 
ada di rumah mantan kekasihnya. 

"Apa yang kau lakukan di sini?" 

Jarak antara aku dan Cara cukup jauh. Dia 
ada di balkon kamar dan tadinya dia sedang 
menatap pada lapangan di depan sana. Aku tahu 
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ada Ben di sana, apa dia memata-matai pria itu? 
Itu keterlaluan jika benar begitu. 

Dia berdehem. Dagunya terangkat dengan 
pongah. Sikap yang sama ketika di pesta malam 
itu. Aku menemukan gadis bodoh keras kepala di 
sana. Dia tahu kalau dia tidak akan menang tapi 
dia masih saja menantang. 

"Kau tidak pernah naik ke sini. Apa yang 
kau lakukan sekarang? Kau mengintai aku 
selama ini?" 

Aku mendengus. Rasanya aku ingin 
muntah mendengar suaranya. "Mengintaimu? 
Apa kau gila!?" 

Dia terlihat santai saja di sana. Seolah dia 
tidak memiliki hal untuk dikhawatirkan. Dia 
sangat yakin dengan keberadaannya sendiri di 
mana aku tidak memiliki keraguan sama sekali 
pada apa yang aku percayai. Suamiku terlibat. 
Suamiku ada di belakang semua ini dan aku bagai 
domba bodoh yang tidak tahu apa-apa. Aku 
menjadi seorang istri dari pria yang 
menyembunyikan mantan kekasihnya di rumah 
di mana dia tinggal denganku. Bodohnya aku. 

"Kau mengerti sekarang, Zhalika? Aku dan 
suamimu tidak bisa begitu saja menutup kisah 
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kami. Dia meminta aku tinggal di sini hanya agar 
kami mudah bersama tanpa sepengetahuanmu. 
Tanpa ayahnya tahu. Maafkan aku harus 
mengatakannya dengan begini, aku sungguh 
meminta maaf." 

Aku menarik nafasku dengan kencang. 
Menatap dia dengan ketegaran yang aku purakan. 
"Kalian memang seharusnya bersama. Kuharap 
sampai ke neraka." 

Aku berbalik dan meninggalkan wanita itu. 
Aku tidak lagi sudi menatapnya yang telah 
menorehkan luka untukku. Selama ini aku telah 
mereka bodohi dan aku tidak akan 
membiarkannya begitu saja. Aku bukan tameng 
bagi cinta mereka jadi aku tidak akan tinggal di 
sini dan menyaksikan mereka bersama. 

Kakiku membawa aku berlari keluar dan 
turun dari anak tangga. Perasaanku yang tidak 
tenang membuat aku menuruni sampai tiga anak 
tangga sekaligus. Aku rasa kakiku tidak sanggup 
menahan langkahku, namun aku tidak ingin 
berhenti. Aku harus bergerak atau aku akan gila 
karena semua ini. 

Aku berjalan ke arah lapangan dan 
menemukan Ben sedang bicara dengan Allen. 
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Aku mendekat, Ben melihatku dan saat aku sudah 
bisa menjangkaunya, kuberikan dia tamparan 
sekuat yang aku bisa. Tapi bahkan tamparan itu 
tidak membuat wajahnya sedikit saja bergerak, 
dia masih menatap aku dalam bingungnya. 

"Menyembunyikan mantan kekasihmu 
hanya karena kau sangat mencintainya, itu 
keterlaluan, Ben. Aku tidak mengerti bagaimana 
otakmu bekerja tapi aku tidak akan mencari tahu 
apapun. Kuharap kau bahagia dengan wanita itu 
dan aku inginkan sebuah perceraian." 

"Apa... Maksudmu?" 

"Ben, maafkan aku. Dia masuk begitu saja 
ke kamar di lantai tiga. Aku tidak memiliki kuasa 
menghindarinya." 

Aku tidak perlu melihat untuk tahu siapa 
pemilik suara. Sampai aku mati saja, aku akan 
mengingat suara itu. Wanita laknat yang tidak 
akan pernah aku sukai. 

Ben meraih kedua tanganku, aku 
menepisnya dengan kasar. 

"Dengarkan aku dulu, Sayang. Ini tidak 
seperti yang kau dugakan. Dia..." 

"Hentikan! Kumohon, berhenti. Aku sakit, 
Ben. Dadaku sakit, kau menyakiti aku." Aku 
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memukul dadaku sendiri. Airmata berlinang di 
sana dan aku bersumpah, aku bisa merasakan 
benda tajam seolah menusuk ke jantungku. 
Sangat sakit hingga aku ingin berteriak. 

Ben diam di tempat, dia percaya kalau aku 
memang tidak membutuhkannya saat ini. 
Permintaan maaf atau semacamnya. Aku hanya 
ingin sendiri dan dia harus membiarkan aku 
begitu. 

Aku memutar tubuhku dan berjalan 
meninggalkan dia. Bahkan aku tidak lagi melirik 
ke arah wanita itu, aku hanya terus berjalan dan 
terus berjalan. Meninggalkan rumah besar Ben 
dengan perasaan kalut tidak karuan. Segalanya 
amat menyakitkan hingga aku berharap dunia 
menelanku. 

Tuhan tampak mengabulkan doaku. Aku 
berakhir dengan menemukan kegelapan tidak 
berujung. 

KKK 
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CHAPTER 2/ 


m 


Dalam skala luka yang 
pernah aku rasa, sepertinya detik 
ini aku merasakan yang terhebat. 
Di antara angka satu sampai 
sepuluh, aku menemukan 
kesakitanku berada di angka 11. 
Rasanya tidak baik-baik saja. 
Seluruh tubuhku terasa baru saja 
disayat dengan ribuan pedang di 
tempat yang sama berulang-ulang kali. Aku 
mengerang tapi bahkan aku tidak menemukan 
suaraku terdengar di telinga. Aku tuli? Atau 
suaraku menjadi kacau? 

Aku mencoba membuka mata. Rasanya 
berat dan sangat sulit, tapi aku tidak bisa terus 
berada di antara pekat ini tanpa benar-benar tahu 
apa sebenarnya yang terjadi. Setidaknya aku 
harus tahu situasi apa yang ada di depanku. 
Apakah bisa membuat aku bernafas lega atau aku 
harus mulai waspada. 
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Terakhir yang aku ingat adalah aku sedang 
berada di pinggir jalan. Berlari keluar dari rumah 
Ben karena pria 1tu membuat aku sangat marah. 
Benar-benar marah hingga rasanya ingin kucakar 
dia sepenuh hati. Tapi hati sialanku tidak 
memberikan aku izin melakukannya. Jadi 
pilihanku hanya pergi untuk mencegah hatiku 
merintih dan segalanya menjadi gelap. Aku tidak 
ingat, hanya saja seperti ada pukulan keras di 
kepalaku dan segalanya tidak lagi terasa. 

Sekarang aku akhirnya berhasil membuka 
mataku. Menemukan seseorang yang aku kenali, 
aku tidak paham tapi dia adalah ayahku. Tidak, 
bukan ayah kandungku. Ayah sialanku yang 
sudah sejak lama menginginkan kematianku. 
Yang membuat aku tidak paham adalah kenapa 
aku masih hidup, bukankah dia ingin aku mati? 
Harusnya dia bunuh aku segera. 

Aku melihat sekitar. Kami ada di tempat 
yang buruk. Aku tidak berharap tempat mewah, 
tapi kami jelas tidak berada di ruangan. Ini adalah 
tempat terbuka. Seperti hutan atau memang hutan. 
Entahlah. 

Kugerakkan bibirku, coba menyuarakan 
nada tapi tidak mudah, kupikir bibirku sobek. 
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Apa yang sudah dilakukan bajingan terkutuk ini 
padaku? 

"Jangan memaksa diri, Anakku. Kau harus 
lebih banyak memakai tenagamu untuk hal 
lainnya dan bukannya melakukan hal yang sia- 
sia." 

Aku mendengus dengan kesal. "Apa 
maumu?" 

Aku harus merasakan sakit di bibirku 
ketika kupaksa diriku bersuara. Tapi aku tidak 
bisa menahannya, aku tidak ingin diam saja 
selagi aku bisa mengusahakannya untuk bersuara. 
Melawan bajingan terkutuk di depanku ini. 

Dia mengitari kursi di mana aku duduk. 
Memegang bahuku dengan kuat hingga aku harus 
menahan diriku dari ringisan. Mencoba tidak 
berterus terang dan memberikannya kepuasan 
yang tentunya sangat dia nantikan. Aku juga 
mencoba tidak kehilangan kesadaranku lagi. 
Sepertinya aku kehilangan terlalu banyak kali ini. 

"Kau tidak melihatnya?" Dia mendekat ke 
arah telingaku. Berbicara di sana hingga aku 
harus menjauhkan diri agar dia tidak terlalu dekat, 
aku jijik dengannya. "Lihat ke depan, Anakku. 
Siapa dia menurutmu?" 
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Aku mengerjap. Mencoba menfokuskan 
pandanganku ke depan, sejak tadi aku terlalu 
lelah fokus ke arah Jorge. Hingga aku tidak bisa 
melihat sekitar. Baru sekarang aku sadar kalau 
tidak hanya diriku yang ada di sini, ada orang lain. 
Aku membulatkan mataku saat aku 
menemukannya tergantung dengan buruk. 

"Diego! Bajingan! Apa yang kau lakukan 
padanya?" 

Tidak ada lagi ketenangan di dalam diriku. 
Aku berontak dengan sekuat tenaga, tidak lagi 
peduli rasa sakitnya saat kutemukan Diego 
tergantung di sebatang pohon. Kedua tangannya 
terikat tali, itulah yang membuatnya tergantung 
menyedihkan. Airmataku yang sejak tadi terasa 
kering kini mendesak keluar menganak sungai. 
Pandanganku pada Diego tidak jelas oleh 
airmataku sendiri. 

Kucoba memanggil pria itu tapi Diego 
tampak tidak mendengarku. Dia hanya 
menunduk dan aku baru melihat luka besar di 
perutnya. Dia digores oleh apapun benda tajam. 
Luka itu mengerikan. 

"Kenapa kau menyakitinya, Jorge? Kenapa 
kau lukai dia?" 
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Jorge meraih rambutku dengan kasar. 
Menjambaknya hingga aku harus mendongak 
akibat apa yang dilakukannya. Rasa sakit di kulit 
kepalaku tidak sebanding dengan sakitnya aku 
melihat apa yang terjadi pada Diego. Aku tidak 
pernah menduga kalau pria itu akan berakhir 
dengan sangat mengerikan seperti ini. Ini semua 
salahku. 

"Kau pikir aku tidak tahu apa yang kalian 
lakukan di belakangku? Pikirmu aku bodoh 
hingga tidak melihat bagaimana dia menatapmu 
dengan penuh kasih sayang. Dia tergila-gila 
padamu dan rela melakukan apapun untukmu. 
Aku tidak mungkin membiarkan dia tetap baik- 
baik saja setelah berkhianat dariku, Anakku. Jadi 
aku menghukum dia dengan setimpal, yaitu 
seharga nyawanya. Dia patut mati." 

"Kau... Kau membunuhnya?" 

Aku terhenyak, kembali fokus pada 
tubuhnya yang tergantung. Tidak, dia pasti 
belum... 

"Belum, aku hanya ingin kau merasakan 
sakitnya. Aku akan membunuh dia di depanmu, 
itu akan lebih dramatis lagi. Setelah 
membunuhnya baru aku akan membunuhmu." 
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Aku tidak bisa berkata-kata lagi. Aku terus 
mengucapkan maaf pada Diego atas akhir yang 
ada padanya, di mana kami harus terbunuh di 
tangan bajingan terkutuk seperti Jorge. Aku tidak 
bisa mengatakan betapa menyesalnya aku saat ini. 
Harusnya aku tidak pernah melibatkan dia dalam 
segala hal ini. 

Kini mati pun aku tidak apa, asal jangan 
ada yang ikut dalam kematianku. Diego masih 
memiliki banyak hal yang bisa dia kerjakan. 
Tidak seperti aku, aku telah kehilangan terlalu 
banyak hal dalam satu detik yang menyakitkan. 
Suami yang aku anggap segala-galanya telah 
berkhianat padaku. Aku pada akhirnya hanya 
mainannya belaka. Jadi aku tidak memiliki arti 
lagi di hidupku sendiri. 

Lalu apa yang harus aku lakukan agar 
Diego selamat? Mengingat Jorge menginginkan 
nyawa kami berdua. 

KKK 
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CHAPTER 28 


z 


"Apa yang kau inginkan 
dariku?" 

Akhirnya aku 
menanyakannya. Hal yang selama 
ini selalu ingin aku tahu, pada 
akhirnya kukeluarkan juga. Sejak 

lama dia menahan dirinya 
membunuhku secara langsung, 
walau dia memiliki banyak 
kesempatan untuk melakukannya. Pasti ada hal 
yang harus dia lakukan denganku atau ada hal 
yang dia butuhkan padaku hingga dia seperti ini. 

Tidak banyak alasan yang aku tebakkan. 
Jadi aku harus mendengar langsung darinya 
untuk memastikan apa tebakanku benar. 

Jorge sudah berdiri di depanku. Dia 
mengulurkan tangannya dan satu orang berjalan 
padanya. Memberikan dia sebuah dokumen. Aku 
hanya menatap tanpa minat. Lalu juga ada meja 
di depanku, di antara kami. Di mana dia 
meletakkan dokumen itu di sana. 
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Aku berdecih. "Jadi tebakanku benar?" 
tanyaku tanpa perlu mendapatkan jawaban. 
Karena nyatanya dugaanku benar adanya. Harta. 

"Kau pintar, Zhalika. Kau selalu pintar jadi 
sekarang kau tahu apa yang harus kau lakukan 
bukan? Tanda tangan dan segalanya akan 
selesai." 

Aku berdecih. "Selesai dengan kematianku 
maksudmu?" Dan kematian Diego. Tambahku 
dalam hati, tanpa mau mengatakan pada Jorge 
kalau Diego akan menjadi kelemahanku saat ini. 
Dia bisa memakai Diego lebih banyak lagi untuk 
memprovokasi aku. 

"Kau sangat tahu, aku menginginkan 
kematianmu. Sejak kecil, bisamu hanya 
merepotkan saja. Kupikir setelah wanita itu mati, 
aku akan bisa bebas tapi sialan sekali, dia malah 
menyerahkan semua hartanya atas namamu. 
Bukankah itu namanya tidak tahu terimakasih?" 

"Kau pantas tidak mendapatkan apa-apa." 

Aku terkejut saat aku mendapatkan 
tamparan dari tangannya dengan sangat keras. 
Kepalaku sampai terasa sakit oleh tamparan itu. 
Menatap dia dengan mata menyala marah. 
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"Jaga mulutmu. Sekarang kita selesaikan 
semuanya di sini, tanda tangan dan kau bebas dari 
semua rasa sakit ini." 

Aku meludah. "Aku lebih suka mati 
dengan kau tidak mendapatkan apa-apa bajingan 
terkutuk!" 

Mataku segera terpejam saat tangannya 
kembali terlayang hendak memberikan tamparan 
kedua. Aku sudah siap dengan rasa sakitnya tapi 
bukannya mendapatkan rasa sakit itu, malah 
kudengar suara terjakannya membuat telingaku 
kesakitan. Aku melihat tangannya berdarah dan 
mencari siapa pelakunya. 

Aku tidak terkejut atas hadirnya Ben di 
sana dengan senjata di tangannya. Tapi jelas 
bukan dia yang menembak. Melainkan Allen, 
pria itu yang menembak dan pesuruhnya adalah 
Ben. Mereka berdua mendekat. Hingga Jorge 
harus mundur. Ketakutan memenuhi wajahnya, 
dia mengangkat kedua tangannya dan meminta 
dua orang itu tidak gegabah. Beberapa 
kalimatnya tidak kupahami, dia lebih ketakutan 
dibandingkan denganku tadi. Kematian lebih 
menakutkan dirinya. 
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Orangnya yang sempat aku lihat tadi juga 
seolah telah menghilang tertelan bumi. Kasihan 
sekali. 

"Berani sekali tangan kotormu menyentuh 
istriku." 

"Ini tidak seperti yang kau lihat, Benjamin. 
Aku hanya... Hanya..." 

"Tembak dia lagi, Allen." 

Allen sungguh mengangkat senjatanya dan 
begitu saja lesatan peluru mengenai Jorge tanpa 
ragu. Mereka benar-benar melukai Jorge tanpa 
setengah hati. Aku harus tercengang dengan apa 
yang aku lihat, apalagi melihat Jorge jatuh ke 
tanah saat Allen menembak kakinya. Dia 
kehilangan keseimbangan dan kini hanya 
mengerang kesakitan. 

"Benjamin, jangan bunuh aku. Benjamin 
kumohon..." 

Ben maju beberapa langkah. Tepat berdiri 
di depan Jorge dengan senyum mengerikannya 
yang tidak pernah aku lihat ada padanya. 
Suamiku tampak menyeramkan dan dia tidak 
seperti Ben yang aku kenal. 

"Aku memaafkanmu karena telah 
menyerang beberapa anak perusahaanku. Karena 
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kau ayahnya. Aku memaafkanmu karena 
memakai wanita yang tidak aku inginkan sebagai 
senjata untuk menyakitinya, karena kau ayahnya. 
Aku memaafkanmu dengan banyak kesalahan 
yang kau lakukan, kesalahan yang tidak 
seharusnya aku maafkan. Semua itu karena kau 
ayahnya. Tapi hari ini aku tahu kalau kau 
bukanlah ayahnya, kau bukan pria yang pantas 
bahkan menjadi orang di depannya. Kau 
menyakitinya. Melukai dia. Bahkan berencana 
membunuhnya. Jadi katakan padaku, kenapa aku 
tidak harus membunuhmu?" 

Jorge menelan ludahnya dengan susah 
payah. Aku tidak mengubah pandanganku dari 
melihat Jorge dan Ben. Apa yang akan dilakukan 
Ben padanya? 

"Maafkan aku Benjamin. Kumohon 
maafkan aku. Aku bersalah." Jorge memeluk kaki 
Ben. Dia sangat ketakutan, membuat aku 
menemukan pria mengerikan itu ada di dalam diri 
Ben. 

Ben menatap aku sejenak. Pandangan kami 
bertemu. "Allen, bawa dia pergi. Aku harus 
menyelesaikan transaksi kami di sini." 

"Tidak, aku tidak akan ke mana-mana." 
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"Allen!" 

Allen sudah berdiri di depanku. Membuka 
semua ikatan di kaki dan tanganku, dengan 
mudah mengangkat tubuhku dan 
menggendongku. Aku sudah meronta, setidaknya 
itu yang aku pikir kulakukan. Tenagaku tidak 
cukup bahkan untuk sekedar mendorong Allen 
agar menurunkan aku. 

Aku hanya bisa melihat pada Ben yang 
juga masih melihat padaku. Aku mencoba 
memohon lewat pandanganku pada pria itu, tapi 
dia tidak bergeming. Entah apa yang akan 
dilakukannya pada Jorge. Apapun itu pasti buruk 
hingga aku harus di singkirkan. 

Pandangan kami terputus ketika Allen 
membawa aku berbelok ke kanan. Hanya bisa 
kudengar suara teriakan setelahnya, aku 
memejamkan mataku demi mengenyahkan suara 
terjakan kesakitan itu. Sebenarnya siapa Ben itu? 
Kenapa dia bisa membuat orang lan 
menciptakan suara teriakan seolah iblis 
merenggut jiwa. 

Siapa sebenarnya suamiku. Pria seperti apa 


yang aku nikahi? 
KKK 
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CHAPTER 29 


P 


Sentuhan di tanganku 
membuat aku membuka mata. 
Aku melihat padanya dan dia juga 
sedang menatap aku dengan penuh, 
mata hazelnya kembali seperti 
semula. Pandangan yang terkesan 
dingin dan memiliki seribu misteri 
dibaliknya. Tiada lagi kekejaman 
rasa haus membunuh seperti yang 
lihat ketika dia menatap pada Jorge. 
Tangannya yang besar melingkupi 
tanganku. Aku melihat kalau sekarang aku di 
rumah dan bukannya rumah sakit, entah di bagian 
rumahnya yang mana ini. Karena aku tidak 
pernah melihat ruangan ini. Tapi aku yakin kalau 
imi adalah rumahnya. 
"Kau baik-baik saja?" 
Aku mengangguk padanya. Rasanya lebih 
baik, apalagi menyadari fakta kalau Jorge tidak di 
sini bersamaku. Aku semakin merasa baik. Juga 
dengan alat-alat kesehatan yang aku dengar 
berbunyi keras di telinga. Rasanya seperti aku 
ada di rumah sakit saat ini. Dia membuat 
rumahnya menjadi rumah sakit pribadiku. 


dan 
aku 
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"Kau membunuhnya?" Aku menahan pahit 
di lidahku pada pertanyaan yang aku lontarkan. 
Fakta kalau aku melihat bagaimana Ben 
menatapnya dengan kejam seperti itu di dukung 
oleh teriakan Jorge setelah aku menghilang dari 
arah pandang mereka, membuat aku yakin kalau 
Jorge tidak mungkin masih bernafas sampai 
sekarang. Aku tidak akan salah mendugakan. 

Bukannya segera mendapatkan jawaban, 
Ben malah meraih tanganku dan mengecup 
punggung tanganku dengan hangat. Membuat 
aku ingin menarik tanganku tapi dia menahannya. 
Seperti biasa, kali ini tenagaku benar-benar kalah 
telak. Aku tidak memiliki tenaga bahkan untuk 
sekedar bangun dari ranjang ini. Semua karena 
Jorge. 

Tapi sesalah apapun Jorge jika dia mati di 
tangan Ben, aku tidak akan pernah suka dengan 
hal semacam itu. Ben tidak bisa mengotori 
tangannya sendiri untuk membunuh Jorge. Kami 
hidup di negara yang memiliki hukum jadi akan 
lebih baik jika 
Ben menyerahkan Jorge pada pihak berwajib. 
Polisi pasti akan memberikan hukuman yang 
setimpal. 

"Aku tidak membunuhnya sayang. Mana 
bisa aku membunuh pria yang sudah 
membesarkanmu. Aku juga bukan pembunuh." 
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Aku terbelalak dengan apa yang dia 
katakan. Kupandang dia dengan setengah dari 
diriku memiliki sebuah keraguan. Dia tidak 
pernah mengecewakan aku dengan memberikan 
seluruh pandangannya. Mata  hazelnya 
memberikan aku keyakinan yang sangat aku 
butuhkan. 

"Sungguh? Sungguh kau tidak 
melakukannya?" 

Dia mengangguk dengan penuh. "Maafkan 
aku, Istriku. Tidak ada dalam pikiran terdalamku 
untuk menyakitimu. Aku tidak mengatakan 
tentang Cara karena aku pikir itu adalah cara 
terbaik. Cara datang padaku dan meminta sebuah 
perlindungan, seseorang mengancam nyawanya. 
Dia terluka dan aku tidak bisa begitu saja 
mengusir dia keluar dari rumah, dia tinggal di 
lantai tiga hanya dua hari saja. Kupikir hanya 
beberapa hari tidak akan masalah, sampai aku 
menemukan tempat yang aman untuknya. Tapi 
rupanya itu Kkesalahan besar. Dia malah 
ditemukan olehmu dan membuatmu salah paham. 
Apa yang menimpamu saat ini adalah karena 
salahku, aku minta maaf, Istriku." 

"Ayahku yang membuat dia datang 
meminta bantuan padamu?" 

Ben mengangguk dengan sendu di sana. 
Aku tidak bisa melihat kebersalahan itu bertahan 
lama dan juga karena segalanya memang tidak 
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pernah menjadi salahnya. Cara dan Jorge 
tampaknya bekerjasama untuk menghancurkan 
kami. Aku menuduhkan hal tidak berdasar pada 
Ben. Aku yang salah padanya dan aku yang patut 
meminta maaf, tapi dia malah dengan besar hati 
menjadi yang mengutarakan maaf dan 
membersalahkan diri. 

"Kemari, Ben, bisa kau peluk aku." 

Ben mengurai senyumannya. Dia berdiri 
dan dengan hati-hati memelukku hingga aku bisa 
mencium aromanya yang aku rindukan. Juga 
helaan nafasku yang penuh dengan kelegaan. 
Aku tidak pernah menyangka kalau pada 
akhirnya aku bisa mendapatkan pria ini lagi. 
Suamiku tersayang. 

"Terimakasih sayang. Terimakasih karena 
sudah mau memaafkan aku." 

Aku menggeleng di dalam pelukannya. 
"Tidak, Ben. Aku yang meminta maaf. Akulah 
yang ragu pada tindakanmu. Aku berkata kalau 
aku mencintaimu tapi bahkan untuk percaya pada 
dirimu saja aku tidak. Mana bisa aku dengan 
bangga mengatakan cinta. Aku yang salah." 

"Dalam setiap hembusan nafasku, aku 
tidak pernah menyalahkanmu, Zhalika. Kau 
adalah pondasi kebenaran bagiku. Tidak ada yang 
bisa menyalahkanmu bahkan walau diriku sendiri. 
Aku mencintaimu dengan segala prasangka dan 
praduga yang engkau miliki. Aku mencintaimu 
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tanpa kata tapi dan alasan lainnya. Segala yang 
aku rasakan adalah cinta. Cinta hebat yang selalu 
membuat aku bahagia karenanya. Aku 
mencintaimu dengan bahagia. Sebenar-benarnya 
bahagia." 

Aku memejamkan mata. Andai aku tidak 
sakit hari ini maka akan aku berikan dia pelukan 
lebih erat dari ini. Akan kubuat dia tahu seberapa 
erat aku ingin menggenggamnya. 

"Cara, aku sudah mengurusnya. Dia tidak 
ada lagi di rumah ini. Kau senang?" 

Kami melepaskan pelukan. Walau aku 
belum puas tapi aku menahannya. Aku butuh 
melihat wajahnya. "Apa yang kau lakukan 
padanya?" 

"Aku mengirim dia ke tempat yang 
seharusnya. Jangan memikirkan dia lagi, mulai 
sekarang pikirkanlah tentang kita. Kau dan aku 
akan hidup bersama selamanya. Sampai maut 
memisahkan kita." 

Aku tersenyum padanya dengan 
kalimatnya sampai maut memisahkan kita. 
Sangat indah untuk didengar. Bersama 
dengannya sampai maut memisahkan, itu adalah 
cara jatuh cinta yang hebat. 

"Katakan ya, istriku. Sampai maut 
memisahkan?" 

Aku mengangguk. "Ya, sampai maut 
memisahkan kita." 
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Dia lalu bergerak dan membungkam 
bibirku dengan lembut. Aku menikmati rasa 
bibirnya dan memejamkan mata. Jalan kami 
masih panjang tapi tidak akan salah jika kami 
memulainya dari kata selalu. Dia dan aku akan 
selalu bersama, sampai maut memisahkan kita. 
Seperti yang dirinya katakan. 

KKK 


Tamat 
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“Terimakasih untuk kalian yang mau 
mengeluarkan uang untuk cerita tidak 
seberapa ini. Kalian adalah motivasi yang 
sangat hebat untukku.- 
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